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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir1 

 

    

    

    

    

““““Ujian pertama dari seorang besar yang sejati adalah Ujian pertama dari seorang besar yang sejati adalah Ujian pertama dari seorang besar yang sejati adalah Ujian pertama dari seorang besar yang sejati adalah 

kerendahan hatikerendahan hatikerendahan hatikerendahan hati””””    

 
 
 

 

                                                
1 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ( Jakarta: Perca, 1979), Q.S al-Ru>m (30):21 
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ABSTRAK 
 

Hampir sepanjang zaman, sosok perempuan adalah sosok yang sering 
menjadi bahan pembicaraan. Perempuan seringkali digambarkan sebagai makhluk 
yang mudah dihinggapi berbagai perasaan dan emosiaonal yang tinggi, sehingga 
mudah diperalat untuk pemuas nafsu, dipertontonkan keindahan tubuhnya lewat 
pornoaksi dan pornografi, dan pandangan stereotype lainnya.  

Pemahaman terhadap ayat-ayat penciptaan perempuan baik mufassir 
klasik, mufassir abad pertengahan dan mufassir kontemporer sangat berbeda. 
Adanya rentang waktu yang cukup lama dari masa Nabi Muhammad saw sebagai 
mubayyin awal al-Qur’a>n hingga masa sekarang pasti mengalami perubahan 
penafsiran. Karena berimplikasi pada perubahan kondisi sosio-kultural. Dengan 
demikian, pemahaman baru terhadap ayat-ayat yang dianggap diskriminatif 
terhadap status perempuan perlu dimunculkan. Maka penelitian tentang 
penciptaan perempuan ini akan berusaha mencari pemahaman baru di dalam 
Tafsi<r al-Mana>r yang termasuk tafsir kontemporer. Dengan menafsirkan ayat-ayat 
tentang penciptaan perempuan dalam Tafsi<r al-Mana>r. dengan pokok 
pembahasan; bagaimana penafsiran Muhammad ‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a> dalam 
Tafsi<r al-Mana>r tentang ayat-ayat penciptaan perempuan? 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-
analitis. Langkah awal mengumpulkan data-data dari dokumen dengan memfokus 
pada tema, kemudian memilah-milah data kemudian memaparkan isi dari maksud 
penelitian ini dan menganalisis dari yang umum kepada yang khusus. 

Hasil penelitian menyimpulkan, pertama, Muhammad ‘Abduh dalam 
Tafsi<r al-Mana>r-nya, menolak dengan tegas menafsirkan kata ة� dengan #"! وا�
Adam, alasannya karena pada awal surat al-Nisa>’ ayat 1 diawali dengan ”   

أ�$�
 ,yang berarti ditujukan kepada seluruh manusia tanpa membedakan agama ,”ا'�
س
suku bangsa, dan warna kulit. Kedua, kalau yang dimaksudkan Adam, pada kata 
+ر�
 آ(��ا و#�
ء  
 dalam bentuk nakirah, bukannya menggunakan و�. -�$,
bentuk ma’rifah (ء
 #"! Mengenai makna kata .( و�. -�$,
 �,�/ ا'��
ل وا'��
‘Abduh menganggap nafs dan ruh mempunyai arti yang sama, yaitu sesuatu yang 
bersifat non-materi. Dengan demikian tidak bisa diartikan Adam yang 
konotasinya materi. Ketiga, Rasyi<d Rid}a> dalam Tafsi<r al-Mana>r-nya menafsirkan 
nafs wa>h}idah dengan jenis yang sama, bukan nama diri Adam. Hawa diciptakan 
dari jenis yang sama dengan Adam, bukan dari bagian tubuh Adam. Rasyi<d Rid}a> 
berkesimpulan bahwa pada dasarnya seluruh manusia berasal dari diri yang satu, 
yaitu, insa>niyyah (humanity: kemanusiaan), yaitu sesuatu yang menjadikan 
manusia itu manusia, yaitu jiwa kemanusiaan yang selalu mengajak menuju 
kepada kebaikan manusia dan menolak kejelekan. Inilah yang dimaksud dengan 
nafs wa>h}idah. 
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KATA PENGANTAR 

 

  ��� ا
 ا���	� ا�����

 ��	� و�� ا�� ا��	� 
 رب ا����	�� وا���ة وا���م �� �����

ا'&� ان ) ا�� ا) ا
 وا'&� ان ��	�ا � �$ ور�#�� . و!� � ا�	��� 

 .��� ��  .ا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kisah al-Qur’a>n tentang penciptaan manusia memperlihatkan suatu 

hubungan khusus antara pencipta, (Allah) dan yang diciptakan (manusia). 

Hubungan ini merupakan dasar bagi eksistensi al-Qur’a>n dan bagi petunjuk 

yang terkait dengan penciptaan. Ketika Adam turun ke bumi, dasar hubungan 

yang ditetapkan antara pencipta dan manusia yang diciptakan-Nya 

disempurnakan melalui petunjuk atau wahyu. 1 

Misi pokok al-Qur’a>n diturunkan ialah untuk membebaskan manusia 

dari berbagai bentuk diskriminasi dan penindasan, termasuk diskriminasi 

berdasarkan seks, warna kulit, etnis, gender, agama dan ikatan-ikatan 

primordial lainnya. Oleh karena itu, jika terdapat penafsiran yang 

menghasilkan bentuk penindasan dan ketidakadilan, maka penafsiran tersebut 

perlu diteliti kembali.2 

Meskipun al-Qur’a>n adalah kebenaran abadi, namun penafsirannya 

tidak bisa terhindar dari sesuatu yang relatif. Perkembangan historis berbagai 

madzhab kalam, fikih dan tasawuf merupakan bukti positif tentang kerelatifan 

penghayatan keagamaan umat Islam. Pada suatu kurun, kadar intelektualitas 

menjadi menonjol, sementara pada kurun lainnya, kadar emosionalitas 

                                                
1 Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan: Membaca Kembali Kitab Suci dengan 

Semangat Keadilan (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2006), cet. I, hlm. 53-54. 
 
2 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an (Jakarta: 

Paramadina, 2001), cet. II, hlm. 13. 
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menjadi menonjol. Itulah sebabnya persepsi tentang perempuan di kalangan 

umat Islam sendiri juga berubah-ubah.3  

Permasalahan wanita nampaknya akan tetap aktual, kontroversial, dan 

menjadi agenda dari tahun ke tahun. Semua ini tentunya pararel dengan 

pergeseran peran perempuan yang tidak lagi terbatas ruang lingkup keluarga, 

tetapi seluas ruang kehidupan modern sekarang ini. Oleh karenanya, 

pembahasan mengenai perempuan menurut informasi al-Qur’a>n menjadi 

sangat penting. Karena pembicaraan al-Qur’a>n mengenai perempuan cukup 

banyak, mulai dari asal kejadiannya (penciptaan perempuan), sampai kepada 

hak-hak dan kewajibannya, baik di dalam maupun di luar rumah. Bahkan al-

Qur’a>n juga memberikan ilustrasi sifat dan perilaku perempuan yang terpuji 

dan yang tercela.4 

Dalam kaitannya dengan problematika perempuan diperlukan 

pembahasan yang spesifik sehingga keyakinan subordinasi perempuan dapat 

terangkat dari wacana masyarakat. Interpretasi terhadap ayat-ayat al-Qur’a>n 

dengan metode pendekatan penafsiran secara komprehensif merupakan 

sesuatu yang substansial. Adapun landasan dari al-Qur’a>n yang menjelaskan 

martabat dan derajat kaum perempuan dan laki-laki masih kontroversial dalam 

penafsirannya. Untuk itu haruslah dikonstruksi kembali melalui penafsiran al-

Qur’a>n. Sementara penafsir tradisional masih banyak yang menafsirkan 

dengan memojokkan kaum perempuan alias bias jender. Hal demikian itu 

                                                
3 Said Agil Husain Al-Munawwar, al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki 

(Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 192. 
 
4 Said Agil Husain Al-Munawwar, al-Qur’an Membangun..., hlm. 194. 
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terbukti dengan penafsiran mereka terhadap kata nafs wa>h{idah dan khalaqa 

minha> zaujaha> dari ayat-ayat tentang penciptaan perempuan. Yang menjadi 

konsen dalam penulisan skripsi ini. 

Kata perempuan dalam Bahasa Arab diungkapkan dengan lafaz} yang 

berbeda, antara lain, mar’ah, imra’ah, nisa>’ , niswa>n dan niswah.5 Kata nisa>’ 

berasal dari kata nasiya yang artinya lupa disebabkan lemahnya akal atau 

banyak lupanya.6 Pengertian ini kurang tepat, sebab tidak semua perempuan 

pelupa atau lemah akalnya. Adapun dalam kamus Lisa>n al-‘Arab kata nisa>’  

diartikan sebagai perempuan yang menstruasi.7 Sedangkan kata mar’ah atas 

wazn maf’alah diartikan sebagai pemandangan yang indah. Sehingga 

perempuan yang baik adalah perempuan yang indah atau baik dipandang 

mata.8 

Adapun kamus bahasa Indonesia mengartikan perempuan sebagai 

orang (manusia) yang mempunyai puka, dapat menstruasi, hamil, melahirkan 

anak dan menyusui.9 Sedangkan wanita adalah perempuan dewasa.10 Dari sini 

                                                
5Al-Rāgib al-As}fahānī, Mu’jam Mufrada>t alfa>z} al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2004), hlm. 547. 
 
6 Luis Ma’lūf Al-Yasū’ ī, Al-Munjid fi> al-Lugah wa al-A’la>m (Beirut: Da>r al-Masyriq, 

1986), hlm. 807. 
  
7 Jama>l al-Di>n Muh}ammad bin Mukarram bin Manz}ur al-Ifra>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab 

(Beirut: Da>r S{a>dir, 1992), juz XV, hlm. 321. 
 
8 Jama>l al-Di>n Muh}ammad, Lisa>n al-‘Arab, juz XIV, hlm. 295. 

 
9 Hasan Alwi, (dkk.), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 

hlm. 856.   
 
10Hasan Alwi, Kamus Besar…, hlm. 1268.   
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dapat diketahui bahwa, perempuan adalah manusia yang mempunyai puka dan 

tidak dibedakan umur. 

Penciptaan perempuan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

penciptaan awal atau perempuan pertama, yaitu Hawa, bukan penciptaan 

lanjutan, karena penciptaan lanjutan sudah jelas, yaitu diturunkan oleh ayah 

dan ibunya, jadi tidak memerlukan pembahasan lagi karena tidak ada problem. 

Yang masih menjadi problem adalah penciptaan perempuan pertama, yaitu 

Hawa. Karena informasi yang tersebar sampai saat ini masih kontroversi dari 

pendapat para mufassir baik klasik maupun kontemporer. Disebabkan 

pemahaman mereka terhadap informasi al-Qur’a>n masih samar dan belum 

mengetahui hakekat makna yang benar. 

Dalam al-Qur’a>n tidak dibedakan secara tegas tentang substansi asal-

usul kejadian Adam dan Hawa. Memang ada isyarat bahwa Adam diciptakan 

dari tanah, kemudian dari tulang rusuk Adam diciptakan Hawa, namun isyarat 

ini diperoleh dari hadis. Kata Hawa yang selama ini dipersepsikan sebagai 

perempuan yang menjadi istri Adam sama sekali tidak pernah disinggung 

dalam al-Qur’a>n.11 Kalaupun antara keduanya mempunyai perbedaan maka 

substansi perbedaannya tidak pernah ditonjolkan. Ini mengisyaratkan bahwa 

al-Qur’a>n mempunyai pandangan yang cukup positif terhadap perempuan.12 

Walaupun laki-laki dan perempuan dua tokoh kesatuan penting dalam 

penciptaan manusia, namun tidak ada peran atau fungsi kultural spesifik yang 

                                                
11 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan: Bias Laki-laki dalam Penafsiran  

(Yogyakarta: LKiS, 2003), cet. I, hlm. 236. 
 
12 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan…, hlm. 237. 
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ditetapkan pada saat keduanya diciptakan. Pada saat itu, Allah menetapkan 

ciri-ciri tertentu yang berlaku universal untuk semua manusia dan tidak 

spesifik untuk jenis kelamin tertentu atau bangsa tertentu dari tempat atau 

masa tertentu. Ayat-ayat Tuhan, baik berupa firman maupun tanda-tanda yang 

bersifat empiris, disediakan untuk semua orang. Ayat-ayat empiris dapat 

dirasakan oleh setiap orang di mana saja dan kapan saja. Ayat-ayat khusus 

yang telah diwahyukan Allah kepada segelintir manusia pilihan pada masa dan 

keadaan tertentu adalah ditujukan untuk seluruh manusia.13 

Di antara sekian banyak fenomena tentang perempuan adalah 

inferioritas (perempuan sebagai manusia bawahan, rendah dan kurang baik), 

sedangkan pria merupakan superioritas (manusia atasan, pemimpin). 

Perempuan diciptakan tidak sama dengan laki-laki, karena itu perempuan 

berada dalam lingkup yang sesuai, yaitu ruang domestik. Fenomena semacam 

ini telah memasyarakat karena dianggap mempunyai dasar kaidah-kaidah 

ilmiah atau ajaran yang diatasnamakan Islam dengan dalil al-Qur’a>n maupun 

Hadis Rasul. Hal ini merupakan akibat dari pemahaman dan penafsiran atau 

interpretasi masa dulu yang sulit diterima pada masa sekarang.14 

Asumsi dasar bahwa laki-laki dan perempuan telah diciptakan setara 

oleh Allah, maka di kemudian hari mestinya tidak berubah menjadi tidak 

setara. Jika kenyataannya kemudian berubah menjadi tidak setara, ini berarti 

menyalahi desain yang telah direncanakan dan ditetapkan Allah. Oleh 

                                                
13 Amina Wadud, Qur’an menurut Perempuan…, hlm. 54. 
 
14 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Qur’an (Yogyakarta: 

LKiS, 1999), cet. I, hlm. 41. 
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karenanya, dalam konsep penciptaan perempuan perlu dikaji ulang apakah 

betul perempuan diciptakan dari laki-laki (Adam) yang berarti perempuan 

(Hawa) hanya merupakan derivasi saja dari dan hanya sebagai pelengkap. 

Artinya, secara substansial perempuan dengan laki-laki tidak setara.15 

Laki-laki dan perempuan, menurut al-Qur’a>n, keduanya diciptakan 

dari nafs wa>h}idah, sumber yang satu (a single source) dan memiliki 

kedudukan setara yang menginginkan hidup dalam keharmonisan dan 

kesalihan bersama.16 Di dalam al-Qur’a>n terdapat ayat-ayat tentang penciptaan 

perempuan (Hawa) dijelaskan dalam QS. al-Nisa>’ (4): 1, al-A'ra>f (7): 189, al-

An’a>m (6): 98, Luqma>n (31): 28, dan al-Zumar (39): 6. Ayat-ayat tersebut 

secara gamblang menjelaskan, bahwa Tuhan menciptakan laki-laki dari nafs 

wa>h}idah, dan isterinya juga diciptakan dari unsur itu. Tapi al-Qur’a>n tidak 

menjelaskan di dalam ayat-ayat itu apa yang dimaksud dengan nafs wa>h}idah 

tersebut. Oleh karenanya timbul berbagai pendapat dalam menafsirkannya 

dengan “diri yang satu (Adam), kemudian isterinya diciptakan dari Adam itu.” 

Ulama Indonesia pada umumnya menganut paham ini, seperti di dalam kitab 

terjemahan al-Qur’a>n Departemen Agama.17  

Para mufassir menempuh cara yang berbeda dalam menafsirkan al-

Qur’a>n dalam hal ini khususnya tentang penafsiran ayat-ayat penciptaan 

                                                

 15 Abdul Mustaqim dan Sahiron Syamsuddin, Studi al-Qur’an Kontemporer: Wacana 
Baru Berbagai Metodologi Tafsir (Yogyakarta:PT Tiara Wacana, 2002) hlm. 79. 

16 Abdul Mustaqim, Tafsir Feminis versus Tafsir Patriarki: Telaah Kritis Penafsiran 
Dekonstruktif Riffat Hassan. (Yogyakarta: Sabda Persada, 2003) hlm. 120. 

17 Nashruddin Baidan, Tafsir bi al-Ra’yi>: Upaya Penggalian Konsep Wanita dalam al-
Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 6-7. 
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perempuan yang mengacu pada kata nafs wa>h}idah yaitu seperti Kitab-kitab 

tafsir yang mu’tabar dan mu’tamad dari kalangan jumhur, seperti Tafsi<r al-

Qurt}ubi< (al-Ja>mi’ li Ah}ka<m al-Qur’a>n), Tafsi<r Ibnu Kas\i<r (Tafsi<r al-Qur’a>n al-

’Az}i<m), Tafsi<r Ru>h al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si>, Tafsi<r al-Kasyya<f karya al-

Zamakhsyari<, Tafsi<r al-Mara>gi> karya Mus}t}afa> al-Mara>gi> dan Tafsi<r Ja>mi’ al-

Baya>n karya al-T{aba>ri>, semuanya menafsirkan kata nafs wa>h}idah adalah 

Adam; d}ami<r minha> ditafsirkan dengan ”dari bagian tubuh Adam”; kata 

zaujaha> ditafsirkan dengan Hawa, istri Adam. Alasan mereka ialah adanya 

beberapa hadis Nabi yang mengisyaratkan bahwa perempuan (Hawa) 

diciptakan dari salah satu tulang rusuk Adam. Di antara hadis tersebut 

redaksinya adalah:  

نةَ أَبِي عريره ضِير اللَّه هنولُ قَالَ قَالَ عسلَّى اللَّهِ رص هِ اللَّهلَيع لَّمسوا وصوتاءِ اسسفَإِنَّ بِالن 

 تركْته وإِنْ كَسرته تقِيمه ذَهبت فَإِنْ أَعلَاه الضلَعِ فِي شيءٍ أَعوج وإِنَّ ضِلَعٍ مِن خلِقَت الْمرأَةَ

لْ لَمزي وأَعوا جصوتاءِ فَاسسبِالن 

“Dari Abu Hurairah ra. katanya: Rasulullah saw. bersabda: “Ajarilah wanita 
itu dengan cara yang sebaik-baiknya, karena sesungguhnya perempuan itu 
dijadikan dari tulang rusuk. Dan tulang rusuk yang paling bungkuk ialah yang 
diatas sekali. Jika engkau paksa meluruskannya, niscaya (patah), dan jika 
engkau biarkan saja, senantiasa ia bungkuk. Sebab itu nasehatilah perempuan 
itu dengan cara sebaik-baiknya!”.18 

 
Dari beberapa pendapat mufassir di atas ada segolongan ulama 

berpendapat lain seperti al-Ra>zi>, Muhammad ‘Abduh, Rasyi<d Rid}a>, al-Qa>simi> 

dan T}aba>’t}aba>’i>. Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud dengan nafs 

                                                
18 Ima>m al-Bukhari, Terjemah Hadis S}ah}ih} Bukhari, terj. Zainuddin Hamidy (dkk.) 

(Jakarta: Wijaya, 1992), jilid III, hlm. 190.  
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wa>h}idah adalah dari jenis yang satu. Artinya, perempuan diciptakan dari jenis 

yang sama dengan laki-laki, yakni jenis manusia.19  

Berangkat dari perbedaan penafsiran para mufassir karena dilihat dari 

perbedaan abad (masa hidup), latar belakang pendidikan mereka tentu saja 

memberi nuansa yang berbeda dalam karya-karya tafsir mereka. Atas dasar 

itulah, pada penelitian ini mencoba mengangkat karya tafsir kontemporer yaitu 

Tafsi<r al-Mana>r karya Muhammad ‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a>, yang ditulis pada 

abad modern dan memiliki banyak keistimewaan serta terobosan baru dalam 

penulisan tafsir dengan berbagai pendekatan yang sangat berbeda dengan 

tafsir sebelumnya.  

Muhammad ‘Abduh dan muridnya Rasyi<d Rid}a> dalam kitab Tafsi<r Al-

Mana<r  mengatakan bahwa: Penafsiran nafs wa>h}idah kepada Adam bukan inti 

yang terkandung dalam ayat. Apabila konteks ayat tersebut dipahami sebagai 

Adam, maka konsekuensinya, kata yang datang sesudahnya harus ditulis 

dalam bentuk ma’rifat, akan tetapi pada kenyataannya, ayat tersebut ditulis 

dalam bentuk nakirah. Bagaimana mungkin suatu lafaz} memuat makna 

“Adam” (sudah diketahui), sedangkan khit}ab ayat mencakup keseluruhan 

manusia sebagaimana yang disitir di awal ayat.20  

Tafsi<r al-Mana>r adalah kitab tafsir satu-satunya yang menghimpun 

riwayat-riwayat yang s}ahih dan pandangan akal yang tegas, yang menjelaskan 

                                                
19 Fauzi Ahmad Muda, Perempuan Hitam Putih: Pertarungan Kodrat Hidup vis a vis 

Tafsir Kebahagiaan (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), cet. I, hlm. 28. 
20 M. Rasyi<d Rid}a>, Tafsi<r al-Qur’a>n al-Haki>m asy-Sya>hir biTafsi<r al-Mana>r (Beirut: Da>r 

al-Ma’rifah, t.t), jilid III, hlm. 264. 



 9 

hikmah-hikmah syari’at, sunnatullah (hukum Allah yang berlaku) terhadap 

manusia, dan menjelaskan fungsi al-Qur’a>n sebagai petunjuk untuk seluruh 

manusia, di setiap waktu dan tempat, serta membandingkan antara 

petunjuknya dengan keadaan kaum muslimin pada masa itu yang telah 

berpaling dari petunjuk, serta membandingkan pula dengan keadaan para salaf 

(leluhur) yang berpegang teguh dengan tali hidayah itu.21 Tafsi<r al-Mana>r juga 

berorientasi pada sastra budaya dan kemasyarakatan, suatu corak yang 

menitikberatkan penjelasan ayat al-Qur’a>n pada segi-segi ketelitian 

redaksionalnya. Kemudian menyusun kandungan ayat-ayatnya dalam suatu 

redaksi yang indah dengan penonjolan tujuan utama turunnya al-Qur’a>n yakni 

membawa petunjuk dalam kehidupan. Kemudian merangkaikan pengertian 

ayat tersebut dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam masyarakat dan 

pembangunan dunia.22 Di balik kelebihannya, kitab Tafsi<r al-Mana>r 

mempunyai kekurangan yaitu hanya terdapat 12 juz dalam tafsirnya itu berarti 

Tafsi<r al-Mana>r tidak sampai 30 juz. Sehingga Q.S Luqma>n (31): 28 dan al-

Zumar (39): 6 dalam penelitian ini tidak dibahas. Tetapi QS. al-Nisa>’ (4): 1, 

al-A'ra>f (7): 189, al-An’a>m (6): 98 dapat mewakili dalam penelitian skripsi ini 

tentang penciptaan perempuan.  

Maka dalam penelitian ini, akan mencoba mendiskripsikan penafsiran 

tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan penciptaan perempuan dalam al-

Qur’a>n. Dengan batasan pembahasan terhadap tafsir al-Mana>r  karya 
                                                

21 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’an: Studi Kritis atas Tafsi>r al-Mana>r (Jakarta: 
Lentera Hati, 2006), cet I, hlm. 83. 

 
22 M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Mana>r (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1994), hlm. 

17.  
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Muhammad ‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a> dalam memaknai dan memahami kata 

nafs wa>h}idah, minha> dan zaujaha>  dalam ayat-ayat mengenai penciptaan 

perempuan yang kebanyakan mufassir mengartikan nafs wa>h}idah sebagai 

Adam dan zawjaha> sebagai isteri Adam. Sehingga pada kata minha>  dipahami 

bahwa Hawa yang merupakan isteri Adam diciptakan dari bagian tubuhnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka untuk memberikan 

kejelasan mengenai arah pembahasan dan batasan pembahasan agar tidak 

melebar, maka sangatlah penting adanya rumusan masalah yang akan menjadi 

pokok pembahasan. 

Adapun pokok pembahasan yang akan dikaji dalam penulisan ini, 

yaitu: Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang penciptaan perempuan pada 

QS. AlAlAlAl----Nisa>’Nisa>’Nisa>’Nisa>’: 1, AlAlAlAl----An‘a>mAn‘a>mAn‘a>mAn‘a>m: 98, AlAlAlAl----A’ra>fA’ra>fA’ra>fA’ra>f : 189 dalam Tafsi<r al-Mana>r ?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui penafsiran serta 

menyingkap pemaknaan ayat-ayat dalam al-Qur’a>n yang berbicara tentang 

penciptaan perempuan dalam Tafsi<r al-Mana>r karya Muhammad ‘Abduh 

dan Rasyi<d Rid}a>  
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2. Kegunaan 

a. Untuk memberikan kontribusi pemikiran dalam kajian ilmu 

pengetahuan Islam, khususnya dalam bidang studi al-Qur’a>n yang 

berkaitan dengan pembahasan tentang penciptaan perempuan dalam 

Tafsi<r al-Mana>r karya Muhammad ‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a> dengan 

memberikan pemahaman dan pengetahuan yang mendalam tentang hal 

tersebut. 

b. Untuk memberikan dorongan pada penelitian selanjutnya dalam hal 

permasalahan perempuan yang sampai saat ini masih diperbincangkan. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah ringkasan dari penelitian yang telah dilakukan 

terhadap topik yang akan dibahas, hal ini diperuntukkan sebagai bahan 

rujukan pertama dalam melakukan penelitian dan juga sebagai bukti bahwa 

permasalahan yang akan dikaji belum pernah dibahas secara komprehensif. 

Buku yang membahas tentang penciptaan perempuan dan laki-laki 

terdapat dalam Wanita dan Hak-haknya dalam Islam karya Murtadha 

Muthahhari23.  Menurutnya, al-Qur’a>n tidak berdiam diri dalam hal penciptaan 

laki-laki dan perempuan, dan tidak memberikan kesempatan kepada orang-

orang yang berbicara kosong untuk mengemukakan filsafat mereka tentang 

hukum-hukum mengenai laki-laki dan perempuan, dan kemudian menuduh 

                                                
23 Murtadha Muthahhari, Wanita dan Hak-Haknya dalam Islam, Terj. M. Hashem, 

(Bandung: Pustaka, 1985), cet. I, hlm. 96. 
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Islam sebagai sikap meremehkan perempuan berdasarkan teori-teori mereka 

sendiri.  

Karya Nasaruddin Umar yang berjudul Argumen Kesetaraan Jender 

Perspektif al-Qur’a>n24, memuat pandangan mengenai asal-usul dan substansi 

kejadian manusia yang terbagi dalam beberapa kategori yaitu asal-usul 

manusia sebagai makhluk biologis, asal-usul reproduksi manusia dan 

substansi manusia itu sendiri. Dikatakan bahwa pemahaman tentang hal ini 

merupakan awal untuk memahami secara mendalam konsep penciptaan dalam 

al-Qur’a>n. 

Dalam buku yang berjudul Tafsir Kebencian25 karya Zaitunah Subhan 

disebutkan berbagai pandangan ulama tentang asal-usul penciptaan perempuan 

yang jadi rujukannya adalah Q.S an-Nisa>’ [4]: 1 lebih cenderung kepada 

pendapat yang menyatakan bahwa penciptaan perempuan pertama bukanlah 

dari tulang rusuk Adam akan tetapi dari jenis yang sama dengan penciptaan 

Adam. 

Dalam buku yang berjudul Perempuan dalam Pasungan karya 

Nurjannah Ismail juga dibahas tentang penafsiran Muhammad ‘Abduh dan 

Rasyi<d Rid}a> dalam Tafsi<r al-Mana>r tentang penciptaan perempuan.26 Karya 

ini merupakan hasil karya tulis yang berasal dari penelitian untuk Disertasi 

penulis, yang judul aslinya adalah Kesetaraan Perempuan dalam Surat an-

                                                
24 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’a>n (Jakarta: 

Paramadina, 1999), hlm. 209. 
 
25 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian…, hlm. 42-45. 
 
26 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan…, hlm. 165. 
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Nisa>’ Kajian Terhadap Tafsi<r al-T{aba>ri>, al-Ra>zi> dan al-Mana>r. Dalam buku 

tersebut dijelaskan penafsiran tentang penciptaan perempuan pada QS. an-

Nisa>’:1 serta menurut tiga mufassir yang disebut di atas.. 

Nurjannah dalam buku tersebut tidak memaparkan tafsiran dari ayat 

lain (hanya QS. an-Nisa>’:1) tentang penciptaan perempuan. Selain itu, 

Nurjannah menerangkan tentang kepemimpinan dalam rumah tangga, warisan, 

dan poligami.  

Penelitian Nurjannah berbeda dengan penelitian yang dilakukan dalam 

skripsi ini. Nurjannah dalam hal ini hanya meneliti surat al-Nisa>’ ayat 1 dalam 

kaitannya dengan isu gender. Dalam penelitian ini, dipaparkan 3 dari 5 ayat 

tentang penciptaan perempuan dalam Tafsi<r al-Mana>r karya Muhammad 

‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a>, tidak hanya meneliti QS. an-Nisa>’ ayat 1.  

Sedangkan skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang membahas 

tentang perempuan ada banyak sekali. Dari sekian skripsi yang dapat 

membantu penelitian yang sedang dikaji antara lain: dalam skripsi Irpan 

Muttaqin yang berjudul Tafsi<r al-Qur’a>n tentang Perempuan Menurut 

Analisis Gender (Studi atas Pemikiran Sayyid Qut}b dalam Tafsi<r fi > Z|ila>lil 

Qur’a>n dan T}aba’t}aba>’i> dalam Tafsi<r al-Miza>n fi > Tafsi<r al-Qur’a>n). Skripsi 

tersebut membahas tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan 

dengan posisi perempuan secara umum atas dasar diskriminasi terhadap kaum 

perempuan, dengan melihat pada pemikiran Sayyid Qut}b dan T{aba’t}aba>’i> 

dengan memakai pendekatan analisis gender yaitu metode yang menganalisis 

struktur ketidakadilan dalam masyarakat sebagai akibat dari adanya perbedaan 
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gender dan peran gender antara laki-laki dan perempuan. Adapun struktur 

manifestasi yang dianalisis berupa; marginalisasi, subordinasi, stereotype, 

violence, dan double burder.27 

Skripsi lain yang juga berkaitan dengan kajian yang akan diteliti 

adalah karya Anna Patriana dengan tema Konsep Penciptaan Perempuan 

dalam Tafsi<r al-Kabi<r Mafa>tih} al-Gai>b. Dalam penelitian ini Anna Patriana 

memaparkan tentang metode penafsiran al-Ra>zi> dalam kitab tafsirnya terhadap 

ayat-ayat tentang penciptaan perempuan dengan langkah awal yaitu 

menjelaskan konsep kata nafs wa>h}idah dalam Tafsi<r al-Kabi<r Mafa>tih} al-

Gai>b. Kesimpulan akhirnya, perempuan pertama Hawa atau Eva memang 

diciptakan dari tulang rusuk Nabi Adam a.s.28  

Mar’atun Sholikhah menulis Konsep Penciptaan wanita dalam al-

Qur’a>n: Studi Perbandingan antara Penafsiran Imam Nawawi dan Amina 

Wadud Muhsin. Skripsi ini meneliti tentang persamaan dan perbedaan 

penafsiran kedua tokoh tersebut. Serta memaparkan beberapa faktor 

metodologi dan sosiologi yang mendasari kedua tokoh tersebut dalam 

menafsirkan al-Qur’a>n.29 

                                                
27 Lihat. Irpan Muttaqin. “Tafsir al-Qur’a>n tentang Perempuan menurut Analisis Gender 

(Studi atas Pemikiran Sayyid Qut}b dalam Tafsi<r fi> Z}ila>lil Qur’a>n, T{aba’t}aba>’i> dalam Tafsi<r al-
Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n)”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2001. 

 
28 Lihat Anna Patriana, “Konsep Penciptaan Perempuan dalam Tafsi>r al-Kabi>r Mafa>tih} 

al-Gai>b”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001. 
 
29 Lihat. Mar’atun Sholikhah, “Konsep Penciptaan wanita dalam al-Qur’a>n: Studi 

Perbandingan antara Penafsiran Imam Nawawi dan Amina Wadud Muhsin”, Skripsi, Fakultas 
Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001. 
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Hadis-hadis tentang Penciptaan Perempuan dalam S}ah}i>h} Muslim,30 

karya Aceng Solahuddin menjelaskan bahwa yang menjadi latar belakang 

masalah adalah bahwasanya Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam. Tidak 

diragukan lagi bahwa hadis ini sangat familier di masyarakat. Makna hadis ini 

akhirnya berimplikasi atau bahkan memang digunakan oleh para ulama yang 

biasanya laki-laki untuk mengatakan bahwa perempuan ditakdirkan sebagai 

makhluk nomor dua dari laki-laki. Tentang hadis penciptaan perempuan, M. 

Rasyi<d Rid}a> mengungkapkan bahwa penafsiran tentang Hawa diciptakan dari 

tulang rusuk Adam itu tidak memiliki sandaran yang lengkap, ayat pertama 

surat al-Nisa>’. Riffat Hasan juga menolak penafsiran tentang perempuan 

(Hawa) yang diciptakan dari tulang rusuk Adam, bahkan secara tegas menolak 

hadis yang berbicara tentang hal itu, baik dari segi sanad maupun matannya. 

Dari kajiannya, ditemukan bahwa memang al-Qur’a>n tidak menguraikan 

secara rinci tentang kejadian Adam. Tentang penciptaan perempuan (Hawa), 

yang diyakini sebagai istri Adam, yang dianggap tulang rusuk Adam, juga 

tidak disebutkan dalam al-Qur’a>n. Yang ada hanya bahwa Adam disuruh 

bersama istrinya mendiami surga. 

Sejauh penelusuran yang dilakukan, penelitian ini belum ada yang 

mengkaji secara spesifik. Memang terdapat banyak kajian yang membahas 

tentang penciptaan perempuan namun dikarenakan perbedaan pemikiran dan 

pengaruh kondisi sosio-kultural atau latar belakang masing-masing tokoh 

                                                
30 Aceng Solahuddin, “Hadis-Hadis tentang Penciptaan Perempuan dalam S{ah}i>h} Muslim, 

dalam Anotasi Dinamika Studi Gender IAIN Sunan Kalijaga 1995-2003”, Wahyono Abdul Ghafur 
dan Muh. Isnanto (ed.), (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2004), cet. I, hlm. 95-96.  
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dalam menafsirkannya. Maka tema-tema skripsi sebelumnya masih bersifat 

terbuka untuk diteliti ulang. Adapun penelitian kali ini akan  mengkaji Tafsi<r 

al-Mana>r yang tergolong tafsir modern hasil karya dari tokoh pemikir 

kontemporer yaitu Muhammad ‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a>. 

 

E. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan sebuah karya ilmiah tentu tidak akan terlepas dari 

penggunaan metode, sebab metode merupakan cara bertindak agar kegiatan 

penelitian dapat terlaksana dengan baik, terarah dan dapat mencapai hasil yang 

optimal.31 Metode penelitian ini berfungsi sebagai rumusan dan cara yang 

sistematis untuk menemukan, mengembangkan bahkan menguji suatu obyek 

kajian, agar suatu karya tersebut dapat mencapai apa yang diharapkan dengan 

tepat dan terarah dengan menggunakan metode ilmiah.32 Adapun metode yang 

dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam jenis penelitian library 

research (penelitian kepustakaan), mengumpulkan data sekaligus meneliti 

melalui referensi-referensi yang berkaitan dengan tema yang diangkat. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori 

yaitu: 

                                                
31 Anton Baker, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 10.  
 
32 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), jilid I, hlm. 3. 
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a. Data primer, yaitu kitab Tafsi<r al-Mana>r karya Muhammad ‘Abduh 

dan Rasyi<d Rid}a>. 

b. Data sekunder, yaitu meliputi berbagai macam kitab, buku-buku, 

jurnal, makalah, ensiklopedi dan literatur-literatur lainnya yang ada 

relevansinya dengan masalah yang dibahas dalam penulisan skripsi ini. 

Dalam hal ini, buku-buku yang dapat dijadikan bahan rujukan yang 

lain diantaranya adalah buku yang berjudul Argumen Kesetaraan 

Gender Perspektif al-Qur’a>n karya Nasaruddin Umar dan Perempuan 

dalam Pasungan karya Nurjannah Ismail. 

3. Teknik pengolahan data 

Mengingat penelitian ini adalah library research maka teknik yang 

digunakan adalah dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan catatan-

catatan, buku-buku, surat kabar dan bahan-bahan tertulis lain yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas. Karena sumber primernya adalah 

kitab Tafsi<r al-Mana>r karya Muhammad ‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a>, kitab 

tafsir yang lain tetap dijadikan rujukan guna untuk mempertajam analisis 

skripsi ini. Setelah data terkumpul kemudian dianalisa dan diklarifikasi 

data-data yang ada.  

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan 

pengumpulan data adalah sebagai berikut: Pertama, mencari ayat-ayat 

yang memuat tentang penciptaan perempuan dengan bantuan kitab al-

Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n karya Muhammad Fu>ad ‘Abdul 

Ba>qi> dan Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n karya al-Ra>gib al-As}fahānī. 
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Kitab-kitab ini memudahkan penulis dalam mengidentifikasi ayat-ayat 

yang berbicara tentang penciptaan perempuan. Kedua, meneliti penafsiran 

ayat-ayat tentang penciptaan perempuan dalam Tafsi<r al-Mana>r karya 

Muhammad ‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a>. Ketiga, menarik kesimpulan dari 

penafsiran tersebut. 

4. Teknis Analisis Data 

Setelah data terkumpul, penulisan dilanjutkan dengan mengolah 

data-data yang telah didapatkan, agar dapat dipahami dengan jelas. 

Adapun metode yang digunakan dalam pengolahan data ini adalah:  

a. Metode Deskriptif,33 yaitu memaparkan data yang ada kaitannya 

dengan permasalahan sesuai dengan keterangan yang didapat. 

b. Metode Analitis,34 berarti memaparkan segala aspek yang terkandung 

di dalam penafsiran ayat-ayat tersebut dengan menerangkan makna-

makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan data yang diperoleh 

yaitu Tafsi<r al-Mana>r tentang penafsiran ayat-ayat penciptaan 

perempuan.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran serta memudahkan dalam penyusunan 

skripsi ini dan supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak 

                                                
33 Winarno Surachmad, Pengantar Metodologi Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1975), hlm. 

131. 
 
34 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998), hlm. 31. 



 19 

keluar dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, 

maka penelitian ini disusun dengan sistematisasi sebagai berikut:  

Bab pertama, sebagai pendahuluan akan memuat tentang latar 

belakang dan rumusan masalah yang akan dikaji, dilanjutkan dengan tujuan 

dan kegunaan penelitian ini dilakukan. Kemudian menjelaskan metode 

penelitian sebagai pijakan dalam proses penelitian agar lebih terarah, lalu 

tercakup pula kajian pustaka dimaksudkan untuk melihat kajian-kajian yang 

telah ada sebelumnya sekaligus akan nampak orisinalitas kajian penulis yang 

membedakannya dengan sejumlah penelitian sebelumnya dan diakhiri dengan 

sistematika pembahasan untuk melihat keseluruhan bab-bab dalam penelitian 

yang dikajinya. 

Bab kedua, menguraikan tentang kitab Tafsi<<<r al-Mana>r yang meliputi 

sejarah kemunculan, sistematika penafsiran dan metode penafsiran kitab 

Tafsi<r al-Mana>r kemudian memaparkan para penyusun Tafsi<r al-Mana>r yaitu 

biografi Muhammad ‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a> serta karya-karyanya dan 

disebutkan pula komentar para ilmuwan terhadap Tafsi<r Al-Mana>r. 

Bab ketiga, di bab ini akan diuraikan tentang kontroversi seputar 

penciptaan perempuan, di sini penulis menyebutkan tentang ayat-ayat 

penciptaan perempuan di dalam al-Qur’a>n, dipaparkan juga pendapat mufassir 

klasik seperti Ibn Jari>r al-T{aba>ri>, mufassir abad pertengahan seperti 

Fakhruddi>n al-Ra>zi> dan ulama feminis seperti Riffat Hasan, kemudian 

dijelaskan juga tentang kisah isra>illiya>t tentang penciptaan perempuan. 
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Bab keempat, merupakan inti dari pembahasan skripsi ini yaitu 

menjelaskan bagaimana konsep penciptaan perempuan dalam Tafsi<r al-Mana>r 

dengan menafsirkan perbendaharaan kata yang terkait tentang penciptaan 

perempuan dan memaparkan penafsiran ayat-ayat tentang penciptaan 

perempuan yang terdapat dalam Tafsi<r al-Mana>r yang di dalamnya terdapat 

penjelasan makna nafs wa>h}idah, minha> dan zaujaha>.  

Bab kelima, merupakan bagian yang terakhir dari skripsi ini yang 

berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

SEKITAR TAFSI<R ALALALAL----MANAMANAMANAMANA<<<<RRRR    

    

A. Kitab Tafsi<rTafsi<rTafsi<rTafsi<r al-Mana>rMana>rMana>rMana>r 

1. Sejarah Kemunculan 

Al-Mana>r pada dasarnya merupakan nama sebuah majalah 

termasyhur yang bertujuan sama dengan tujuan majalah al-‘Urwah al-

Wus\qa> antara lain; mengadakan pembaharuan dalam bidang agama, sosial 

dan ekonomi, memberantas tahayyul dan bid’ah-bid’ah yang masuk ke 

dalam tubuh Islam, menghilangkan paham-paham fatalisme yang terdapat 

dalam kalangan umat Islam, serta paham-paham salah yang dibawa 

tarekat-tarekat tasawuf, meningkatkan mutu pendidikan dan membela 

umat Islam terhadap permainan politik-politik Negara Barat.1 Hal ini 

sesuai dengan arti harfiah dari al-Mana>r itu sendiri yang berarti tempat 

pelita, tiang penunjuk jalan.2 

Tafsi<r al-Mana>r yang bernama Tafsi<r al-Qur’a>n al-Haki<m 

memperkenalkan dirinya sebagai kitab tafsir satu-satunya yang 

menghimpun riwayat-riwayat yang s}ah}ih } dan pandangan akal yang tegas, 

menjelaskan hikmah-hikmah syariah, serta sunnatullah terhadap manusia, 

dan menjelaskan fungsi-fungsi al-Qur’a>n sebagai petunjuk untuk seluruh 

manusia, di setiap waktu dan tempat, serta membandingkan antara 

                                                
1 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1992), hlm. 70. 
 
2 Mahmud Yunus,  Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: BPPQ, 1972), hlm. 473. 
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petunjuknya dengan keadaan kaum muslimin dewasa ini (pada masa 

diterbitkannya) yang telah berpaling dari petunjuk itu, serta 

(membandingkan pula) dengan keadaan para salaf yang berpegang teguh 

dengan tali hidayah itu. Tafsir ini disusun dengan redaksi yang sambil 

berusaha menghindari istilah-istilah ilmu dan teknis, sehingga dapat 

dimengerti oleh orang-orang awam, tetapi tidak dapat diabaikan oleh 

orang-orang khusus (cendekiawan).3 Itulah cara yang ditempuh oleh 

‘Abduh dalam pengajaran di al-Azhar. 

Dalam kaitannya dengan nama-nama tokoh yang berperan dalam 

kemunculan Tafsi<r al-Mana>r ini, al-Syekh al-Fa>d}il Ibn ‘Asyu>r menyebut 

tiga buah nama.4 Pertama: al-Sayyid Jama>luddi>n al-Afga>ni> yang 

merupakan tokoh pencetus ide keharusan adanya perbaikan masyarakat 

Islam, dengan jalan membawa umat Islam untuk kembali kepada sumber 

ajaran yang murni. Kedua: Syekh Muhammad ‘Abduh sebagai tokoh yang 

secara langsung melakukan penafsiran al-Qur’a>n sebagai sumber pertama 

dan utama ajaran Islam, dalam rangka merealisir ide yang telah 

dicanangkan oleh tokoh pertama. Ketiga: al-Sayyid Rasyi<d Rid{a> sebagai 

tokoh pendamping dan penerus tokoh kedua dalam melestarikan dan 

mengembangkan usaha penafsiran al-Qur’a>n. 

Melihat setting historis ketika ditulisnya Tafsi<r al-Mana>r ini, bisa 

dikatakan bahwasanya dalam tafsir ini termuat misi dan semangat 

                                                
3 Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsi>r al-Mana>r Karya Muhammad ‘Abduh dan Rasyi>d 

Rid}a> (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), hlm. 67. 
 
4 Ibn ‘Asyu>r, al-Tafsi>r wa Rija>luh (Kairo: Majma>’ al-Buh}u>s\ al-Isla>miyyah, 1997), hlm. 

167-168. 
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pembaharuan dari para penyusunnya, khususnya dalam rangka melakukan 

emansipasi agar umat Islam bangkit dari kondisi terbelakang dan 

kejumudannya. Situasi sosial politik umat Islam, khususnya Mesir patut 

dijadikan landasan untuk melihat setting yang dimaksud, karena di sanalah 

pusat perhatian ketiga tokoh ini. 

Quraish Shihab mengutip pendapat ‘Abd ‘Ali Muhammad Ahmad 

dalam kitabnya al-Fikr al-Siya>si li al-Ima>m Muh}ammad ‘Abduh 

menyebutkan bahwa setiap aktifitas ‘Abduh dan muridnya dalam menulis 

Tafsi<r al-Mana>r, pada hakikatnya bertujuan untuk memperkokoh segi-segi 

mental spiritual kaum muslimin dengan jalan menghilangkan kecemasan 

yang meliputi pikiran mereka pada saat-saat perubahan sosial yang dialami 

oleh masyarakat abad ke-19.5 

Periode saat Tafsi<r al-Mana>r tersebut disusun dengan diawali 

kondisi kemunduran khalifah ‘Usmani yang kekuasaanya juga mencakup 

Mesir. Khalifah ‘Usmani ketika itu lebih memperhatikan ketangguhan 

kekuasaannya, di mana perhatian utamanya hanyalah penaklukan-

penaklukan dan mengabaikan kesejahteraan rakyat di wilayahnya. 

Akibatnya, kekhalifahan Usmani secara fisik tampak kuat, namun 

esensinya ia lemah karena rendahnya taraf berpikir dan tingkat 

kesejahteraan rakyatnya.6  

                                                
5 M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsi>r al-Mana>r…, hlm. 19. 
 
6 ‘Abd al-Maji>d ‘Abd Sala>m al Muhtasib, Ittija>ha>t al-Tafsi>r fi> al-‘Asr al-H}adi>s\  (Beirut: 

Da>r al-Fikr, 1973), hlm. 87. 
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Kondisi Mesir saat itu digambarkan sangat jelek, karena 

sebenarnya Mesir saat itu sedang tenggelam dalam hutang yang 

menyebabkan Eropa campur tangan dalam soal-soal negeri Mesir dan 

mengawasi keuangannya. Sebagian besar rakyat Mesir merupakan petani 

miskin yang hidup susah, bodoh dan teraniaya karena lilitan hutang 

tersebut.7 

Harun Nasution dalam bukunya Pembaharuan dalam Islam 

mengutip pendapat Muh. ‘Abduh dalam bukunya Al-Isla>m Di<n al-‘Ilm wa 

al-Mada>niah, menyebutkan kondisi sebagian umat Islam saat itu adalah 

kondisi Jumud, statis dan tidak berkembang. Di sisi lain terdapat tradisi 

lokal umat Islam yang diwarnai oleh animisme dan keengganan pemakaian 

akal turut pula mempengaruhi kemunduran tersebut. Kondisi ini semakin 

diperparah dengan adanya penguasa yang sengaja membiarkan rakyat buta 

huruf agar bodoh dan mudah diperintah serta tidak kenal dengan ilmu 

pengetahuan.8 

Meskipun demikian, lambat laun kesadaran akan ketertinggalan ini 

mulai disadari, khususnya setelah munculnya kaum terdidik dan terpelajar, 

baik melalui pendidikan lokal maupun yang berasal dari pendidikan Barat. 

Maka muncullah tokoh-tokoh dan cendekiawan-cendekiawan pembaharu 

yang membawa misi mengentaskan umat Islam dari segala 

ketertinggalannya. 

                                                
7 Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani antara Teks, Konteks dan Kontekstualisasi 

(Yogyakarta: Qalam, 2002), hlm. 75. 
 
8 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam…, hlm. 62. 
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Di Mesir muncul gelombang reformasi dan pembaharuan dari para 

pelajar, baik yang dididik di dalam negeri maupun yang menempuh 

pendidikan di luar negeri. Ada dua pandangan dari kalangan pembaharu 

ini; yaitu pertama, mereka yang menginginkan pembaharuan dilakukan 

secara evolutif dan pelan-pelan dengan fokus pertama adalah meratakan 

pendidikan di kalangan bangsa Mesir agar mereka tahu tentang hak dan 

kewajiban mereka. Dan kedua, mereka yang menginginkan perubahan 

secara revolusioner dan cepat, di antaranya dengan menganjurkan 

dijaminkannya kebebasan individu dan kebebasan politik bagi setiap 

warga negara.9 

Kelompok kedua tersebut diwakili oleh mereka yang banyak 

mengenyam pendidikan Barat dan pernah hidup serta menyaksikan 

bagaimana kehidupan orang-orang Barat itu. Sementara ‘Abduh bisa 

dikatakan berada dalam kelompok pertama meskipun banyak data yang 

menyebut bahwa ia memiliki “kedekatan” dengan peradaban Barat dan 

konon karena pergumulannya yang cukup intensif dengan Barat itulah 

pikiran-pikirannya cenderung dianggap kontroversial saat itu.10 

Setelah melihat realitas historis tersebut, jelaslah bahwasanya al-

Mana>r adalah karya anak zamannya yang hidup dan berjuang serta 

berkarya dalam kerangka pemikiran dan kondisi zamannya. Maka tidak 

heran apabila dikaitkan dengan corak dan cara mereka menyikapi dan 

                                                
9 Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di Timur Tengah, (Jakarta: Jambatan, 1995), 

hlm. 449-450. 
 
10 Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani…, hlm. 75. 
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menafsirkan al-Qur’a>n, isi dan kandungan tafsir mereka susun berkait dan 

bahkan diarahkan sesuai dengan kondisi yang melatarbelakanginya dalam 

upaya mendayagunakan al-Qur’a>n sebagai rujukan dan pedoman dalam 

menghadapi belbagai tantangan kehidupan. 

Di sisi lain corak al-Ada>bi al-Ijtima>’i> yang menjadi dasar 

penafsiran mereka merupakan suatu landasan yang kuat untuk menyatakan 

bahwasanya Tafsi<r al-Mana>r ini sangat erat bergumul dengan realitas 

historis yang terjadi saat kitab tafsir ini disusun. 

Yang menarik dari Tafsi<r al-Mana>r adalah bahwasanya tafsir ini 

berawal dari ceramah-ceramah ‘Abduh di depan publik dan kemudian oleh 

Rid}a> dirumuskan dalam bentuk tulisan serta dipublikasikannya dalam 

majalah al-Mana>r dengan judul Tafsi<r al-Qur’a>n al-Haki<m. Sebelum 

majalah itu dicetak Rasyi<d Rid}a> terlebih dahulu memperlihatkan konsep 

tafsirnya kepada ‘Abduh melalui proses konsultasi. Ia memberikan 

pembenahan seperlunya dengan menambah dan mengurangi satu atau 

beberapa kalimat.11 

Dengan model semacam ini tentunya tidak mengherankan apabila 

muatan yang ada pada masing-masing tafsir tersebut bersifat komunikatif 

dan mempunyai kaitan yang sangat erat dengan kondisi sosial-keagamaan 

dan kebutuhan masyarakat yang menjadi sasaran ceramah tafsir tersebut 

dalam hal ini kondisi masyarakat Mesir.  

                                                
11 Ibn ‘Asyur, al-Tafsi>r wa Rija>luh…, hlm. 251. 
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Kitab tafsir al-Mana>r merupakan sebuah karya gabungan antara 

tiga tokoh yakni, Jama>l al-Di>n al-Afga>ni>, Muhammad ‘Abduh, dan 

Muhammad Rasyi<d Rid}a>. Tokoh pertama menanamkan gagasan-gagasan 

perbaikan masyarakat kepada sahabat dan muridnya, Syaikh Muhammad 

‘Abduh. Oleh tokoh kedua ini, ide tersebut diserap, dicerna, dan diolah 

kemudian disampaikan melalui penafsiran ayat-ayat al-Qur’a>n yang 

diterima, salah satunya, oleh tokoh ketiga Muammad Rasyi<d Rid}a yang 

kemudian menulis semua yang disampaikan oleh sahabat dan gurunya itu 

dalam bentuk ringkasan dan penjelasan. Ringkasan dan penjelasan tersebut 

lalu dimuat secara berkala dalam majalah al-Mana>r yang dipimpin dan 

dimilikinya dengan judul "Tafsi>r al-Qur'a>n al-H{aki>m" 12  

Rasyi<d Rid}a> melihat perlunya diadakan tafsiran modern dari al-

Qur'a>n yang sesuai dengan ide-ide ‘Abduh. Rid}a> selalu menganjurkan 

kepada Muhammad ‘Abduh supaya menulis tafsir modern, tetapi sang 

guru tidak sepaham dengan hal ini. Akan tetapi karena selalu didesak oleh 

si murid, ‘Abduh akhirnya setuju untuk memberikan kuliah mengenai 

tafsir al-Qur'a>n di al-Azhar.13 Kuliah-kuliah ini dimulai pada pertengahan 

bulan Muh}arram 1317 H./1899 M. Dan berakhir pada pertengahan 

Muh}arram 1323 H./1905 M. dan dihadiri oleh Rasyi<d Rid}a>. Keterangan-

keterangan yang disampaikan oleh ‘Abduh, lalu dicatat dan dikumpulkan 

                                                
12 M. Quraish Shihab,  Studi Kritis Tafsi>r al-Mana>r ..., hlm. 67-68.  
 
13 Muh}ammad Rasyi<d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m al-Syahi>r biTafsi>r al-Mana>r 

(Beirut: Da>r al-Ma’rifat, tt), juz I, hlm. 12. 
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dalam sebuah karangan yang sistematis. Setelah diteliti, karangan tersebut 

disetujui dan disebarkan dalam majalah al-Mana>r.14 

‘Abduh sempat menyampaikan kuliah-kuliah tafsirnya dari surah 

al-Fa>tih}ah} sampai dengan surah al-Nisa>' ayat 125. kemudian tokoh ketiga 

(Rasyi<d Rid}a>) menafsirkan ayat-ayat al-Qur'a>n secara "sendirian" yang 

pada garis besarnya mengikuti "metode dan ciri-ciri pokok" yang 

digunakan oleh gurunya (Muhammad ‘Abduh) sampai dengan surat Yu>suf 

ayat 52. Karena  itu, tafsir al-Mana>r yang terdiri dari 12 jilid itu lebih 

wajar kalau dinisbatkan kepada Sayyid Muhammad Rasyi<d Rid}a>, sebab di 

samping lebih banyak yang ditulisnya baik dalam segi ayat maupun 

jumlah halamannnya. Juga dalam penafsiran ayat-ayat surah al-Fa>tih}ah, 

surah al-Baqarah serta al-Nisa>' ditemui pula pendapat-pendapat Rasyi<d 

Rid}a> yang ditandai olehnya dengan menulis kata ــول " أق " sebelum 

menguraikan pendapatnya.15 

Tujuan Rasyi<d Rid}a> menulis kitab tafsir al-Mana>r, seperti juga 

tujuan dari Muhammad ‘Abduh, adalah memahami al-Qur'a>n yang 

merupakan sebuah agama yang mengantarkan manusia kepada pencapaian 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dengan kata lain, Rasyi<d Rid}a> 

menginginkan bahwa tafsir karangannya ini dapat memenuhi kebutuhan 

                                                
14 Lihat Muh}ammad Rasyi<d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r, hlm. 14-15 dan Harun Nasution, 

Pembaharuan Dalam Islam..., hlm. 71. 
  
15 Lihat Muh}ammad Rasyi<d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r, hlm. 15 dan M. Quraish Shihab,  

Studi Kritis Tafsi>r al-Mana>r..., hlm. 68.  
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manusia.16 Dan daripada itu, pada kesempatan yang lain, Rasyi<d Rid}a> 

menyatakan bahwa sesungguhnya maksud kami dari mengarang tafsir 

adalah untuk menerangkan berbagai makna ayat-ayat al-Qur'an dan jalan 

untuk memperoleh petunjuk dengannya pada masa kini.17      

2. Sistematika penulisan 

Kitab Tafsi<r al-Mana>r merupakan kitab tafsir yang disusun sesuai 

dengan urutan surat dan ayat mushaf us\mani>. Kitab ini terbagi dalam dua 

belas jilid yang berisi penafsiran dua belas surat dalam al-Qur'a>n yakni 

dimulai dari surat al-Fa>tih}ah} [1] hingga surat Yu>suf [12]:  53.18 Ia  terdiri 

dari 6117  halaman. Untuk lebih lengkapnya, dapat dilihat dalam tabel: 

No. Juz Isi Jumlah 
Halaman 

1. I Fa>tih}ah Tafsi>r al-Qur'a>n al-‘Az}i>m, 
Muqaddimah Tafsi>r al-Fa>tih}ah: 1-7, tafsir 
surat al-Baqarah: 1-141 

496 

2. II Tafsir surat al-Baqarah: 142- 252 496 

3. III Tafsir surat al-Baqarah: 253-286 dan surat 
Ali 'Imra>n: 1-92 

376 

4. IV Tafsir surat Ali 'Imra>n: 93-200 dan al-
Nisa>': 1-23 

481 

5. V Tafsir surat al-Nisa>': 24-146 476 

6. VI Tafsir surat al-Nisa>': 147-174 dan surat al-
Ma>idah: 1-84 

492 

                                                
16 Muh}ammad Rasyi<d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r, hlm. 17. 
 
17 Muh}ammad Rasyi<d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r, juz V, hlm. 42.  
18 Al-Z|ahabi> menyatakan bahwa al-Usta>z\ Bahjat al-Bait}a>r menyempurnakan penafsiran 

surat Yu>suf hingga selesai (ayat 110) dan tafsir ini dicetak dalam sebuah kitab khusus dengan 
menggunakan nama Rasyi<d Rid}a>. Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n 
(Kairo: Da>r al-Kutu>b al-Hadi>s}ah, t.th), jilid II, hlm. 254. Lihat juga M. Quraish Shihab, Studi 
Kritis Tafsi>r al-Mana>r, hlm. 68; dan Muhammad Chirzin, Kontroversi Jihad di Indonesia, 
(Yogyakarta: Pilar Media, 2006), hlm. 120. 
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7. VII Tafsir surat al-Ma>idah: 85-123 dan surat 
al-An'a>m: 1-109 

673 

8. VIII Tafsir surat al-An'a>m: 110-166 dan al-
A'ra>f: 1-86 

533 

9. IX Tafsir surat al-A'ra>f: 87-205 dan surat al-
Anfa>l: 1-40 

668 

10. X Tafsir surat al-Anfa>l: 41-75 dan surat al-
Taubah: 1-93 

591 

11. XI Tafsir surat al-Taubah: 94-129 dan surat 
Yu>nus: 1-107 

511 

12. XII Tafsir surat Hu>d: 1-123 dan surat Yu>suf: 1-
52 

324 

Jumlah  6117 

 

Berbeda dengan cara tradisional, dalam tafsir ini, ayat-ayat 

dikelompokkan dalam kesatuan-kesatuan logis yang terdiri dari lima 

hingga sepuluh ayat kemudian diikuti dengan beberapa halaman tafsir. 

Pembahasan yang penting dari tafsir al-Qur'a>n seringkali diselingi dengan 

"penyimpangan-penyimpangan" panjang yang berkaitan dengan masalah-

masalah agama dan masyarakat. Di dalam masing-masing jilid terdapat 

indeks yang memudahkan seorang pembaca untuk melakukan penelusuran 

yang diurutkan sesuai dengan alfabetis (huruf hijaiyyah) topik-topiknya.19 

Di setiap akhir juz, Rasyi<d Rid}a> terkadang mencantumkan tanggal 

penulisan tafsir ini, baik awal maupun akhir penulisannya, tempat 

penulisan dan edisi-edisi majalah al-Mana>r yang memuat tafsir-tafsir ini.20 

                                                
19 J. J. G. Jansen, Diksursus Tafsir al-Qur'an Moderen, terj. Hairussalim dan Syarif 

Hidayatullah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), hlm. 37.  
  
20 Di antaranya adalah pada akhir juz kelima, Rasyi<d Rid}a> menuliskan bahwa juz tafsir al-

Mana>r ini telah selesai disusun. Tafsir ini juga dicantumkan dalam  majalah al-Mana>r  edisi ketiga 
belas, empat belasa, dan lima belas. Menurut pengakuan Rasyi<d Rid}a>, dia memulai penulisan juz 
kelima ini di kota Konstantinopel pada tahun 1328 H. Akan tetapi dia belum mengeditnya hingga 
selesai pada tahun 1330 H. dalam perjalanannya ke India. Sebagian tafsir ini, dia tulis ketika dia 
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Dengan catatan ini, seorang peneliti akan dapat lebih mengetahui sejarah 

tafsir ini, khususnya yang berkaitan dengan tahun penulisan.  

3. Metode penafsiran 

Metode penafsiran yang digunakan oleh Muh}ammad Rasyi<d Rid}a> 

dalam tafsir al-Man>ar adalah sama dengan metode yang digunakan oleh 

‘Abduh di dalam menyampaikan penafsiran-penafsirannya. Meskipun ada 

beberapa perbedaan antara metode sang guru dan murid ini. Metode yang 

digunakan oleh ‘Abduh adalah pertama, menganggap satu surat sebagai 

satu kesatuan ayat-ayat yang serasi; kedua, adanya asumsi bahwa ayat-ayat 

al-Qur'a>n bersifat umum; ketiga, al-Qur'a>n adalah sumber akidah dan 

hukum; keempat, penggunaan akal secara luas dalam memahami ayat-ayat; 

kelima, bersikap hati-hati terhadap hadis Nabi; keenam, bersikap hati-hati 

terhadap pendapat sahabat.21  

Sedangkan perbedaan metode yang digunakan oleh Rasyi<d Rid}a> 

dan gurunya adalah pertama, keluasan pembahasan menyangkut ayat-ayat 

yang ditafsirkan dengan hadis-hadis Nabi; kedua, keluasan pembahasan 

tentang penafsiran ayat dengan ayat yang lain; ketiga, penyisipan 

pembahasan yang luas menyangkut permasalahan yang dibutuhkan 

                                                                                                                                 
berlayar di laut, di kota-kota maupun di beberapa jalan di kota India. Sebagian lagi, dia tulis di 
Musqit}, Kuwait dan Irak. Dan pada akhirnya, naskah ini akhirnya selesai diedit di kota Hajarsah 
yang terletak di antara kota H{alb pada awal bulan Sya'ban 1333 H. Dan sampai di sinilah pelajaran 
(penafsiran) ‘Abduh berakhir. Dan Rasyi<d Rid}a> akan melanjutkan penafsiran sesuai dengan 
metode yang dia pelajari dari ‘Abduh. Lihat Muh}ammad Rasyi<d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r, juz V,  
hlm. 476. 

 
21 Lebih lanjut baca M. Qurasih Shihab, Studi Kritis Tafsi>r al-Mana>r..., hlm. 70-92. 
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masyarakat; dan keempat, keluasan pembahasan kosakata dan ketelitian 

susunan redaksi.22  

B. Para Penyusun Tafsi<r al-Mana>r Antara Muhammad ‘Abduh dan RasyiRasyiRasyiRasyi<< <<dddd 

RidRidRidRid}} }}aaaa>> >> 

Tafsi<r al-Mana>r merupakan hasil karya dua orang tokoh Islam yaitu 

‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a>. Penting untuk dibahas ialah kepastian tentang 

siapakah sebenarnya penyusun kitab Tafsi<r al-Mana>r ini. Hal ini berkaitan erat 

dengan masih seringnya terjadi kekaburan di sekitar masalah dimaksud. 

Ungkapan yang berbunyi Ta’li<f al-Sayyid Muh}ammad Rasyi<d Rid}a> Munsyi>’ 

Majallah al-Mana>r, yang menghiasi setiap judul dari masing-masing juz al-

Mana>r, sepintas lalu dapat menimbulkan kesan bagi sementara orang bahwa 

Rasyi<d Rid}a>lah penyusun dan pemilik ide penafsiran al-Mana>r, padahal 

Rasyi<d Rid}a> merupakan pendamping dan penerus ide penafsiran Muhammad 

‘Abduh.23 Sebelumnya penelitian ini akan mengungkapkan biografi dari 

masing-masing tokoh. 

1. Biografi Singkat Muhammad ‘Abduh Serta Karya-karyanya 

Syaikh Muhammad ‘Abduh (1266-1322 H atau 1849-1905 M) 

adalah seorang intelektual berkebangsaan Mesir yang dipandang sebagai 

arsitek aliran modern Islam dan salah satu dari para pembaharu Islam 

paling terkenal. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Abduh bin 

                                                
22 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r..., juz I, hlm. 16, Lihat juga Muh}ammad 

H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, juz II, hlm. 256 dan Ibid, hlm. 69. 
 
23 Malik Madani, Tafsi>r al-Mana>r antara Syaikh Muh. ‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a>, Al-

Jami’ah, No. 46. Th. 1991, hlm. 63. 
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Hasan Khairullah.24 Dia dilahirkan di desa Mahallat Nas}r, Saerakhiyat, 

daerah Buhairah, yang jaraknya dari Damanhur kira-kira 15 Km. Ayahnya 

bernama ‘Abduh bin Hasan Khairullah. Ia mempunyai dua orang istri dan 

salah satu diantaranya bernama Junainah, seorang wanita terpandang yang 

melahirkan Muhammad ‘Abduh.25 Ayahnya mempunyai silsilah keturunan 

dengan tokoh bangsa Turki, sedang ibunya mempunyai silsilah keturunan 

dengan tokoh besar Islam, yaitu ‘Umar bin Khat}t}a>b, khalifah yang 

kedua.26 Dia tidak berasal dari keluarga yang tidak tergolong kaya, bukan 

pula keturunan bangsawan. Namun, ayahnya dikenal sebagai orang 

terhormat dan suka memberi pertolongan. Masyarakat banyak sekitar 

lingkungannya menjadi saksi akan kelurusan nasabnya, kemuliaan 

kedudukannya, yang terpancar dari amal baik yang beliau kerjakan.27 

Muhammad ‘Abduh berkata: 

“Aku tadinya beranggapan bahwa ayahku adalah manusia termulia di 
kampungku. Lebih jauh, beliau aku anggap manusia yang termulia di 
dunia ini. Karena ketika itu aku mengira bahwa dunia ini tiada lain 
kecuali kampung Mahallat Nas}r. Saat itu, pejabat yang berkunjung ke 
desa Mahallat Nas}r lebih sering mendatangi dan menginap di rumah 
kami daripada di rumah kepala desa, walaupun kepala desa lebih kaya 
dan mempunyai banyak rumah serta tanah. Hal ini menimbulkan kesan 
yang dalam atas diriku bahwa kehormatan dan ketinggian derajat 
bukan ditentukan oleh harta atau banyaknya uang. Aku juga 
menyadari, sejak kecil, betapa teguhnya ayahku dalam pendirian dan 

                                                
24 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’a>n; Studi Kritis atas Tafsi>r al-Mana>r (Jakarta: 

Lentera hati, 2006), hlm. 5. 
 
25 Muhammad Natsir Mahmud, Karakteristik Tafsir Syaikh Muhammad ‘Abduh, (al-

Hikmah, X, Juli-September, 1993), hlm. 6. 
 
26 Muhammad ‘Abduh, Risalah Tauhid, terj. Firdaus, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 

hlm. 17. 
 
27 Abdullah Mahmud Syahatah, Manha>j al-Ima>n Muhammad ‘Abduh fi< Tafsi<>r al-Qur’a>n” 

(Kairo: Nasir al-Rasail al-Jami’iyah,1963), hlm. 3. 
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tekad serta keras dalam perilaku terhadap musuh-musuhnya. Semua 
itulah yang kutiru dan kuambil, kecuali kekerasannya.” 

 
Muhammad ‘Abduh hidup dalam lingkungan keluarga petani di pedesaan. 

Semua saudaranya membantu ayahnya mengelola usaha pertanian, kecuali 

Muhammad ‘Abduh yang oleh ayahnya ditugaskan untuk menuntut ilmu 

pengetahuan.28 

Sebagai anak dari keluarga yang taat beragama, mula-mula 

Muhammad ‘Abduh diserahkan oleh orang tuanya belajar mengaji al-

Qur’a>n. Berkat otaknya yang cemerlang, maka dalam waktu dua tahun, Ia 

telah hafal kitab suci itu seluruhnya, yang ketika itu ia masih berusia dua 

belas tahun.29 Pada tahun 1729 H (1863 M) ia dikirim orang tuanya ke 

T}ant}a untuk meluruskan bacaannya di Masjid al-Ahmadi. Dua tahun 

kemudian ia mulai mengikuti pelajaran-pelajaran yang diberikan di masjid 

itu, tetapi karena metode pengajaran yang dirasakan sangat kurang baik 

dan menjengkelkan, setelah satu setengah tahun belajar, Muhammad 

‘Abduh masih belum mengerti apa-apa. Guru-guru memberikan term-term 

tata Bahasa Arab dan hukum fiqih untuk dihafal tanpa menjelaskan arti 

dari term-term itu. Karena tidak puas ia meninggalkan tanpa terkendali ke 

Mahallat Nas}r dengan niat tidak akan kembali lagi belajar.30 Muhammad 

‘Abduh menikah dalam usia yang sangat muda pada tahun 1865, pada 

waktu itu dia berusia 16 tahun. 

                                                
28 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’a>n…, hlm. 6-7 
  
29 Muhammad ‘Abduh, Risalah Tauhid..., hlm. 5. 
 
30 Harun Nasution, Muhammad ‘Abduh dan Teologi Rasional Mu’tazilah, (Jakarta: UI 

Press, 1987), cet I, hlm. 11. 



 
 
 

  
 

35 

Walaupun sudah menikah, ayahnya tetap memaksanya untuk 

kembali belajar. Namun, Muhammad ‘Abduh sudah bertekad untuk tidak 

kembali. Maka dia lari ke desa Syibral Khit, di sana banyak paman dari 

pihak ayahnya bertempat tinggal. Di kota inilah dia bertemu dengan 

Syaikh Darwisy Khid}r, salah seorang pamannya yang mempunyai 

pengetahuan mengenai al-Qur’a>n dan menganut paham tasawwuf asy-

Syaz\illah. Sang paman berhasil mengubah pandangan pemuda 

Muhammad ‘Abduh, dari seseorang yang membenci ilmu pengetahuan 

menjadi orang yang menggemarinya. Bahkan, “tidaklah berlalu lima hari 

dan masa pertemuan itu, kecuali apa yang tadinya paling kusenangi seperti 

bermain, bercanda, dan berbangga-bangga, telah berubah menjadi hal-hal 

yang paling kubenci.” Demikian Muhammad ‘Abduh menceritakan 

pengalamannya. 

Dari sini, Muhammad ‘Abduh kembali ke Masjid al-Ahmadi 

T{ant}a, dan kali ini minat dan pandangannya untuk belajar telah jauh 

berbeda dibanding sewaktu pertama kali dia ke sana. Satu hal yang perlu 

dicatat bahwa pada periode ini, Muhammad ‘Abduh sangat dipengaruhi 

oleh cara dan paham sufistik yang ditanamkan oleh Syaikh Darwisy 

Khid}r.31 

Dari T{ant}a Muhammad ‘Abduh kemudian tertarik ke pusat 

pengajaran Islam yang termashur di Mesir, yaitu Sekolah tinggi di Masjid 

al-Azhar, yang umum dinamai Sekolah Tinggi al-Azhar.32 Pada bulan 

                                                
31 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’an..., hlm. 8. 
 
32 Harun Nasution, Muhammad ‘Abduh..., hlm. 12. 
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Februari 1866,33 setiap libur tahunan ia kembali ke Mahallat Nas}r. Syaikh 

Darwisy yang terus memperhatikan perkembangan studinya senantiasa 

telah berada di sana menunggu kedatangannya. Antara mereka selalu 

terjadi dialog mengenai ilmu-ilmu yang di pelajari Muhammad ‘Abduh.34 

Namun sistem pengajaran di al-Azhar ketika itu tidak berkenan di hatinya, 

karena menurut Muhammad ‘Abduh: “ Kepada para mahasiswa hanya 

dilontarkan pendapat-pendapat para ulama terdahulu tanpa mengantarkan 

mereka pada usaha penelitian, perbandingan, dan penarjihan.”35 Pada 

kenyataannya pendidikan tinggi Islam di zaman itu memang belum dapat 

menerima ide-ide pembaharuan.36 

Syaikh Darwisy menyatakan bahwa semua ilmu harus dipelajari, 

adapun ilmu mantik, filsafat, ilmu pasti dan sebagainya tidak haram, tetapi 

itu wajib dipelajari. Dengan demikian Muhammad ‘Abduh telah 

meninggalkan pemahaman sufi yang diajarkan oleh syaikh Darwisy. Atas 

nasehat itu kemudian ia mencari tahu mengenai ilmu yang dikatakan 

Syaikh Darwisy dan ia mendapatkan ilmu itu dari Syaikh Hasan al-T{awil, 

beliau adalah seorang yang cerdas dan tajam pikirannya, dalam masalah-

masalah politik. Tetapi dia didakwa zindik, karena mengajarkan kitab-

kitab filsafat karangan Ibnu Sina dan logika Aristoteles, padahal kitab-

kitab tersebut tidak diajarkan di al-Azhar pada waktu itu. Pelajaran-

                                                
33 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’a>n..., hlm. 8. 
 
34 Harun Nasution, Muhammad ‘Abduh..., hlm. 12. 
 
35 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’a>n..., hlm. 8.  
 
36 Harun Nasution, Muhammad ‘Abduh..., hlm. 13. 
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pelajaran yang diberikan Syaikh Hasan al-T{awil membuka keinginan 

Muhammad ‘Abduh untuk belajar lebih jauh lagi, sampai pada akhirnya ia 

bertemu dengan seorang ulama pembaharuan Sayyid Jama>luddi>n al-

Afga>ni>,37 yang datang ke Mesir pada tahun 1870 M (1286 H). Di al-Azhar 

dia sempat berkenalan dengan dosen yang dikaguminya selain Syaikh 

Hasan al-T{awil yaitu Muhammad al-Ba>syumi>, seorang yang banyak 

mencurahkan perhatian dalam bidang sastra dan bahasa, bukan melalui 

pengajaran tata bahasa, melainkan melalui kehalusan rasa dan kemampuan 

mempraktikannya.38 

Syaikh Jama>luddi>n al-Afga>ni>. mengajarkan Muhammad ‘Abduh 

mengenai ilmu-ilmu agama dan pengetahuan modern, seperti filsafat, 

sejarah, hukum ketatanegaraan dan lain sebagainya. Meskipun sebelumnya 

ia telah mendapatkan ilmu-ilmu tersebut dari Syaikh Hasan al-T{awil, 

namun metode pengajaran yang diterapkannya menyebabkan ia lebih puas 

menerima ilmu-ilmu tersebut. Kehadiran Jama>luddi>n al-Afga>ni> disambut 

oleh Muhammad ‘Abduh dengan menghadiri pertemuan-pertemuan ilmiah 

yang diadakan oleh al-Afga>ni>. Hubungan keduanya memungkinkan 

Jama>luddi>n al-Afga>ni> mengalihkan kecenderungan ‘Abduh dari tasawuf 

                                                
37 Sayyid Jama>luddi>n al-Afga>ni> (1838 M-1897 M) adalah seorang pembaharu dalam 

Islam, gelar sayyid yang disandangnya menunjukkan bahwa ia berasal dari keturunan Husain bin 
‘Ali bin Abi T{a>lib, disamping nama al-Afga>ni> ia juga dikenal dengan nama Asadabadi. Nama al-
Afga>ni> dinisbatkan kepada desa kelahirannya, terdapat dua versi tentang kelahirannya. Menurut 
pengakuannya ia dilahirkan di Asadabadi, suatu desa di Koner, wilayah distrik Kabul di 
Afganistan, sedangkan versi lain menyebutkan bahwa ia dilahirkan di Asadabad dekat Hamadan di 
wilayah Persia, Iran. Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Jama>luddi>n al-Afga>ni>, Ensiklopedia 
Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), IV, hlm. 298-299. 

 
38 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’a>n..., hlm. 8-9.  
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dalam arti yang sempit dan dalam bentuk tata cara berpakaian dan zikir 

kepada tasawuf dalam arti yang lain, yaitu perjuangan untuk perbaikan 

keadaan masyarakat dan membimbing mereka untuk maju serta membela 

ajaran-ajaran Islam. Hal ini dilakukan melalui pemahaman ajaran-ajaran 

lawan dan membantahnya sambil mempelajari faktor-faktor yang 

menjadikan dunia Barat mencapai kemajuan, guna diterapkan dalam 

masyarakat Islam, selama faktor-faktor tersebut sejalan dengan prinsip-

prinsip Islam.39 Dari al-Afga>ni lah ‘Abduh belajar melihat agama dan 

ajaran Islam dengan kacamata yang baru, juga oleh al-Afga>ni ia 

diperkenalkan kepada karya-karya banyak penulis Barat yang sudah 

diterjemahkan kedalam Bahasa Arab, serta kepada masalah-masalah 

politik dan sosial yang tengah dihadapi baik oleh rakyat Mesir sendiri 

maupun umat Islam pada umumnya.40 Dalam figur Jama>luddi>n al-Afga>ni, 

‘Abduh merasa telah menemukan pemikir moderat yang mendorong 

semangat ‘Abduh dan menjadi murid yang rajin. Sikap apresiatifnya 

terhadap filsafat diperoleh ‘Abduh dari pengaruh Jama>luddi>n al-Afga>ni 

yang tumbuh dari kalangan Syi’ah dan berpandangan positif terhadap 

filsafat serta pemikiran rasional.41  

Setelah dua tahun sejak pertemuannya dengan Jama>luddi>n al-

Afga>ni, terjadilah perubahan yang sangat berarti pada kepribadian ‘Abduh. 

                                                
39 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’a>n..., hlm. 9. 
  
40 Munawir Sadzali, Islam dan Tata Negara Ajaran Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: UI 

Press, 1990), hlm. 120. 
 
41 Nurcholis Majid, Islam Kemodernan dan KeIndonesiaan (Bandung: Mizan, 1992), 

hlm. 310. 
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Mulailah dia menulis kitab-kitab karangannya, seperti Risa>lah al-‘Aridah 

(1873), disusul kemudian dengan Hasyiah Syarh} al-Jala>l al-Dawwa>ni li> al- 

Aqa>’id al-Adu>diyyah (1875). ‘Abduh, yang ketika itu berumur 26 tahun, 

telah menulis dengan mendalam tentang aliran-aliran filsafat, ilmu kalam 

(teologi), dan tasawuf, serta mengkritik pendapat-pendapat yang 

dianggapnya salah.42 

Di samping itu, ‘Abduh juga menulis artikel-artikel pembaruan di 

surat kabar al-Ah}ra>m, Kairo. Melalui media ini, gema tulisan tersebut 

sampai ke telinga para pengajar di al-Azhar yang sebagian besar tidak 

menyetujuinya. Namun berkat kemampuan ilmiahnya serta pembelanya, 

Syaikh Muhammad al-Mahdi al-‘Abba>si, yang ketika itu menduduki 

jabatan “Syaikh al-Azhar”, Muhammad ‘Abduh dinyatakan lulus dengan 

mencapai tingkat tertinggi di al-Azhar. Ketika itu ‘Abduh berusia 28 tahun 

(1877 M). Setelah lulus dari tingkat Alamiyah (sekarang L.C.), dia 

mengabdikan diri pada al-Azhar dengan mengajar mantiq (logika) dan 

ilmu al-kala>m (Teologi), sedangkan di rumahnya dia mengajar pula kitab 

Tahz\i<b al-Akhla>q, karangan Ibn Miskawaih serta Sejarah Peradaban 

Kerajaan-kerajaan Eropa.43 

Pada tahun 1878 M,44 ia diangkat sebagai dosen di perguruan 

tinggi “Da>rul Ulu<m” atas usaha dari Perdana Menteri Mesir Riyad Pasya.45 

                                                
42 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’a>n..., hlm. 9.  
 
43 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’a>n..., hlm. 10. 
 
44 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’a>n..., hlm. 10 
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Di sana ia sebagai pengajar Sejarah yang kemudian menjadi fakultas serta 

ilmu-ilmu Bahasa Arab pada Madrasah al-Ida>rah wa al-Alsu>n (Sekolah 

Administrasi dan Bahasa-bahasa).46 Di dalam mengemban jabatan itu, ia 

terus mengadakan perubahan-perubahan dengan harapan memberikan 

udara segar dalam perguruan, memberikan metode-metode baru yang 

sesuai dengan kemajuan zaman, mengembangkan kesusastraan Arab 

hingga menjadi bahasa yang hidup, juga semangat kebangsaan ia 

hidupkan, agar tidak mudah dipermainkan oleh penjajah pada waktu itu 

dan juga agar ada semangat kebangkitan dalam menentang penjajahan. Ini 

semua ia lakukan karena kondisi saat itu yang kolot dan fanatik sehingga 

melemahkan etos belajar dan kebangsaan.47  

Pada tahun 1879 M, Jama>luddi>n al-Afga>ni diusir oleh pemerintah 

Mesir atas hasutan Inggris yang ketika itu sangat berpengaruh di Mesir. 

Sedangkan Muhammad ‘Abduh pada tahun yang sama tugasnya sebagai 

dosen diberhentikan48 dari kedua sekolah yang disebut terakhir, dan 

diasingkan ke tempat kelahirannya, Mahallat Nas}r (Mesir). Tetapi pada 

tahun 1880 M, ‘Abduh dibebaskan kembali dan diserahi tugas memimpin 

surat kabar resmi pemerintahan, yaitu al-Waqa>’i al-Mis}riyyah. Surat kabar 

ini, oleh Muhammad ‘Abduh dan kawan-kawannya, bekas murid 
                                                                                                                                 

45 Muhammad ‘Abduh, Risalah Tauhid..., hlm. 6. 
 
46 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’an..., hlm. 10.  
 
47 Muhammad ‘Abduh, Risalah Tauhid..., hlm. 6. 
 
48 Dalam buku lain disebutkan: pada tahun 1879 M tersebut Pemerintahan Mesir berganti 

dengan yang lebih kolot dan reaksioner: yaitu berakhirnya Khedire Ismail lalu digantikan oleh 
putranya Taufiq Pasya, yang kemudian memecat ‘Abduh. Muhammad ‘Abduh, Risalah Tauhid..., 
hlm 7. 
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Jama>luddi>n al-Afga>ni, dijadikan media untuk mengkritik pemerintah dan 

aparat-aparatnya yang menyeleweng dan bertindak sewenang-wenang.49  

Pada tahun 1883 M, ia pergi ke Paris atas undangan Syaikh 

Jama>luddi>n al-Afga>ni yang pada saat itu telah berada di Paris. Setelah itu 

mereka berdua menerbitkan surat kabar al-‘Urwah al-Wus\qa>, yang 

bertujuan mendirikan pan-Islam serta menentang penjajahan Barat, 

khususunya Inggris.50 Akan tetapi surat kabar tersebut tidak bertahan lama, 

hanya delapan bulan dengan delapan belas penerbitan, karena pemerintah 

kolonial melarang peredaran surat kabar tersebut ke daerah-daerah yang 

mereka kuasai. Setelah itu, mereka berpisah, Jama>luddi>n al-Afga>ni pergi 

ke Persia sedangkan ‘Abduh ke Beirut (Libanon).51 

Di kota inilah Muhammad ‘Abduh terputus dengan pergolakan 

politik yang dibangkitkan oleh Jama>luddi>n al-Afga>ni. Ia kembali kepada 

wataknya yang semula yaitu kecenderungannya untuk perbaikan 

intelektual dan agama serta menjauhi politik. Kemudian ia menjadi guru di 

Madrasah Sult}aniyyah, ilmu-ilmu yang diajarkannya meliputi Tauhid, 

Mantiq, Balagah, Sejarah Islam dan Fiqih Madzhab Abu Hanifah.52 

Rumahnya sendiri menjadi pertemuan ilmiah yang dihadiri bukan hanya 

oleh orang Islam Sunni, Syiah dan Druz saja tetapi juga oleh orang-orang 

Nasrani.  

                                                
49 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’a>n..., hlm. 10. 
  
50 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’a>n..., hlm. 11. 
 
51 Harun Nasution, Muhammad ‘Abduh..., hlm. 18. 
 
52 Mukti Ali, Alam Pikiran Islam..., hlm. 462. 
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Pada tahun 1899 M, ia diangkat menjadi Mufti Mesir, suatu jabatan 

resmi dan penting karena bertugas untuk menafsirkan hukum syari’at di 

seluruh Mesir.53 Pada tahun yang sama, ia juga diangkat menjadi anggota 

dari Majlis Syura atau Dewan Legislatif Mesir. Pada tahun 1905, 

Muhammad ‘Abduh mencetuskan ide pembentukan Universitas Mesir. Ide 

ini mendapat tanggapan yang antusias dari pemerintah maupun 

masyarakat. Terbukti dengan disediakannya sebidang tanah untuk tujuan 

tersebut. Namun sayang, universitas yang dicita-citakan ini baru berdiri 

setelah Muhammad ‘Abduh berpulang ke Rahmatullah, dan universitas 

inilah yang kemudian menjadi “Universitas Kairo”.54 

Muhammad ‘Abduh wafat pada tanggal 8 Jumadil Awal 1323 H 

atau 8 Juli 1905 M, pada masa puncak aktivitasnya membina umat, 

Muhammad ‘Abduh meninggal dunia di Kairo, Mesir. Jenazahnya 

dikebumikan di Kharafat al-Muja>wiri>n, ia meninggal dalam usia 56 tahun. 

Yang berduka atas kepergiannya bukan saja umat Islam tetapi juga banyak 

tokoh dari non Muslim.55  

Sebagai seorang yang jenius Muhammad ‘Abduh terkenal 

produktif dan inovatif. Sepanjang perjalanan hidupnya, beliau banyak 

menghasilkan karya-karyanya yang menandakan akan keluasan 

pengetahuannya. Selain dari pada karangan-karangannya yang terdapat 

dalam surat kabar dan majalah harian resmi dalam pemerintahan Mesir 

                                                
53 Harun Nasution, Muhammad ‘Abduh..., hlm. 21. 
 
54 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’a>n..., hlm. 12. 
 
55 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’a>n..., 13. 
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“al-Waqa>’i al-Mis}riyyah”, harian umum “al-Ah}ra>m”, al-‘Urwah al-wus\qa> 

ketika ia berada di Paris, “S|ama>ra>t al-Funu>n” yang terbit di Beirut, al-

Mu’ayya>d dan al-Mana>r, dibawah pimpinan Rasyi<d Rid}a>. Beliau juga 

menulis beberapa bentuk karangannya, diantaranya: 

a. Risa>lah al-Wa>ridah, (Kairo, 1874): menyangkut bidang ekonomi dan 
politik. Kitab pertama yang dikarangnya ketika masih menjadi 
mahasiswa al-Azhar, menerangkan ilmu Tauhid menurut pada tasawuf 
yang dijiwai oleh pokok pikiran Jama>luddi>n al-Afga>ni. 

b. H{asyiyah ‘Ala> Dawa>ni> li al-‘Aqa>’idi al-‘Adu>diyyah, (Kairo, 1876): 
menyangkut tasawuf dan mistik.56  

c. Al-Ra>dd ’Ala> al-Dahriyyu>n, (Beirut, 1886): sebuah salinan dari 
Jama>luddi>n al-Afga>ni untuk menyerang materialisme historis.  

d. Syarh} Nahj al-Balagah, (Beirut, 1885)  
e. Syarh} Maqa>ma>t Badi>’ al-Zama>n al-Hama>da>ni>, (Beirut, 1889): memuat 

kesastraan Arab yang berisi tentang tauhid dan kebesaran agama Islam. 
f. Risa>lah Tauhi<d, (Kairo): Buku ini merupakan yang cukup gemilang, 

banyak sambutan ditunjukkan kepadanya baik mengenai isi maupun 
bahasanya. Buku ini pada dasarnya adalah pelajaran ilmu Tauhid yang 
ia berikan pada saat beliau mengajar madrasah Sult}aniyyah di Beirut 
pada saat pengasingannya. Jika isinya diselami maka akan tampak 
bahasa Muhammad ‘Abduh dalam buku ini lebih menonjolkan “akal” 
pada setiap penjelasanya. 

g. Syarh} Kita>b al-Basyi<r al-Zama>n al-Hama>da>ni >, (Beirut, 1889): 
mengenai pengetahuan dan logika. 

h. Taqri<r fi Is}la>h al-Maha>kim al-Syari>’ah, (Kairo, 1900): berisi proses 
perbaikan susunan kehakiman di Mesir. 

i. Tafsi<r Juz ‘Amma>, (Kairo, 1904)57, yang dikarangnya untuk menjadi 
pegangan para guru mengaji di Maroko pada tahun 1321 H.58 Tafsir al-
Qur’a>n Juz 30 ini diajarkan oleh ‘Abduh di Madrasah al-Khairiyyah, 
isinya antara lain menghilangkan segala macam tahayyul dan syirik 
yang mungkin menghinggapi kaum muslimin. 

j. ‘Ilmu al-Ijtima>’i al-‘Umra>n: Buku ini dikarang, saat ia mengajar di 
Da>r al-‘Ulu<m, tetapi sayang, naskahnya hilang dan tidak ditemukan 
samapi sekarang.59 

                                                
56 Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani..., hlm. 60. 
 
57 Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani..., hlm. 61 
 
58 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’a>n..., hlm. 18. 
 
59 Mukti Ali, Alam Pikiran Islam…, hlm. 444 
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k. Falsafat al-Ijtima>’i al-Tari>kh. Buku ini disusun ketika ia memberi 
kuliah di Da>r al-‘Ulu<m, berisi tentang filsafat sejarah dan 
perkembangan masyarakat. 

l. Wahdat al-Wuju>d: Buku ini isinya membahas paham segolongan ahli 
tasawuf tentang kesatuan Tuhan dengan makhluknya. 

m. Hasyiah al-Aqa>’id al-Jallu>di>niyyah: adalah buku ilmu Kalam yang 
membahas antara yang lafz}i dan yang hakiki dan menunjukkan hakikat 
dalam aqidah menurut aliran salaf. 

n. H{asn al-Tarbiyyah wa al-Ta’li> bi al-Misyri>: Buku ini berisi metode 
peragaan untuk pendidikan dan pengajaran bagi bangsa Mesir. 

o. Tari>kh Isma>’il Pasya>: Buku ini merupakan ringkasan dari sejarah 
Isma’il Pasya. 

p. Al-Isla>m wa al-Nas}ra>niyyah ma>’a al-‘Ilm wa al-Mada>niyah, (Kairo, 
1902): di dalam buku ini Muhammad ‘Abduh berpendapat bahwa 
menerima secara sungguh-sungguh ilmu pengetahuan merupakan 
semangat asli agama Islam, dan sebaliknya baginya hanya Islam yang 
sanggup menggabungkan antara ilmu dan agama karena dogma-
dogmanya dapat diterangkan secara ilmiah.60 

q. Tafsi<r Muh}ammad ‘Abduh, tafsir disusun oleh Muhammad Rasyi<d 
Rid}a> dari kuliah yang diberikan ‘Abduh di al-Azhar dan baru samapi 
Juz ke 10, setelah ‘Abduh wafat, penafsiran tersebut dilanjutkan oleh 
Rasyi<d Rid}a> hingga Juz ke 12. mula-mula dimuat berturut-turut dalam 
majalah al-Mana>r. 

r. Tafsi<r Su>rah wal ’As}r, karya ini berasal dari kuliah atau pengajian-
pengajian yang disampaikannya dihadapan ulama dan pemuka-pemuka 
masyarakat Aljazair.61 

s. Tafsi<r ayat-ayat surah al-Nisa>’ ayat 77 dan 87, al-H{a>jj ayat 52, 53 dan 
54, dan al-Ah}za>b ayat 37. Karya ini dimaksudkan untuk membantah 
tanggapan-tanggapan negativ terhadap Islam dan Nabinya. 

t. Tafsi>r al-Qur’a>n, bermula dari al-Fa>tih}ah sampai dengan ayat 129 dari 
surah-surah al-Nisa>’ yang disampaikannya di Masjid al-Azhar, Kairo, 
sejak awal Muharram 1317 H sampai dengan pertengahan Muharram 
1332 H. Walaupun penafsiran ayat-ayat tersebut tidak ditulis langsung 
oleh Syaikh Muhammad ‘Abduh, namun itu dapat dikatakan sebagai 
hasil karyanya, karena muridnya (Rasyi>d Rid}a>) yang menulis kuliah-
kuliah tafsir tersebut menunjukkan artikel yang dimuatnya ini kepada 
‘Abduh yang terkadang memperbaikinya dengan penambahan dan 
pengurangan satu atau beberapa kalimat, sebelum disebarluaskan 
dalam majalah al-Mana>r.62 

u. Tafsi<r al-Qur’a>n al-Kari>m (Tafsi<r al-Mana>r), pada hakikatnya tafsir ini 
ditulis oleh muridnya, Rasyi<d Rid}a> setelah beliau mendengar kuliah-

                                                
60 Nurcholis Majid, Islam Kemodernan…, hlm. 312. 
 
61 Nurcholis Majid, Islam Kemodernan…, hlm. 312 
 
62 Nurcholis Majid, Islam Kemodernan…, hlm. 19. 



 
 
 

  
 

45 

kuliah Muhammad ‘Abduh secara lisan di masjid al-Azhar Kairo, 
karena beliau meninggal dunia, kemudian dilanjutkan oleh Muhammad 
Rasyi<d Rid}a>, kitab ini berisi tentang usaha beliau dalam menyesuaikan 
agama Islam dengan perkembangan zaman. 

 
Dari sini diketahui bahwa sebagian besar karya tafsir Muhammad 

‘Abduh, pada mulanya bukan dalam bentuk tulisan. Hal ini menurut 

‘Abduh, dikarenakan uraian yang disampaikan secara lisan akan dipahami 

oleh sekitar delapan puluh persen dari pendengarannya, sedangkan karya 

tulis hanya dapat dipahami oleh sekitar dua puluh persen pembaca.  

2222.... Biografi Singkat MuhMuhMuhMuh}}}}ammadammadammadammad RasyiRasyiRasyiRasyi<< <<dddd RidRidRidRid}} }}aaaa>> >> Serta Karya-karyanya    

Sayyid Muhammad Rasyi<d Rid}a> adalah salah seorang tokoh 

pembaharu di dunia Islam pada masa modern, yang ide-ide 

pembaharuannya dapat ditelusuri dari berbagai karya tulis dan riwayat 

perjuangannya, terutama melalui majalah al-Mana>r yang dipunyainya. 

Nama lengkapnya adalah Muhammad Rasyi<d Rid}a> ibn ‘Ali Rid}a> ibnu 

Muh}ammad Syams al-Di>n al-Qala>muny>. Sayyid Muhammad Rasyi<d Rid}a> 

dilahirkan pada tanggal 27 Juma>dil ‘Ula> tahun 1228 H bertepatan dengan 

tanggal 23 September 1865 M di al-Qala>mu>n, suatu desa yang terletak di 

pegunungan Libanon di tepi pantai Laut Tengah, kira-kira 3 mil dari kota 

Tripoli. Dia adalah seorang keturunan bangsawan Arab yang mempunyai 

garis keturunan langsung dari Sayyidina Husain Putra ‘Ali bin Abi T{a>lib 

dan Fatimah putri Rasulullah saw.63 Oleh karena itu ia menyandang gelar 

"al-sayyid" di depan namanya, ayahnya bernama Sayyid ‘Ali Rid}a> al-

                                                
63 M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsi>r al-Mana>r ..., hlm. 59.  
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H{usaini dan Ibunya bernama Sayyidatu Fa>timah dari keturunan H{usain 

ibn ‘Ali bin Abi T{a>lib karramalla>hu wajhah. 

Salah seorang kakek Rasyi<d Rid}a>, yaitu Sayyid Syaikh Ah}mad, 

sedemikian patuh dan wara’-nya sehingga seluruh waktunya hanya 

digunakan untuk membaca dan beribadah, serta tidak menerima tamu 

kecuali sahabat-sahabat terdekat dan ulama, itu pun hanya pada waktu-

waktu tertentu, yaitu antara Asar dan Maghrib. Ketika Rasyi<d Rid}a> 

mencapai umur remaja, ayahnya telah mewarisi kedudukan, wibawa, serta 

ilmu sang nenek, sehingga Rasyi<d Rid}a> banyak terpengaruh dan belajar 

dari ayahnya sendiri, seperti yang ditulis dalam buku hariannya sendiri 

yang dikutip oleh Ibrahim Ah}mad al-Ada>wi>: 

“Ketika aku mencapai umur remaja, aku melihat di rumah kami 
pemuka-pemuka agama Kristen dari Tripoli dan Lebanon, bahkan aku 
lihat pula pendeta-pendeta, khususnya pada hari-hari raya, aku melihat 
ayahku rahimahullah berbasa-basi dengan mereka sebagaimana beliau 
berbasa-basi dengan penguasa dan pemuka-pemuka masyarakat Islam. 
Ayahku menyebut apa yang beliau ketahui tentang kebaikan-kebaikan 
mereka secara objektif, tetapi tidak di hadapan mereka. Ini adalah 
salah satu sebab mengapa aku menganjurkan untuk bertoleransi serta 
mencari titik temu dan kerja sama antara semua penduduk negeri atas 
dasar keadilan dan kebajikan yang dibenarkan oleh agama, demi 
kemajuan Negara.”64 

 
Di samping orang tuanya sendiri, Rasyi<d Rid}a>    juga belajar kepada 

sekian banyak guru. Di masa kecil, ia belajar di taman pendidikan di 

kampungnya yang ketika itu dinamakan kutta>b; di sana ia belajar 

membaca al-Qur'a>n, menulis dan dasar-dasar berhitung. Setelah tamat, 

Rasyi<d Rid}a>    dikirim oleh orang tuanya ke Tripoli (Lebanon) untuk belajar 

                                                
64 M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsi>r al-Mana>r ...,  hlm. 71-72. 
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di Madrasah Ibtidaiyyah yang mengajarkan nah}wu, s}araf, aqidah, fiqih, 

berhitung, dan ilmu bumi. Bahasa pengantar yang digunakan di sekolah 

tersebut adalah bahasa Turki, mengingat Lebanon ketika itu berada di 

bawah kekuasaan kerajaan Us}ma>niyah. Mereka yang belajar di sana 

dipersiapkan untuk menjadi pegawai-pegawai pemerintah. Karena itu, 

Rasyi<d Rid}a>    tidak tertarik untuk terus belajar di sana. Setahun kemudian, 

yaitu pada tahun 1299 H./1882 M, ia pindah ke Sekolah Islam Negeri yang 

merupakan sekolah terbaik pada saat itu dengan Bahasa Arab sebagai 

bahasa pengantar, di samping diajarkan pula Bahasa Turki dan Prancis. 

Sekolah ini didirikan dan dipimpin oleh ulama besar Syam ketika, yakni 

Syaikh H{usain al-Jisr.65 Syaikh inilah yang kelak mempunyai andil sangat 

besar terhadap perkembangan pikiran Rasyi<d Rid}a>, karena hubungan 

antara keduanya tidak terhenti walaupun kemudian sekolah itu ditutup oleh 

pemerintah Turki. Syaikh H{usain al-Jisr juga yang memberi kesempatan 

kepada Rasyi<d Rid}a> untuk menulis di beberapa surat kabar Tripoli, 

kesempatan itu kelak mengantarnya untuk memimpin majalah al-Mana>r.  

Pada tahun 1314H./1897, Syaikh al-Jisr memberikan ijazah kepada 

Rasyid Rid}a    dalam bidang ilmu-ilmu agama, bahasa, dan filsafat.di 

samping guru tersebut, Rasyid Rid}a    juga belajar pada guru-guru lainnya 

seperti Syaikh Mah}mu>d Nasyabah, Syaikh Muhammad al-Qawi>ji>, Syaikh 

                                                
65 Syaikh H{usain al-Jisr adalah seorang muslim yang berpikiran modren. Di masa-masa 

dia hidup, sekolah-sekolah misionaris telah mulai bermunculan di Syuria dan banyak menarik 
perhatian orang tua untuk memasukkan anaknya ke dalam sekolah-sekolah misionaris tersebut. 
Untuk menandinginya, syaikh ini mendirikan Sekolah Nasional Islam. Lihat Harun Nasution, 
Pembaharuan Dalam Islam...,hlm. 69. 
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'Abd al-Ga>ni> al-Rafi'i>, al-Usta>z\ Muh}ammad al-H{usaini, dan Syaikh 

Muh}ammad Kami>l al-Ra>fi'i>.66  

Rasyi<d Rid}a>    membaca al-Qur'a>n dengan niat mengambil hikmah-

hikmah dari al-Qur'a>n untuk selalu senang terhadap akhirat dan menjauhi 

dunia. Dan ketika dia merasa bahwa dia sudah mumpuni untuk 

memberikan manfaat ilmunya kepada orang lain, akhirnya dia pun 

membuat majlis-majlis di negaranya yang mengajarkan al-Qur'a>n dengan 

lebih menekankan ancaman daripada kabar gembira, khauf daripada raja>', 

dan zuhud terhadap dunia. 

Di tengah-tengah kesibukannya ini,    Rasyi<d Rid}a>    memperoleh 

sebuah naskah majalah al-'Urwat al-Wus\qa>67 berkas-berkas milik 

ayahnya. Ketika dia membacanya, dia pun terkagum-kagum dengan 

pemikiran dan cara penyampaiannya yang didasarkan dari ayat-ayat al-

Qur'a>n. Tiga hal yang menjadi pokok pemikiran yang dituangkan dalam 

majalah tersebut, yakni pertama, penjelasan hukum-hukum Allah 

(sunnatullah) yang berlaku di dunia ini, keteraturan masyarakat sebab-

sebab umat berjaya atau hancur. Kedua, keterangan bahwa Islam 

merupakan agama yang luhur dan kuat yang mengajarkan umatnya untuk 

mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dan ketiga, semua kaum 

                                                
66 M. Quraish Shihab,  Studi Kritis Tafsi<r al-Mana>r..., hlm.  59-62. 
 
67 Majalah ini diterbitkan oleh Jama>l al-Di>n al-Afga>ni> dan Muhammad ‘Abduh. Ia 

muncul pertama kali di Paris tahun 1301 H. setelah Inggris menduduki Mesir akhir tahun 1299 H. 
Sebenarnya, gagasan yang dituangkan di dalam majalah ini adalah milik al-Afga>ni>, sedangkan 
‘Abduh merupakan redakturnya. Lihat M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsi>r al-Mana>r ..., hlm. 
11. 
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muslim adalah sama dalam agama. Mereka adalah satu saudara yang tidak 

bisa dipisahkan oleh keturunan, bahasa, atau negara.68 

Dari sana, terbersit di dalam hati Rasyi<d Rid}a> untuk bertemu 

dengan al-Afga>ni>. Pada satu kesempatan kunjungannya ke Istambul, 

Rasyid Rid}a mengirimkan surat kepadanya yang berisi tentang gambaran 

dirinya dan keinginan untuk bersamanya. Akan tetapi di sana, al-Afga>ni> 

tidak bisa lama. Sampai saat dia meninggal pun, Rid}a> belum bertemu 

dengannya dan hanya bisa bertemu dengan penggantinya, yakni 

Muhammad ‘Abduh pada bulan Rajab 1315 H. untuk menimba ilmu dan 

berdiskusi seputar isu modernisme Islam. Pada saat inilah Rasyi<d Rid}a> 

baru mendapatkan ijazah mengajar dari gurunya, Syaikh al-Jisr. 

Kemudian, Rid}a> pindah ke Mesir dan menerbitkan majalah al-Mana>r. 69 

Al-Mana>r merupakan nama sebuah majalah yang memuat ide-ide 

modernisme Islam yang digagas oleh Muhammad ‘Abduh dan ditulis oleh 

Rasyi<d Rid}a>, maupun tulisan ‘Abduh sendiri dan beberapa orang lainnya. 

Tujuan majalah ini adalah sama dengan majalah al-'Urwat al-Wus\qa> yakni 

mengadakan pembaharuan di dalam bidang agama, sosial, dan ekonomi; 

memberantas bid'ah dan tahayyul yang masuk ke dalam tubuh Islam; 

menghilangkan faham fatalisme yang berkembang dalam diri umat Islam; 

meluruskan faham-faham "salah" yang dibawa oleh tarekat-tarekat 

tasawuf, meningkatkan mutu pendidikan, dan membela umat Islam 

                                                
68 M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsi>r al-Mana>r ..., hlm. 11.  
 
69 Muh}ammad Rasyi<d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r..., juz I, hlm. 12. 
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terhadap permainan politik negara-negara Barat. Melalui majalah ini pula, 

tafsir al-Mana>r diterbitkan secara berkala.70 

Ada tiga obyek pemikiran modernisme Islam yang diusung oleh 

Rasyi<d Rid}a>, pertama, agama, termasuk tafsir al-Qur'a>n; kedua, 

pendidikan; dan ketiga, politik. Rasyi<d Rid}a> melihat umat Islam lemah 

karena mereka tidak lagi mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang murni, 

melainkan mempraktekkan ajaran-ajaran yang sudah banyak bercampur 

dengan bid'ah dan khurafat71 sehingga untuk mengatasi hal tersebut, umat 

Islam harus kembali kepada al-Qur'a>n dan Sunnah Rasulullah saw. dan 

tidak terikat (taqlid) dengan pendapat ulama terdahulu yang tidak lagi 

sesuai dengan tuntutan hidup modern. Selain itu, dia juga tidak setuju 

dengan sistem bermadzhab karena dianggap menimbulkan perpecahan dan 

kekacauan.72 Satu bentuk bid'ah yang mendapat tantangan keras dari 

Rasyi<d Rid}a> adalah ajaran Syekh-syekh tarekat tentang tidak pentingnya 

kehidupan duniawi, tawakkal, dan tentang pujaan serta kepatuhan 

berlebih-lebihan pada syekh dan wali.73 Faham fatalisme juga merupakan 

salah satu penyebab mundurnya umat Islam. Sebaliknya, faham dinamika 

yang dimiliki oleh orang Barat mengantarkannya menuju kemajuan 

                                                
70 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam..., hlm. 70-71.  
 
71 Bid'ah adalah sesuatu yang tidak tidak ada atau tidak dilakukan oleh Nabi Muhammad 

saw. dan khurafat adalah sesuatu yang menyeleweng dari ajaran Islam karena tidak didasarkan 
pada al-Qur’a>n dan hadis Nabi saw. 

 
72 Harun Nasution, Pembaharuan… hlm. 73 dan Muhammad Chirzin, Kontroversi 

Jihad..., hlm. 103-104.  
 
73 Harun Nasution, Pembaharuan…, hlm. 73.  
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peradaban. Oleh karena itu, Rasyi<d Rid}a> menganjurkan adanya jihad 

dalam arti yang seluas-luasnya.74  

Sedangkan dalam hal tafsir al-Qur'a>n, khususnya dalam kaitannya 

dengan sumber penafsiran, Rasyi<d Rid}a> mengikuti pendapat Ibnu 

Taimiyyah yang menyatakan bahwa ada dua perbedaan dalam hal sumber 

penafsiran yakni pertama, sumber yang hanya berasal dari riwayat saja 

dan kedua, sumber yang berasal dari selain riwayat. Dalam hal otoritas 

yang digunakan dalam sumber yang berupa riwayat, ia dibagi menjadi dua, 

yakni otoritas yang berasal dari Nabi Muhammad sendiri dan otoritas yang 

berasal dari selain beliau (sahabat dan tabi'in). Sedangkan dari sisi 

kemungkinan untuk diketahui otentisitasnya, ia dibagi menjadi dua pula, 

yakni riwayat-riwayat yang dimungkinkan untuk diketahui dan riwayat-

riwayat yang tidak mungkin untuk diketahui keontetikannya seperti 

riwayat tentang warna anjing as}h}a>b al-kahf, ukuran kapal Nabi Nu>h} dan 

nama anak yang dibunuh oleh H{id}r.75  

Untuk kategori pertama, yakni riwayat-riwayat yang dimungkinkan 

untuk menelusuri otentisitasnya, Rasyi<d Rid}a> menyatakan bahwa 

contohnya banyak dijumpai dalam tafsir al-Qur'a>n. Sedangkan mengenai 

pendapat Imam Ahmad yang menyatakan bahwa ada tiga hal yang tidak 

mempunyai dasar sama sekali, yakni tafsir, cerita pertempuran dan 

kepahlawanan, Rasyi<d Rid}a>    berkomentar bahwa    hal tersebut disebabkan 

                                                
74 Harun Nasution, Pembaharuan..., hlm. 73-74.  
 
75 Muh}ammad Rasyi<d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r..., juz I, hlm. 8.  



 
 
 

  
 

52 

tiga hal tersebut mayoritas adalah hal-hal yang tidak diketahui sumbernya 

(mara>sil). Adapun hal-hal yang diketahui dengan penalaran (istidla>l) 

bukan dengan periwayatan yang mengandung berbagai kesalahan yang 

terjadi setelah masa sahabat, tabi'in dan tabi'it tabi'in. Kesalahan-kesalahan 

yang terjadi dalam penafsiran tersebut disebabkan oleh dua hal yakni 

pertama, menjadikan makna kata-kata al-Qur'a>n sebagai sebuah penguat 

bagi sebuah pendapat; kedua, adanya tafsir yang hanya menggunakan 

analisis Bahasa Arab tanpa meneliti lebih lanjut terhadap mutakallim 

(Allah), subyek turunnya al-Qur'a>n (munzal 'alaih), serta obyek (mukha>t}ab 

bih)-nya.76 

Sedangkan untuk kategori kedua, yakni riwayat-riwayat yang tidak 

mungkin diketahui keontetikannya, Rasyi<d Rid}a> menyatakan bahwa 

mengetahui hal tersebut tidak mempunyai faedah sama sekali. Karena itu, 

dia berpendapat bahwa semua riwayat yang s}ah}ih} dan berasal dari Nabi 

saw. harus diterima dan begitu pun sebaliknya, semua riwayat yang tidak 

s}ah}ih} harus ditolak. Hal ini dia dasarkan kepada hadis Nabi yang berbunyi: 

موهكَذِّبلَا تو مقُوهدصابِ فَلَا تلُ الْكِتأَه ثَكُمد٧٧ إِذَا ح  

                                                
76 Muh}ammad Rasyi<d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r..., juz I, hlm. 9.  
 
77 Bunyi lengkap hadis ini adalah  

 عِند جالِس هو بينما أَنه أَخبره الْأَنصارِي نملَةَ أَبا أَنَّ نملَةَ أَبِي ابنِ عنِ شِهابٍ بنِا عنِ عقَيلٌ حدثَنِي قَالَ سعدٍ بن لَيثُ أَخبرنا قَالَ حجاج حدثَنا

 اللَّـه  وسلَّم علَيهِ اللَّهم صلَّى اللَّهِ رسولُ قَالَ نازةُالْج هذِهِ تتكَلَّم هلْ محمد يا فَقَالَ الْيهودِ مِن رجلٌ جاءَه وسلَّم علَيهِ اللَّهم صلَّى اللَّهِ رسولِ

لَمقَالَ أَع ودِيها الْيأَن دها أَشهأَن كَلَّمتولُ فَقَالَ تسلَّى اللَّهِ رهِ اللَّهم صلَيع لَّمسإِذَا و ثَكُمدلُ حابِ أَهفَلَا الْكِت مقُوهدصلَ تاو موهكَذِّبقُولُـوا  تو 

 قَـالَ  الزهـرِي  عنِ يونس حدثَنا قَالَ عمر بن عثْمانُ حدثَنا تصدقُوهم لَم باطِلًا كَانَ وإِنْ تكَذِّبوهم لَم حقا كَانَ فَإِنْ ورسلِهِ وكُتبِهِ بِاللَّهِ آمنا

 قَـالَ  أَنه إِلَّا مِثْلَه فَذَكَر الْيهودِ مِن رجلٌ جاءَه وسلَّم علَيهِ اللَّهم صلَّى اللَّهِ رسولِ عِند جالِس أَنا بينما قَالَ حدثَه أَباه أَنَّ نملَةَ أَبِي ابن أَخبرنِي

  * هِورسلِ وكِتابِهِ
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Hal ini pun berlaku pada riwayat-riwayat yang diambil dari para tabi'in, 

meskipun tidak disebutkan bahwa mereka meriwayatkan dari Ahli Kitab. 

Sedangkan riwayat yang s}ah}i>h} yang berasal dari sahabat lebih dapat 

dipercaya daripada riwayat-riwayat yang berasal dari tabi'in karena 

prosentase kemungkinan bahwa sahabat itu mendengar langsung dari Nabi 

saw. atau dari orang yang mendengar langsung dari beliau (sahabat), lebih 

kuat dari pada tabi'in. Selain itu, prosentase aktifitas para sahabat yang 

meriwayatkan cerita dari Ahli Kitab pun lebih sedikit dibandingkan 

dengan aktifitas para tabi'in.78 

  Dengan demikian, Rasyi<d Rid}a> menyimpulkan bahwa merupakan 

sebuah keharusan untuk menjauhkan diri dari membenarkan seluruh cerita 

yang telah dimaklumi bahwa ia berasal dari riwayat-riwayat isra>iliyya>t. 

Dan hal ini hanya berlaku atas riwayat-riwayat yang tidak ada dalil yang 

menyatakan kesalahannya. Contoh yang jelas dari hal ini adalah riwayat 

yang berasal dari Ka'b al-Ah}ba>r dan Wahb bin Munabbah, meskipun para 

ulama' ahli jarh} wa ta'di>l  menyatakan mereka berdua adalah seorang yang 

adil. Tetapi bagaimana jika ternyata kebohongan Ka'b dan Wahb diketahui 

serta penisbatan riwayat mereka berdua kepada Taurat dan kitab-kitab 

lainnya yang diturunkan kepada para Rasul, padahal hal tersebut tidak 

dijumpai sama sekali di dalamnya. Hal ini berlaku juga pada riwayat-

riwayat yang diambil dari tabi'in—meskipun tidak secara jelas dinyatakan 

                                                                                                                                 
Lihat Ah}mad bin H{anbal, Musnad Ah}mad bin H{anbal, Cd Mausu>'ah al-H{adi>s\ al-Syari>f, no.16592 . 
 

78 Muh}ammad Rasyi<d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r..., juz I, hlm. 8.  
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bahwa mereka meriwayatkannya dari Ahli Kitab—yakni riwayat-riwayat 

yang berseberangan dengan berbagai riwayat yang telah disepakati oleh 

para ulama tafsir.  

Lebih lanjut, Rasyi<d Rid}a> menyatakan bahwa seorang mufasir juga 

harus meragukan (baca: berhati-hati) dalam riwayat-riwayat yang diambil 

dari kitab-kitab yang diturunkan kepada para Rasul seperti Taurat dan Injil 

melalui riwayat yang s}ah}i>h }. Dalam artian, tidak dibenarkan untuk 

mempercayainya karena adanya kemungkinan terjadi perubahan di 

dalamnya dan tidak juga menganggapnya sebagai sebuah kebohongan 

karena adanya kemungkinan mereka merujuk kepada dari kitab-kitab 

tersebut.79  

Dalam hal pendidikan, Rasyid Rid}a melihat perlu adanya 

penambahan kurikulum beberapa mata pelajaran seperti teologi, 

pendidikan moral, sosiologi, geografi, sejarah, ekonomi, matematika, ilmu 

kesehatan, bahasa-bahasa asing, dan ilmu manajemen rumah tangga di 

samping ilmu-ilmu lain yang disampaikan di sekolah-sekolah pada 

umumnya seperti fiqih, tafsir, hadis, dan lain-lain.80 

Mengenai model sekolahan yang dibangun, Rasyi<d Rid}a> 

mempunyai gagasan untuk membuat sebuah model sekolah misi (dakwah) 

untuk menandingi sekolah misionaris Kristen. Maka setelah melakukan 

berbagai diplomasi, pada tahun 1912, berdirilah Madrasah al-Da'wah wa 

                                                
79 Muh}ammad Rasyi<d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r..., juz I, hlm. 9.  
 
80 Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam..., hlm. 71. 
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al-Irsya>d di Kairo. Sekolah ini mempunyai misi mencetak kader-kader da'i 

yang dikirim ke berbagai penjuru dunia Islam.  

Dalam bidang politik, Rasyi<d Rid}a>    mempunyai ide mengenai 

konsep Ukhuwah Isla>miyyah dan Khila>fah Isla>miyyah.81 Agama Islam 

merupakan pemersatu kaum muslimin. Satu saudara yang tidak bisa 

dipisahkan oleh suku bangsa, bahasa dan negara.82 

Dalam perjalanan pulang dari kota Suez di Mesir, setelah 

mengantar Pangeran Sa'ud al-Faisal (yang kemudian menjadi raja Saudi 

Arabia) mobil yang dikendarainya mengalami kecelakaan dan ia menderita 

gegar otak. Selama dalam perjalanan, Rasyi<d Rid}a>    hanya membaca al-

Qur'a>n, walaupun ia beberapa kali muntah. Setelah memperbaiki 

posisinya—tanpa disadari orang-orang yang menyertainya—tokoh ini 

wafat dengan wajah yang sangat cerah dan senyum yang merekah pada 

tanggal 23 Juma>d al-'Ula> 1354 H. yang bertepatan dengan 22 Agustus 

1935 M.83  

Muhammad Rasyi<d Rid}a> berhasil menulis sekian banyak karya 

ilmiyah, antara lain adalah: 

a. Al H{ikmah asy Syar'iyyah fi> Muhakkama>t al Da>diriyah wa ar-
Rifa>'iyyah. Kitab ini adalah karya pertamanya di waktu masih belajar. 
Isinya mengenai bantahan kepada ‘Abdul al-Ha>di> asy-Syayya>d yang 
mengecilkan tokoh besar sufi, ‘Abdul al-Qa>dir al-Jaila>ni>, juga 
menjelaskan kekeliruan yang dilakukan oleh para pengajar tasawuf 

                                                
81 Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam..., hlm.75 dan Muhammad Chirzin, 

Kontroversi Jihad..., hlm 105.  
 
82 Muh}ammad Rasyi<d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r..., juz I, hlm. 11.  
 
83 M. Quraish Shihab,  Studi Kritis Tafsi<r al-Mana>r..., hlm.  66. 
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tentang busana muslim, sikap meniru non muslim, tentang kedatangan 
al-Mahdi, masalah dakwah dan kekeramatan. 

b. Al-Azha>r dan al-Mana>r, kitab ini berisi tentang sejarah al-Azhar, 
perkembangan dan misinya. 

c. Tari>khu al-Usta>z\ al-Ima>m, berisi tentang riwayat hidup Muhammad 
‘Abduh dan perkembangan masyarakat Mesir pada umumnya. 

d. Nida>' li al-Jin al-Lat}i>f, berisi tentang hak-hak dan kewajiban-
kewajiban wanita. 

e. Tafsi>r al-Mana>r, berisi tentang tafsir al-Qur'a>n.  
f. Yusru>l al-Isla>m wa Us}u>lut Tasyri>' al-‘A<m, yang berisi tentang ilmu 

usul Fiqih. 
g. Z|ikra> al-Mauli<d an-Naba>wi> 
h. Risa>latu al-H{ujjah al-Isla>m al-Gaza>li> 
i. H{aqi>qah al-Riba> 
j. Al-Wah}dah al-Isla>miyyah 
k. Al Sunnah wa as-Syi>’ah 
l. Majalah al-Mana>r, yang terbit sejak 1315 H/ 1898 M sampai dengan 

1354 H/1935 M. 
m. Tafsir surah-surah al-Kaus\ar, al-Ka>firu>n, al-Ikhla>s} dan al-

Mu’awwiz\atai>n.84 
 
C. Komentar Ilmuan terhadap Kitab Tafsir Al-Mana>r 

Berbagai penilaian yang berbeda dapat diberikan orang terhadap Tafsi<r 

al-Man>ar, dan terlihat dari beberapa sudut pandang, akan tetapi pada 

umumnya mereka memberi pujian tersendiri, khususnya terhadap keberhasilan 

‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a> dalam penyusunan tafsir al-Mana>r. Hal ini 

dimungkinkan karena di samping Rid}a> mampu meneruskan usaha ‘Abduh 

(setelah wafatnya). Ia juga mampu mengadopsi metode gurunya dalam 

menafsirkan al-Qur’a>n sehingga perbedaan diantara keduanya hampir tidak 

kelihatan.85 

Kepeloporan ‘Abduh dengan corak ada>bi ijtima>’i> juga membawa 

nuansa tersendiri dalam penilaian-penilaian ulama terhadap al-Mana>r. Quraish 

                                                
84 Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’a>n..., hlm. 79-80. 
 
85 Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsi<r al-Mana>r ...,hlm. 44. 
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Shihab dalam bukunya Studi Kritis Tafsi<r al-Mana>r, mengatakan bahwa al-

Mana>r adalah kitab tafsir yang pada dasarnya ingin memfungsikan tujuan 

utama dari kehadiran al-Qur’a>n, yakni sebagai petunjuk serta pemberi jalan 

keluar bagi problema-problema umat Islam. Karena itu ia tidak merinci hak-

hak yang tidak dapat dijangkau akal, khususnya dalam bidang metafisika, 

sebagaimana tidak pula merinci hal-hal yang tidak dibutuhkan oleh kaum 

muslimin dalam kaitannya dengan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat. 

Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n86 dalam bukunya, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-

Qur’a>n, juga menilai bahwasanya al-Mana>r  adalah sebuah tafsir yang penuh 

dengan pendapat para pendahulu umat ini, sahabat dan tabi’in dan penuh pula 

dengan uslub-uslub Bahasa Arab dan penjelasan tentang sunnatullah yang 

berlaku dalam kehidupan umat manusia. Ayat-ayat al-Qur’a>n ditafsirkan 

dengan gaya bahasa yang menarik, makna-makna diungkapkan dengan gaya 

bahasa yang mudah dipahami, dengan menjelaskan hakikat ajaran Islam yang 

murni dan menghubungkan ajaran-ajaran tersebut (menyesuaikan 

penafsirannya dengan kehidupan masa kini).87 Persoalan dibahas dengan 

tuntas, tuduhan dan kesalahpahaman pihak musuh yang dilontarkan terhadap 

Islam dibantah dengan tegas dan penyakit masyarakat ditangani, diobati 

dengan petunjuk al-Qur’a>n.  

                                                
86 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>his fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Muzakir. As (Jakarta: 

Litera Antarnusa, 1996), hlm. 512.  
 
87 ‘Abdullah Mah}mud Syaha>tah, Manha>j al-Ima>m Muh}ammad ‘Abduh fi> Tafsi<r al-

Qur’a>n al-Kaki<m (Kairo: al-Majlis al-A’la> li Ri’a>yah al-Funu><n wa al-Ada>b wa al-‘Ulu<>m al-
Ijtima>’iyyah, 1963), hlm. 19. 
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Para pengamat mengatakan bahwa tujuan utama pemikiran-pemikiran 

‘Abduh adalah: dalam soal redaksi, ‘Abduh menyajikan materi dengan 

bahasan yang singkat dan padat tapi mengenai sasaran, sebagaimana 

tergambar dalam Tafsi<r Juz ‘Amma>. Sementara Rid}a> senantiasa menggunakan 

bahasa yang panjang padahal Rid}a> sendiri mengkritik mufassir lain yang 

menampilkan bahasa yang panjang dan bertele-tele. Seperti kritiknya terhadap 

pembahasan tafsir al-Ra>zi> tentang langit, bumi, falak dan jagat raya. Menurut 

Rid}a> banyak masalah yang tidak relevan, tetapi masuk dalam tafsir itu. 

Sementara tafsir al-Mana>r  ide dasarnya tertuju pada kontekstualisasi ajaran 

Islam, aktualisasi materi tafsir dan melibatkan pandangan ilmu-ilmu sosial.88 

Dengan kata lain tafsir al-Mana>r  meskipun menggunakan bahasa yang 

panjang, tetapi semua memiliki relevansi. Demikian pembelaan Rid}a> sendiri. 

Mahmud Syaha>tah dalam kitabnya, Manha>j al-Ima>m Muh}ammad 

‘Abduh fi> Tafsi<r al-Qur’a>n al-Kari>m, menilai bahwa tafsir al-Mana>r  adalah 

salah satu kitab rujukan (tafsir) yang istimewa di kalangan ulama, pencari 

ilmu dan orang-orang yang memprioritaskan agama, di samping juga menjadi 

hujjah bagi kaum muslimin atas perselisihan dan pertentangan yang terjadi di 

kalangan para penentang agama dan ahli bid’ah.89 

Oleh karena itu, al-Fa>d}il Ibn ‘Asyu>r 90 dalam kitabnya al-Tafsi<r wa 

Rija>luh, menyatakan bahwa tafsir al-Mana>r memakai metode yang berlaku 

                                                
88 ‘Abdullah Mah}mud Syaha>tah, Manha>j al-Ima>m Muh}ammad ‘Abduh..., hlm. 237-238. 
 
89 ‘Abdullah Mah}mud Syaha>tah, Manha>j al-Ima>m Muh}ammad ‘Abduh ..., hlm. 239. 
90 Muh}ammad Fa>d{il Ibn ‘Asyur, al-Tafsi<r wa Rija>luh..., hlm. 254. 
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serta memuat pikiran-pikiran atau penalaran murni al-Buh}u>s| al-As}liyyah al-

Nas}ra>niyah dan terkadang pada hal-hal yang bersifat Riwa>yah al-Nuqu>l al-

Asa>riyyah. 

Hal ini jelas berbeda dengan sikap yang diambil oleh ‘Abd al-Maji>d 

‘Abd al-Sala>m al-Muh}tasib dalam bukunya yang berjudul Ittija>ha>t al-Tafsi<r fi> 

‘Asr al-H}adi>s\, al-Muh}tasib dengan nada sinis menyebut para pengikut aliran 

penafsiran ‘Abduh pada umumnya sebagai al-Itti>jah al-‘Aqli>y al-Tawfi>qi>y 

Yuwaffiq Bayn al-Isla>m wa Bayn al-H{ad}a>rah al-Garbiyyah.91 Suatu penilaian 

yang nampaknya bertumpu hanya pada apa yang dilihatnya sebagai sesuatu 

yang negatif. 

Dengan mengesampingkan penilaian yang bernada emosional 

semacam ini, satu hal yang perlu digaris bawahi ialah bahwa jasa dan 

keberhasilan ‘Abduh dan Rid}a> sebagai perintis corak penafsiran ada>bi> ijtima>’i> 

dalam upayanya menjadikan tafsir al-Qur’a>n sebagai suatu bidang studi yang 

menarik bagi manusia abad kedua puluh. Kiranya tidak dapat diingkari oleh 

para pengkaji yang sadar dan obyektif. 

Ignaz Golziher memasukkan kitab tafsir al-Mana>r ini ke dalam 

kategori kitab tafsir era kebangkitan Islam. Di mana para mufassir dan pemikir 

Islam mencoba mencari sebuah solusi bagi kemunduran umat Islam. Mereka 

mengusung ide yang berisi pernyataan bahwa prinsip-prinsip dasar Islam 

merupakan faktor penentu bagi kemajuan rasional dan kemajuan sosial, yakni 

prinsip-prinsip dasar yang tidak hanya menghasilkan kemajuan semata, tetapi 

                                                
91 ‘Abd al-Maji>d ‘Abd al-Sala>m al-Muh}tasib, Ittija>ha>t al-Tafsi<r ..., hlm. 101. 
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juga memberikan semangat yang signifikan untuk mengetahui aspek-aspek 

pembentuk dan orientasinya. Karena selama ini Islam dianggap sebagai ajaran 

yang tidak pernah mengabaikan tujuan ini. Tetapi hanya karena pengaruh dari 

pemahaman keagamaan yang keliru dan bentuk-bentuk penafsiran yang salah 

dari para ulama yang menyebabkan umat Islam tertinggal dari Barat.92 

Sedangkan J. M. S. Baljon menyatakan bahwa kitab tafsir al-Mana>r ini 

merupakan sebuah kitab tafsir yang muncul pada era modern yang 

menggunakan analisis yang mendalam dan tidak terlalu menyimpang dari 

metode yang biasa berlaku serta lebih menekankan pada ajaran moral.93 

Al-Z|ahabi> memasukkan kitab tafsir al-Mana>r ke dalam kategori tafsir 

yang memiliki corak ada>bi ijtima>'i> yang dipengaruhi oleh pemikiran ‘Abduh. 

Di antara kelebihan yang dimiliki oleh kitab tafsir yang mempunyai corak ini 

adalah pertama, menjauhkan penafsiran al-Qur'a>n dari pengaruh madzhab 

yang memposisikan al-Qur'a>n sebagai pengekor pendapat madzhab-madzhab 

tersebut. Kedua, sangat teliti dalam hal yang berkaitan dengan riwayat-riwayat 

isra>iliyya>t. Ketiga, selektif terhadap hadis-hadis Nabi saw. Keempat, 

menghindari istilah-istilah ilmiah dan seni yang tidak dibutuhkan. Kelima, 

mengungkap sisi keagungan dan ke-i'jaz-an al-Qur'a>n. Menguak 

keseimbangan dan keteraturan alam dan masyarakat. Membahas seputar 

problem umat-umat di dunia, khususnya umat Islam seperti yang telah 

                                                
92 Ignaz Goldziher, Madzhab Tafsir dari Aliran Klasik Hingga Modern, terj. M. Alaika 

Salamullah dkk. (Yogyakarta: eLSAQ, 2006), hlm. 380  
 
93 J. M. S. Baljon, Tafsir Qur’a>n Muslim Modern, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), hlm. 

8.  
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ditunjukkan oleh al-Qur'a>n. Dan menjadikan al-Qur'a>n sebagai Kitab Suci 

abadi yang mengantarkan manusia menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Sedangkan di antara kekurangan kitab tafsir ini adalah pertama, terlalu 

besar memberikan porsi atas kebebasan akal, sehingga sebagian realita yang 

terdapat dalam al-Qur'a>n harus dita'wilkan, sesuatu yang hakiki harus dibaca 

sebagai majaz atau perumpamaan. Kedua, terpengaruh oleh ajaran dan akidah 

Mu'tazilah. Ketiga, memahami sebagian kata-kata al-Qur'a>n dengan makna-

makna yang tidak pernah dikenal oleh bangsa Arab pada saat al-Qur'a>n turun. 

Keempat, mengkritisi hadis-hadis s}ah}i>h} dan menganggapnya d}a'i>f bahkan 

maud}u>'.94 Dan sangat disayangkan juga bahwa dalam kitab tafsir ini, dikutip 

ayat-ayat dari Kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru sebagai penjelas 

bagi hal-hal yang tidak jelas (mubhama>t) yang dalam faktanya telah tersentuh 

oleh perubahan (tabdi>l wa tah}ri>f).95 Dan al-Muh}tasibi> memasukkan kitab 

tafsir ini ke dalam kitab tafsir yang menggunakan paradigma (ittija>hat) 

rasionalis ('aqli>) yang mencoba mengkombinasikan tradisi Islam dengan Barat 

atas pengaruh pemikiran ‘Abduh.96 

Hasan Hanafi menyatakan beberapa kelebihan dan kekurangan yang 

dimiliki oleh kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode reformis,97termasuk 

                                                
94 Lihat Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n..., juz II, hlm. 232-

234. 
 
95 Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n..., juz I, hlm 263.  
 
96 Lihat lebih lanjut ‘Abd al-Maji>d ‘Abd al-Sala>m al-Muh}tasibi>, Ittija>ha>t al-Tafsi>r..., hlm 

103-243 
97 Metode reformis lahir sebagai sebuah ekspresi kondisi sosial politik sekaligus sebagai 

upaya untuk merubah dan membangkitkannya kembali dengan menumpas fenomena 
keterbelakangan seperti penjajahan, kebrobokan, keterkukungan, kemiskinan, kebodohan, dan 
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kitab tafsir al-Mana>r. Di antara kelebihan kitab tafsir yang menggunakan 

metode ini adalah pertama, adanya komitmen pada persoalan umat Islam dan 

upaya membangkitkannya dengan mengambil posisi dalam perubahan sosial 

dan tidak merubah tafsir menjadi fasilitas tetapi risalah dakwah, kedua, para 

pendukung tafsir ini merupakan para aktifis politik dalam masyarakat mereka. 

Oleh karena itu, penafasiran mereka lahir dari pemadatan pengalaman politik 

dan sosial mereka, ketiga, ia melampaui tafsir-tafsir klasik, yaitu tafsir 

linguistik, historis, fiqhiah, kalamiah, sufistik, filosofis, dan dogmatis, 

keempat, ia terkait dengan generasi tertentu, peristiwa historis tertentu, dan 

dalam ruang waktu tertentu, sehingga runtuhlah klaim adanya tafsir yang 

sesuai untuk segala ruang dan waktu. Pada gilirannya, terkuaklah signifikansi 

sejarah (hukum-hukum kesejarahan), gerakan dan perkembangan 

masyarakat.98 

Sedangkan kekurangan kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode 

reformis ini adalah pertama, persoalan sosial politik tidak mendapat prioritas 

mutlak dan tidak menjadi topik utama dalam tafsir ini. Di samping itu, 

terdapat topik yang berkaitan dengan iman dan akhlak yang tidak dianalisis 

sebagai sebuah topik sosial yang independen, kedua, ia masih didominasi oleh 

metode teks yang menyebabkan independensi obyek ilmiah sebagai fenomena 

kemanusiaan yang independen dari teks. Pada gilirannya, realitas bukanlah 

titik pijak mutlak dari tafsir. Tafsir mendahului realitas, bukan realitas yang 

mendahului tafsir; ketiga, ia masih didominasi tafsir panjang, yaitu tafsir surat 
                                                                                                                                 
keterputusasaan yang mengukungnya. Lihat Hasan Hanafi, Metode Tafsir dan Kemaslahatan 
Umat, terj. Yudian Wahyudi (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2007), hlm. 45. 

 
98 Hasan Hanafi, Metode Tafsir..., hlm. 45-46.  
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persurat dan ayat per-ayat, bukan tafsir tematis yang berakibat menghancurkan 

tema tanpa struktur teoritis maupun material. Seakan tujuannya adalah hanya 

untuk tafsir, bukan untuk mengetahui realitas, keempat, ia merupakan sebuah 

bentuk reformasi terbatas karena ia tidak berubah menjadi kebangkitan 

universal yang berlandaskan pada prinsip-prinsip pencerahan, yaitu akal, 

kebebasan, demokrasi, alam, manusia, dan sejarah. Pada gilirannya, ia tetap 

berkutat di bidang teologis, sehingga lahir kebangkitan sekuler dari luarnya, 

kelima, ia merupakan gerakan reformasi, bukan revolusioner, yang bertujuan 

untuk memahami akidah secara benar, bukan untuk menciptakan revolusi 

radikal dalam struktur sosial. Sebagai akibatnya maletuslah revolusi sosial dari 

luarnya atau beusaha mengidentifikasikan diri dengannya dalam momen-

momen kejatuhannya; keenam, sebagian aspek konservatif keagamaan 

tradisional, baik dalam masalah teologis maupun hukum, tetap ada seperti 

“respon terhadap kaum ateis” yang menyebabkannya kehilangan gerakan-

gerakan nasional sosial dan menyebabkan persoalan persatuan bangsa menjadi 

sulit, bahkan berakhir pada benturan berdarah antara gerakan kegamaan ini 

dan gerakan nasioanl, ketujuh, pada kelanjutannya, gerakan reformasinya 

berubah menjadi sistem keagamaan konservatif seperti gerakan Wahabi di 

Hijaz, Mahdi di Sudan, dan gerakan Ikhwan di Mesir, kedelapan, 

formulasinya tidak menjadi formulasi ilmiah dalam bidang ilmu-ilmu sosial, 

kemanusiaan dan sejarah. Di samping itu, ia lebih dekat kepada agama 

daripada kepada ilmu yang bersumber dari gerakan keagamaan, bukan dari 

gerakan sosial.99   

   
                                                

99 Hasan Hanafi, Metode Tafsir..., hlm. 47-48. 
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BAB III 

KONTROVERSI SEPUTAR PENCIPTAAN PEREMPUAN 

 

A. Ayat-Ayat Tentang Penciptaan Perempuan 

Al-Qur’a>n adalah obyek yang tidak pernah habis-habisnya dikaji dan 

diteliti. Setiap kali membicarakan Ilmu Tafsir pasti akan merujuk kepada al-

Qur’a>n. Begitu pula ketika akan membicarakan tentang terciptanya perempuan 

tidak bisa tidak akan memaksa untuk merujuk kepada al-Qur’a>n. Perempuan 

adalah topik paling menarik dan populer di berbagai kajian. Selama ini 

kehidupan perempuan memang selalu paradoks. Di satu sisi, perempuan 

dibutuhkan dan diagungkan, tetapi disisi lain ia dinilai rendah. 

Al-Qur’a>n dalam menginformasikan tentang penciptaan perempuan 

dijelaskan dengan peciptaan laki-laki. Sebagaimana ayat-ayat berikut ini.  

 Surah al-Nisa>’ [4] ayat 1 

$κš‰r' ‾≈ tƒ â¨$̈Ζ9$# (#θà) ®?$# ãΝä3 −/u‘ “ Ï%©!$# /ä3s) n=s{ ÏiΒ <§ø
‾Ρ ;ο y‰Ïn≡ uρ t, n= yzuρ $ pκ÷] ÏΒ $yγ y_÷ρy— 

£]t/ uρ $uΚ åκ ÷]ÏΒ Zω%ỳ Í‘ #Z��ÏWx. [ !$ |¡ÎΣ uρ 4 (#θ à)̈? $#uρ ©!$# “Ï% ©!$# tβθ ä9 u !$ |¡s? ÏµÎ/ tΠ%tn ö‘ F{$#uρ 4 ¨βÎ) 
©!$# tβ% x. öΝä3 ø‹n= tæ $Y6ŠÏ% u‘ ∩⊇∪  

 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu.”1 

                                                
1 Depag RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Jakarta: Perca, 1979). Q.S an-Nisa’ (4): 1, hlm. 

78. 
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Bukan hanya surah al-Nisa>’ (4): 1 yang menjadi perdebatan ayat-ayat 

asal-usul kejadian. Bisa dilihat dalam surah al-An’a>m (6): 98. 

uθ èδ uρ ü“ Ï% ©!$# Νä. r't±Ρr& ÏiΒ <§ø
‾Ρ ;ο y‰ Ïn≡uρ @�s) tGó¡ ßϑ sù ×í yŠ öθtFó¡ ãΒ uρ 3 ô‰ s% $ uΖù=¢Á sù ÏM≈tƒ Fψ $# 

5Θ öθ s)Ï9 šχθßγ s)ø
 tƒ ∩∇∪  
 

”Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) ada 
tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-
tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui.”2 
 

Dari ayat di atas bisa dicermati bahwa ada sedikit persamaan yaitu kata 

nafs wa>h}idah sebagai “asal-usul kejadian” terulang dalam surah-surah yang 

lain, seperti pada surah al-A’ra>f (7): 189. 

uθèδ “ Ï% ©!$# Νä3s)n= s{ ÏiΒ <§ ø
‾Ρ ;ο y‰Ïn≡ uρ Ÿ≅yè y_uρ $ pκ÷] ÏΒ $yγ y_÷ρy— zä3 ó¡ uŠ Ï9 $ pκ ö�s9 Î) ( $ £ϑ n=sù 

$yγ8 ¤± tó s? ôMn= yϑym ¸ξ ôϑym $Z
‹Ï
 yz ôN§�yϑsù  ÏµÎ/ ( !$£ϑ n=sù M n=s) øOr& #uθ tã ¨Š ©!$# $yϑ ßγ−/ u‘ ÷ È⌡s9 
$oΨ tG øŠs?#u $ [sÎ=≈ |¹ ¨sðθä3uΖ©9 zÏΒ šÌ�Å3≈ ¤±9 $# ∩⊇∇∪ 

  
 “Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya Dia 
menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan tetaplah 
dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, 
keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: 
“Sesungguhnya, jika Engkau memberi kami anak yang sempurna, tentulah 
kami termasuk orang-rang yang bersyukur”.3 
 
Surah Luqma>n (31): 28 

$ ¨Β öΝä3 à)ù= yz Ÿω uρ öΝä3èW÷è t/ āωÎ) <§ø
 uΖŸ2 >οy‰ Ïn≡uρ 3 ¨βÎ) ©!$# 7ì‹Ïÿ xœ î��ÅÁ t/ ∩⊄∇∪ 
 

                                                
2 Depag RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, Q.S Al-An’a>m (6): 98, hlm. 141. 
 
3 Depag RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya., Q.S Al-A’ra>f (7): 189, hlm. 176. 
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 “Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam kubur) 
itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa 
saja Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha Melihat”4 

 
Dalam ayat inipun ditemukan kata nafs wa>h}idah yang bermakna asal-

usul kejadian tetapi tetap saja di sana tidak tersirat secara jelas bahwa asal-

usul kejadian tersebut yang di maksud adalah Adam. Bahkan bisa dicermati 

lagi dalam ayat lain yang mengatakan sama. Seperti Surah al-Zumar (39): 6 

/ ä3s)n=s{ ÏiΒ <§ø
‾Ρ ;ο y‰ Ïn≡uρ §ΝèO Ÿ≅ yè y_ $ pκ÷] ÏΒ $yγy_ ÷ρy— tΑt“Ρr& uρ /ä3s9 zÏiΒ ÉΟ≈yè ÷Ρ F{$# sπ uŠ ÏΖ≈ yϑrO 

8l≡ uρø—r& 4 öΝä3 à)è= øƒs† ’Îû ÈβθäÜç/ öΝà6ÏG≈ yγ̈Β é& $ Z)ù= yz .ÏiΒ Ï‰÷è t/ 9, ù=yz ’ Îû ;M≈yϑ è=àß ;]≈n=rO 4 
ãΝä3 Ï9≡ sŒ ª! $# öΝä3š/ u‘ çµ s9 à7ù= ßϑø9 $# ( Iω tµ≈s9 Î) āω Î) uθèδ ( 4’‾Τ r' sù tβθ èù u�óÇè? ∩∉∪  

 
 “Dia menciptakan kamu dari seorang diri Kemudian dia jadikan daripadanya 
isterinya dan dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari 
binatang ternak. dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi 
kejadian dalam tiga kegelapan yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, 
Tuhan kamu, Tuhan yang mempunyai kerajaan. tidak ada Tuhan selain Dia; 
Maka bagaimana kamu dapat dipalingkan”5 

 
Lagi-lagi dalam surat ini kita menemukan lafaz} nafs wa>h}idah tetapi 

semua kata nafs wa>h}idah tidak berarti Adam. Menarik untuk di lacak kembali 

karena jika diteliti secara cermat penggunaan kata nafs6 yang terulang 295 kali 

dalam berbagai bentuknya dalam al-Qur’a>n, tidak satupun dengan tegas 

menunjuk kepada Adam. Kata nafs kadang-kadang berarti Jiwa (QS. al-

                                                
4 Depag RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, Q.S Luqma>n (31): 28, hlm. 414. 
 
5 Depag RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, Q.S Al-Zumar (39): 6 hlm. 460. 

6 Muhammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari<m 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), hlm. 710. 
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Ma>idah (5): 32), nafs (QS. al-Fajr (89); 27), nyawa/ ruh (QS. al-‘Ankabu>t(29): 

57), dan kata nafs wa>h}idah sebagai asal- usul kejadian terulang 5 kali. 

Jadi apabila kita cermati asal-usul kejadian perempuan yang kita rujuk 

kepada al-Qur’a>n sebagai sumber utama di sana tidak ada ayat yang secara 

jelas mengatakan bahwa yang dimaksud dengan nafs wa>h}idah adalah Adam. 

Hanya diterangkan bahwa perempuan (Hawa) dan laki- laki (Adam) tercipta 

dari jenis yang satu yaitu nafs wa>h}idah. 

 

B. Pendapat Para Ulama’ Tentang Penciptaan Perempuan. 

1. Tafsir Ulama’ Klasik dan Pendapatnya Tentang Ayat-ayat Penciptaan 

Perempuan. 

Menurut Muh}ammad Husain al-Z||||||||||||||| ||||||||||||||||ahabi> dalam al-Tafsi<r wa al-

Mufassiru<n7 dan Manna>’ Khalil al-Qat}t}an dalam Maba>his\ fi> ‘Ulu>m al-

Qur’a>n8 membagi periodesasi tafsir al-Qur’an menjadi tiga tahap: 1) Tafsir 

al-Qur’a>n masa Nabi dan sahabat; 2) Tafsir al-Qur’a>n masa tabi’in; 3) 

Tafsir al-Qur’a>n pada masa kodifikasi (pembukuan). Tafsir al-Qur’a>n 

periode klasik mencakup tafsir al-Qur’a>n pada masa Nabi dan sahabat 

serta tafsir al-Qur’a>n pada masa tabi’in. Jadi tafsir periode klasik adalah 

tafsir yang muncul dan berkembang pada masa Rasulullah hingga 

munculnya tafsir masa pembukuan (akhir masa Daulat Bani Umayyah atau 

awal Daulat Bani Abbasiyyah), yakni abad I H sampai abad II H. 
                                                

7 Muh}ammad Husain al- Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (kairo: Da>r al-Kutub al-
Hadis, 1976), jilid I, hlm 362-363. 

 
8 Manna>’ Khalil al-Qat}t}an, Maba>his\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Riyad}: Mansyu>rat al-‘Asr al-

Hadis\, 1972), hlm, 333-342. 
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Adapun kelebihan dan kekurangan tafsir pada masa klasik, setelah 

melakukan elaborasi mengenai penafsiran periode klasik, tampaknya ada 

beberapa nilai kelebihan dari tafsir pada masa klasik, terutama pada masa 

sahabat, antara lain: 

a. Tidak bersifat sektarian, artinya tafsir tersebut tidak dimaksudkan 

untuk membela kepentingan madzhab tertentu. 

b. Tidak banyak perbedaan pendapat di antara mereka mengenai hasil 

penafsirannya. 

c. Belum kemasukan riwayat-riwayat isra>’iliyya>t yang dapat merusak 

aqidah Islam.  

Di sisi lain tafsir periode klasik juga terdapat kelemahan dan 

kekurangan antara lain: 

a. Belum mencakup keseluruhan penafsiran ayat al-Qur’a>n, sehingga 

masih banyak ayat-ayat al-Qur’a>n yang belum ditafsirkan. 

b. Penafsiranya masih bersifat persial dan kurang mendetail dalam 

menafsirkan suatu ayat, sehingga kadang sulit mendapatkan gambaran 

yang utuh mengenai pandangan al-Qur’a>n terhadap suatu masalah 

tertentu. 

c. Pada masa tabi’in, tafsir sudah mulai bersifat sektarian dan mulai 

terkontaminasi oleh kepentingan madzhab tertentu, sehingga menjadi 

kurang objektif dalam menafsirkan al-Qur’a>n. 
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d. Tafsir pada masa tabi’in sudah mulai kemasukan riwayat-riwayat 

isra>iliyya>t, yang sebagian dapat membahayakan kemurnian ajaran 

Islam.9  

Salah satu contoh mufassir pada masa klasik adalah Ibnu Ja>rir al-

T{abari>. Pendapat al-T{abari> tentang ayat-ayat penciptaan perempuan 

adalah, bahwa konsep tentang asal kejadian perempuan merupakan isu 

yang sangat penting dan mendasar dibicarakan, baik ditinjau secara 

filosofis maupun teologis, karena konsep kesetaraan atau ketidaksetaraan 

laki-laki dan perempuan berakar dari konsep penciptaan ini.  

Dalam QS. an-Nisa>’ (4): 1 tidak menyebutkan secara jelas dan 

terperinci mekanisme penciptaan Hawa, hanya disebutkan bahwa darinya 

(nafs wa>h}idah-Adam) dia menciptakan istrinya (zaujaha>-Hawa). 

Al-T{abari> dalam kitab tafsirnya, Ja>mi’ al-Baya>n Fi > Tafs<ir al- 

Qur’a>n menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan nafs wa>h}idah adalah 

Adam; kata ganti (d}amir) minha> ditafsirkan dengan “bagian tubuh Adam” 

dan kata zaujaha> ditafsirkan dengan Hawa, istri Adam, yang diciptakan 

dari tulang rusuknya. Al-T>{abari>  memperkuat pendapatnya dengan 

merujuk pada sebuah hadis yang menyatakan, sebagai berikut:  

 :ثنا أسبط، عن السدى، قال: أخبرنا عمروبن جماد، قال: جدثنى موسى بن هارون، قال

اسكن أدم الجنة فكان يمشى فيها وحشا ليس له زوج، يسكن إليها فننام نوحة، 

فاستيقظ فإذا عند رأسه امرأة قاعدة خلقها االله من ضلعه، فسألها من أنت؟ قالت امرأة، 

  .تسكن إلي: ولم خلقه؟ قالت: قال

                                                
9 Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir (Yogyakarta: Nun Pustaka 2003), hlm. 66. 
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 “Diriwayatkan dari Musa Bin Ha>ru>n berkata: saya diberitahukan oleh 
‘Amr Bin Hammad dari Asbat} dari As-S{a>di berkata: “ketika Tuhan 
menempatkan Adam disurga ia hidup dan berjalan sendirian tanpa 
didampingi pasangan, suatu ketika Adam tidur, ia bermimpi di samping 
kepalanya duduk seorang perempuan yang Allah ciptakan dari tulang 
rusuknya. “Adam bertanya: “siapa anda?” dijawab “aku seorang 
perempuan”. Adam bertanya lagi: untuk apa anda diciptakan?” dijawab 
“supaya kamu tinggal bersamaku”.10 

 
Lebih lanjut al-T{abari> juga mengemukakan sebuah hadis yang 

menceritakan tentang penciptaan perempuan dari tulang rusuk, yaitu: 

إن المرأة خلقت من ضلع أعوج فإن ذهبت تقيمها كسرا وإن تركتها وفيها عوج 

 استمتعت ا  

 
”Sesungguhnya perempuan diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok, 
Jika kamu ingin meluruskannya maka ia akan patah. Tetapi jika kamu 
membiarkannya maka kalian akan menikmatinya dengan tetap dalam 
keadaan bengkok”.11 

 
Dari hadis inilah diartikan bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk 

Adam. Ada yang menambahi tulang rusuk bagian kiri, ada pula yang 

menambahi tulang rusuk bagian kiri yang paling bawah. 

Akan tetapi para mufasir juga tidak satu suara mengenai penafsiran 

tersebut siapa yang disebut dengan nafs wa>h}idah, siapa pula yang ditunjuk 

sebagai kata ganti “daripadanya” (minha>) dan apa yang dimaksud 

“pasangan” (zaujaha>) di ayat tersebut. Artinya, ayat di atas masih terbuka 

                                                
10 Ibn Ja>ri>r al-T}abari>, Ja>mi' al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 1978), Jilid 

1, hlm. 267. 
 
11 Hadis ini terdapat dalam dua kitab S}ah}i>h}. Yaitu dalam kitab Bukhari dan Muslim 

terdapat enam hadis. Dua hadis menggunakan lafaz} من ظلع. Yang berarti dari tulang rusuk. Lihat 

Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>him Ibn al-Mugi>rah bin Dardizbah al-Bukha>ri al-Ju’fi>, S}ah}i>h} 
Bukhari> (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), jilid II, hlm. 145, dan Imam Muslim, S}ah}i>h} Muslim biSyarh} 
al-Nawawi> (Beirut: Da>r al-Fikr, 1972), juz 10, hlm. 58. sementara empat hadis menggunakan lafaz} 
 .yang berarti seperti tulang rusuk. Lihat: S}ah}i>h} al-Bukhari>, jld. II, hlm. 103, dan jilid III, hlm ,كالضلع

145, serta S}ah}i>h} Muslim Juz 10, hlm. 56. 
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untuk didiskusikan. Beberapa kitab tafsir dari kalangan jumhur 

menafsirkan kata nafs wa>h}idah dengan Adam, dan (d}amir) minha> 

ditafsirkan dengan “dari bagian tubuh Adam” sedangkan kata zaujaha> 

adalah Hawa (istrinya). 

Bahkan al-T{abari> dalam Majma’ al-Baya>n Fi Tafsi<r al-Qur’a>n, 

sebagaimana dikutib oleh M. Quraish Shihab, mengatakan bahwa seluruh 

ulama tafsir telah sepakat bahwa yang dimaksud dengan nafs wa>h}idah 

adalah Adam manusia pertama. Pernyataan tersebut, menurut Shihab, 

sebenarnya keliru, karena ternyata ada sejumlah ulama yang tidak 

berpendapat demikian seperti al-Ra>zi>, Rasyi<d Rid}a>, al-Qa>simi>, al-

T{aba>t}aba>’i> tidak berpendapat demikian. Mereka yang terakhir ini 

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan min nafs wa>h}idah adalah dari 

jenis yang satu. Artinya, perempuan diciptakan dari jenis yang sama 

dengan laki-laki, yakni jenis manusia.12  

2. Tafsir Ulama’ Abad Pertengahan dan Pendapatnya Tentang Ayat-ayat 

Penciptaan Perempuan. 

Perkembangan seputar dunia penafsiran al-Qur’a>n dalam kurun 

waktu yang cukup panjang dibangun atas asumsi dasar bahwa tafsir-tafsir 

yang tampil ke pentas sejarah dalam periode pertengahan ini memiliki 

kecenderungan spesifik yang tidak dimiliki oleh tafsir-tafsir yang muncul 

pada periode sebelumnya.  

                                                
12 Fauzi Ahmad Muda, Perempuan Hitam Putih; Pertarungan Kodrat Hidup vis a vis 

Tafsir Kebahagiaan  (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hlm. 28.  
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Periode pertengahan dimulai dengan munculnya produk penafsiran 

yang sistematis dan sampai ke tangan generasi sekarang sudah dalam 

bentuk buku (terkodifikasi secara baik). Tafsir adalah salah satu bentuk 

cerminan produk pemikiran dan peradaban manusia secara umum. Dengan 

demikian, tafsir akan mengalami perkembangan dan selalu dipengaruhi 

oleh dinamika kehidupan dan peradaban manusia.13 

Sementara, dalam peta sejarah pemikiran Islam, periode 

pertengahan dikenal sebagai zaman keemasan ilmu pengetahuan. Periode 

ini ditandai dengan berkembangnya berbagai diskusi di segala cabang ilmu 

pengetahuan asli umat Islam maupun cabang-cabang ilmu pengetahuan 

yang bahan-bahan dan sumbernya diadopsi dari dunia luar. Perhatian dan 

dukungan resmi dari pemerintah dalam hal ini menjadi stimulus yang 

sangat signifikan bagi perkembangan ilmu pengetahuan tersendiri. Sebagai 

contoh mufassir pada periode pertengahan adalah  Fakhruddi>n al-Ra>zi>.  

Pendapat al-Ra>zi> Tentang Ayat-ayat Penciptaan Perempuan. dalam 

kitabnya, Tafsi<r al-Kabi<r atau Mafa>tih al-Gai>b, menyebutkan bahwa 

ulama Islam telah berijma’, mengatakan yang dimaksud dengan nafs 

wa>h}idah adalah Adam, dan zaujaha> adalah Hawa yang diciptakan oleh 

Allah dari salah satu tulang rusuk Adam. Pendapat ini masih senada 

dengan al-T{abari>, al-Ra>zi> juga mengutip Hadis Nabi tentang penciptaan 

perempuan dari tulang rusuk, seperti yang telah dikutip oleh al-T{abari> di 

atas. Namun al-Ra>zi> dan mufassir lain (al-Alu>si>) menambahkan 

                                                
13 Ahmad al Syirbasi, Qis}s}hah al-Tafsi>r (Mesir: Dar al-Qalam, 1962), hlm. 109. 
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keterangan bahwa tulang rusuk yang dimaksud adalah tulang rusuk Adam 

yang sebelah kiri. Mereka mengatakan ketika Allah telah menciptakan 

Adam dan membuat Ia tidur, kemudian Allah menciptakan Hawa dari 

tulang rusuk Adam yang sebelah kiri ketika Adam bangun, Ia melihat 

Hawa lalu tertarik kepadanya, karena Hawa itu diciptakan dari bagian 

tubuhnya.14 

Kemudian al-Ra>zi> di samping menyebutkan pendapat mufassir 

pada umumnya Ia juga mengutip pendapat al-As}faha>ni> yang mengatakan 

d}amir  ه� pada kata ���� bukan dari bagian tubuh Adam, tetapi “dari jenis 

(jins) Adam” (����� 	�).15  

Sayang sekali al-Ra>zi> tidak memberikan perincian dan analisa 

kritis pendapat tersebut di atas, padahal pendapat ini bisa dijadikan 

perbandingan dengan atau pendapat alternatif di samping pendapat ulama 

jumhur. Malah al-Ra>zi> di ujung pembahasan ini cenderung melemahkan 

pendapat tersebut dengan mengutip seorang Qadi: 

“Jika sekiranya Hawa adalah makhluk pertama maka manusia 
diciptakan dari dua diri, bukannya dari satu diri. Kemungkinan hal ini 
dapat diselesaikan dengan menganggap kata “min” berfungsi sebagai 
“memulai bentuk”, maka ketika permulaan ciptaan dan wujud terjadi 
pada diri Adam a.s., benarlah pernyataan bahwa: “kamu sekalian 

                                                
14 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Kabi>r al-Musamma> bi Mafa>tih al-Ga>ib  (Bairut: Da>r al-

Fikr Li al-Tiba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1995), juz IX, hlm. 167-168. 

15 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Kabi>r..., Juz III, hlm. 478. Dengan begitu, kata من pada 

kata من نفس واحدة  bukan menunjuk kepada penciptaan awal (ibtida>’ al-Takhli>q), jadi dapat dipahami 
bahwa asal-usul Hawa bukan dari Adam tetapi dari unsur “genetika yang satu” dari hal mana 
seluruh makhluk hidup berasal. Sedikit koreksi kepada komentar Yusuf Ali dalam The Holy 
Qur’an-nya bahwa tidak benar al-Ra>zi> yang berpendapat bahwa d}amir “ha>” bukan Adam tetapi 
dari nafs. Al-Ra>zi> mengungkapkan pendapat ulama lain (al-As}faha>ni>), sebagaimana ciri tafsir al-
Ra>zi> selalu mengungkapkan pendapat berbagai ulama sebagai perbandingan.  
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diciptakan dari diri yang satu”. Demikian pula jika dikatakan bahwa 
“sesungguhnya Allah SWT., berkuasa untuk menciptakan Adam dari 
tanah, maka Ia pun akan berkuasa menciptakan Hawa dari tanah”, 
maka apa gunanya (pernyataan Rasulullah): “Ia diciptakan dari salah 
satu dari tulang rusuk Adam”.16 

 
3. Ulama’ Feminis Kontemporer dan Pendapatnya Tentang Ayat-ayat 

Penciptaan Perempuan. 

Pengertian “kontemporer” biasanya dikaitkan dengan zaman yang 

berlangsung sekarang. Istilah kontemporer ini seringkali dipakai untuk 

menunjukkan periode yang telah kita jalani sekarang, bukan periode yang 

telah berlalu. Dalam konteks perkembangan tafsir, istilah masa 

kontemporer terkait dengan situasi dan kondisi tafsir pada saat ini. Dengan 

demikian, ia dibedakan dengan masa modern. 

Meski demikian, perkembangan tafsir masa kontemporer tidak bisa 

terlepas dengan perkembangannya di masa modern. Setidaknya, gagasan-

gagasan yang berkembang pada masa kontemporer ini sudah dimulai sejak 

zaman modern, yakni pada masa Muhammad ‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a>. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa suatu produk penafsiran 

sesungguhnya merupakan imbas dari model paradigma yang dipakai oleh 

para mufassir. Oleh karena itu, untuk melahirkan suatu produk tafsir yang 

lebih mencerminkan nuansa kesetaraan diperlukan paradigma baru dalam 

memaknai al-Qur’a>n. Itulah kira-kira yang diinginkan oleh para mufassir 

feminis muslim. Jadi kita tidak memerlukan al-Qur’a>n baru melainkan 

perlu paradigma baru dalam penafsiran al-Qur’a>n, agar mampu melahirkan 

                                                
16 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Kabi>r..., Juz III, hlm. 478. 
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tafsir baru yang dapat menjawab tantangan zaman, tetapi tetap senantiasa 

diilhami oleh nilai-nilai Qur’a>ni yang fundamental dan universal.17  

Dalam hal ini penyusun mengambil salah satu contoh ulama’ 

feminis pada masa kontemporer yaitu Riffat Hasan.  

Dalam diskursus feminisme, salah satu persoalan yang sangat 

signifikan ketika bicara tentang kesetaraan laki-laki dan perempuan adalah 

masalah penciptaan. Menurut Riffat Hasan, adanya diskriminasi dan 

segala macam bentuk ketidakadilan gender yang menimpa kaum 

perempuan dalam lingkungan umat Islam berakar dari pemahaman yang 

“keliru” dan bias patriarki terhadap sumber ajaran Islam, yaitu kitab suci 

al-Qur’a>n. Oleh sebab itu, dia menyerukan perlunya dilakukan 

dekonstruksi pemikiran teologis tentang perempuan.18 

Substansi asal-usul kejadian Adam dan Hawa tidak dibedakan 

secara tegas dalam al-Qur’a>n. Memang ada isyarat bahwa Adam 

diciptakan dari tanah kemudian dari tulang rusuk Adam diciptakan Hawa, 

namun isyarat ini diperoleh dari Hadis. Kata Hawa yang selama ini 

dipersepsi-kan sebagai perempuan yang menjadi isteri Adam sama sekali 

tidak pernah disinggung dalam al-Qur’a>n. Bahkan keberadaan Adam 

sebagai manusia pertama dan berjenis kelamin laki-laki masih ada yang 

mempertanyakannya. 

 

                                                
17 Abdul Mustaqim, Tafsir Feminis versus Tafsir Patriarki: Telaah Kritis Penafsiran 

Dekonstruktif Riffat Hassan (Yogyakarta: Sabda Persada, 2003). hlm. 9. 
 
18 Abdul Mustaqim, Sahiron Syamsudin (ed.), Studi al-Qur’an Kontemporer: Wacana 

Baru Berbagai Metodoogi Tafsir (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm. 78. 
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Para mufassir patriarki sering menafsirkan QS. al-Nisa>’:1 bahwa 

perempuan (Hawa) itu diciptakan dari laki-laki (Adam). Secara sosiologis 

munculnya penafsiran semacam ini, disebabkan oleh kuatnya sistem 

patriarki yang begitu hegemonic, sehingga melahirkan penafsiran- 

penafsiran yang bias laki-laki. Di samping itu, hal ini juga dipengaruhi 

oleh tradisi-tradisi Yahudi dan Nasrani melalui kepustakaan Hadis yang 

sering disebut dengan cerita atau Hadis-hadis Isra>iliyya>t. 

Di samping faktor sosiologis, historis dan ekonomi, menurut Riffat 

Hasan, terjadinya bias dan ketidakadilan gender di masyarakat muslim 

juga disebabkan oleh akar-akar teologis (theological roots).19 Melalui 

penafsiran teks-teks keagamaan yang ditafsirkan secara sepihak oleh kaum 

laki-laki. Tampaknya apa yang dikemukakan Riffat tidaklah berlebihan, 

sebab konsep-konsep teologis didasarkan atas teks-teks suci, kemudian 

membentuk pola pikir, lalu pola pikir itu dimanifestasikan dalam sikap dan 

perilaku. Sehingga bila konsep teologisnya sudah bias patriarki, maka 

sikap dan tindakannya cenderung bias patriarki pula. 

Berangkat dari asumsi itulah Riffat berupaya melakukan 

dekonstruksi teologi terhadap konsep penciptaan perempuan. Menurutnya, 

meskipun ada perbaikan secara statistik seperti hak-hak pendidikan, 

pekerjaan, hak-hak sosial politik dan lain sebagainya. Perempuan akan 

terus menerus diperlakukan secara kasar dan diskriminatif, jika landasan 

                                                
19 Abdul Mustaqim, Tafsir Feminis versus Tafsir Patriarki..., hlm. 115. 
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teologisnya yang melahirkan kecenderungan seyogyanya tidak 

diskriminatif.20  

Menurut Riffat Hasan, jika laki-laki dan perempuan telah 

diciptakan setara oleh Allah sebagai penentu nilai tertinggi, maka di 

kemudian hari mestinya tidak berubah menjadi tidak setara. Oleh sebab 

itu, jika ternyata di kemudian hari berubah menjadi tidak setara berarti 

menyalahi disain yang telah direncanakan oleh Allah.21 

Riffat berkesimpulan bahwa hal itu disebabkan karena asumsi-

asumsi teologis yang keliru namun sayangnya diyakini oleh mayoritas 

umat Islam. Asumsi-asumsi itu adalah: 

a. Bahwa ciptaan Tuhan yang pertama dan utama adalah laki-laki (Adam) 

bukan perempuan (Hawa) perempuan telah diyakini tercipta dari 

tulang rusuk Adam (Adam’s rib). Oleh sebab itu, secara ontologism ia 

bersifat derivatif dan sekunder. 

b. Bahwa kaum perempuan (baca: Hawa) telah digambarkan sebagai 

penyebab utama dari kisah kejatuhan (the legend of fall ) manusia atau 

pengusirnya dari surga ‘Adn. Sebagai konsekuensinya, semua anak 

perempuan Hawa harus dipandang dengan rasa benci, curiga dan jijik. 

c. Bahwa kaum perempun itu diciptakan tidak saja dari laki-laki tapi juga 

untuk laki-laki (that women created not only from man but also for 

                                                
20 Riffat Hassan, The Issue of Women-Man Equality In Islamic Tradition (New York: 

Gren Wood Press, 1991), hlm, 67-68. 
 
21 Riffat Hassan, The Issue of Women-Man…,hlm. 40. 
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man). Dengan demikian eksitensinya seakan-akan bersifat instrumental 

dan tidak memiliki makna yang fundamental.22 

Ketiga asumsi teologis tersebut di atas akar-akarnya menurut 

Riffat, adalah berasal dari pengaruh tradisi Yahudi-Nasrani yang masuk 

melalui kepustakaan hadis, termasuk dalam kitab S{ahi>h al-Bukha>ri dan 

S{ahi>h Muslim yang diyakini kaum sunni sebagai sumber yang paling 

otoritatif setelah al-Qur’a>n.23 

Riffat Hasan tidak hanya menolak dengan keras pandangan para 

mufassir bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam tetapi juga 

mempertanyakan secara tajam mengapa seakan dipastikan bahwa nafs 

wa>h}idah itu Adam dan zaujaha> itu Hawa, istrinya. Padahal kata nafs itu 

dalam bahasa Arab sesungguhnya netral. Artinya ia bisa menunjuk kepada 

laki-laki atau perempuan. Begitu pula kata zawj tidak secara otomatis 

berarti istri (perempun), tetapi juga netral, yaitu pasangan. Dengan 

mengutip kamus Ta>j al-‘Aru>s yang dipandang otoritatif, Riffat 

menyatakan bahwa hanya masyarakat Hijaz yang menggunakan istilah 

zawj untuk menunjuk kepada perempuan. Sementara di daerah lain 

menggunakn kata zawjah untuk menyatakan perempuan. Lalu 

pertanyaannya, mengapa al-Qur’a>n yang tidak hanya diperuntukkan orang 

Hijaz menggunakan istilah zawj bukan zawjah, seandainya yang dimaksud 

benar-benar perempuan?. 

                                                
22 Abdul Mustaqim, Tafsir Feminis versus Tafsir Patriarki…, hlm. 119. 
 
23 Abdul Mustaqim, Tafsir Feminis versus Tafsir Patriarki…, hlm. 119.  
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Substansi asal-usul kejadian Adam dan Hawa tidak dibedakan 

secara tegas dalam al-Qur’a>n. Memang ada isyarat bahwa Adam 

diciptakan dari tanah kemudian dari tulang rusuk Adam diciptakan Hawa, 

namun isyarat ini diperoleh dari Hadis. Kata Hawa yang selama ini 

dipersepsi-kan sebagai perempuan yang menjadi isteri Adam sama sekali 

tidak pernah disinggung dalam al-Qur’a>n. Bahkan keberadaan Adam 

sebagai manusia pertama dan berjenis kelamin laki-laki masih ada yang 

mempertanyakannya.24 

Demikian pula kata Adam, melalui penelitiannya terhadap teks-

teks Injil Genesis 2 bahwa kata Adam adalah istilah Hebrew (Ibrani) dari 

kata adamah, artinya tanah yang sebagian besar berfungsi sebagai istilah 

generik untuk manusia. Sebagaimana telah dipaparkan.25 Mungkin saja 

karena Riffat juga penggemar pemikiran Iqbal, ia terpengaruh oleh Iqbal 

yang berpendapat bahwa kata “Adam” dipertahankan dan digunakan lebih 

sebagai konsep, ketimbang sebagaimana seorang manusia yang konkrit. 

Yang jelas, menurut Riffat Hassan, penciptaan perempuan diterangkan 

dalam al-Qur’a>n sama jelasnya dengan penciptaan laki-laki: baik laki-laki 

maupun perempuan diciptakan dengan cara yang sama, dari substansi yang 

sama dan dalam waktu yang sama.26 

                                                
24 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’a>n. (Jakarta: 

Paramadina, 2001), hlm. 236. 

25 Abdul Mustaqim, Syahiron Syamsudin (ed), Study al-Qur’a>n Kontemporer…, hlm. 80. 
 
26 Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis; Kajian Perempuan dalam al-Qur’a>n dan Para 

Mufasir Kontemporer (Bandung: Nuansa, 2005), cet. I, hlm. 99. 
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Laki-laki dan perempuan, menurut al-Qur’a>n, keduanya diciptakan 

dari nafs wa>h}idah sumber yang satu (a singel source) dan memiliki 

kedudukan setara yang menginginkan hidup dalam keharmonisan dan 

kesalihan bersama. Riffat menafsirkan nafs wa>h}idah dengan a singel 

source, yaitu sumber yang satu. Dengan tegas ia mengatakan: “all human 

being derive from a singel source”. 27 

Jadi menurut Riffat, Adam dan Hawa diciptakan secara serempak. 

Bukan Adam diciptakan lebih dulu dari tanah, kemudian Hawa dari tulang 

rusuk Adam sebagaimana kebanyakan pendapat para mufassir dan bahkan 

kebanyakan umat Islam. Pendapat Riffat Hassan, menurut hemat penyusun 

bukanlah hal yang baru, sebab jauh-jauh hari para mufassir seperti 

‘Abduh, Rasyi<d Rid}a>, Jama>luddi>n al-Qa>simi> dan bahkan al-T{aba>t}aba>’i> 

sudah mengatakan demikian bahwa istri Adam (Hawa) dijadikan dari jenis 

yang sama. Kata nafs wa>h}idah ditafsirkannya dengan jenis yang satu 

(jinsun wa>h}idun).28 

 

 

 

 

 

 

                                                
27 Abdul Mustaqim, Syahiron Syamsudin (ed), Study al-Qur’a>n Kontemporer…, hlm. 

120. 
 
28 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi<r al-Qur’a>n al-Haki>m asy-Sya>hir biTafsi<r al-Mana>r 

(Beirut: Da>r al-Ma’rifah, t.t), juz IV, hlm. 330. 
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C. Kisah IsraIsraIsraIsra>> >>illiyilliyilliyilliyyyyyaaaa>> >>tttt Tentang Penciptaan Perempuan 

Kisah isra>illiya>t29 ialah cerita-cerita yang bersumber dari agama-

agama samawi sebelum Islam, seperti dari agama Yahudi dan Nasrani.30  

Cerita-cerita ini muncul di dalam kitab tafsir dan dalam kitab-kitab syarh} 

h}adis. Boleh jadi cerita-cerita tersebut dimasukkan oleh para mantan pengikut 

kedua agama itu yang sudah masuk Islam, atau mungkin pula melalui upaya 

penyusupan secara sistematis oleh kalangan penganut agama tersebut dengan 

maksud untuk mengacaukan ajaran Islam. 

Sebagai sesama kelompok agama samawi, Yahudi dan Islam 

mempunyai beberapa tema ajaran yang mirip, terutama menyangkut pranata 

sosial, sehingga terkadang sulit melacak mana tradisi yang bersumber dari 

ajaran Yahudi dan mana dari ajaran Islam. pemuatan kisah Isra>illiya>t di dalam 

kitab-kitab tafsir mu’tabar dimaksudkan untuk memberikan penjelasan 

(mubayyin) ayat-ayat tertentu dalam al-Qur’a>n.31   

Contoh kisah Isra>illiya>t  dalam penafsiran al-Qur’a>n kisah asal-usul 

kejadian perempuan. Dalam kitab perjanjian lama diceritakan bahwa setelah 

menciptakan manusia pertama (Adam), Tuhan menempatkannya dalam surga. 

Di dalamnya, Tuhan menyediakan bermacam-macam makanan dan 

kenikmatan supaya Adam dapat bersenang-senang dengan sepuas hatinya. 
                                                

29 Isra>illiya>t berasal dari bahasa Ibrani: isra’ berarti hamba el berarti Tuhan, Israel secara 
harfiah berarti hamba Tuhan. Isra>illiya>t bentuk jamak dari Isra>illiyyah yaitu kisah yang diceritakan 
dari sumber-sumber israili. Isra>illiya>t dinisbahkan kepada kedua putra Nabi Ibrahim yaitu Ya’kub 
dan Ishaq, yang mempunyai 12 keturunan. 

 
30 Sayyid Husain al-Sahabi, al-Isra>’illiya>t fi> al-Tafsi>r wa al- H}adi>s  (Damsyiq: Lajnah al-

Nash fi Da>r al-Ima>m, 1985), hlm. 19. 
 
31 Nasaruddin Umar, Bias Jender dalam Penafsiran al-Qur’a>n (Yogyakarta: Pusat Studi 

Wanita (PSW) IAIN Sunan Kalijaga, 2002), hlm. 46. 
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Agar Adam tidak kesepian Tuhan menciptakan berbagai macam binatang 

secara berpasang-pasangan. Mereka bermain-mian di surga, hingga membuat 

Adam gembira. Namun kemudian Adam menyadari bahwa ada yang belum 

lengkap pada dirinya, ia belum memiliki pasangan seperti binatang-binatang 

yang ada di sekitarnya. Ia masih merasa kesepian. Untuk memenuhi keinginan 

Adam tersebut, Tuhan pun berkehendak untuk menciptakan seorang 

perempuan, sebagai pasangannya. Mula-mula Tuhan membuat Adam tertidur, 

pada saat itulah salah satu tulang rusuknya dicabut, dan dari tulang rusuk 

itulah Hawa diciptakan. Maka Adam bersenang-senang dengan istrinya itu di 

dalam surga, sampai suatu saat mereka tergoda oleh rayuan setan untuk 

memakan buah terlarang, sehingga mereka dikeluarkan dari kebun indah yang 

penuh kenikmatan, untuk hidup di bumi dengan berbagai tantangan yang 

harus mereka hadapi. 

Elaborasi atau pengembangan dari kisah tersebut telah menciptakan 

kegetiran nasib perempuan. Di situ dikisahkan bahwa perempuanlah, yakni 

Hawa, yang telah menggoda Adam untuk bersama-sama memakan buah 

terlarang. Pada mulanya Iblis dan Setan tidak sanggup menggoda Adam, tetapi 

ia telah menyusupkan tipu dayanya melalui Hawa. Iblis tahu bahwa 

perempuan memiliki kelemahan, oleh karena itu, ia menggunakan kesempatan 

tersebut dengan sebaik-baiknya. Tergodalah Adam gara-gara istri tercinta.32 

Maka sekali lagi, dengan merujuk  pada kisah isra>illiya>t itu, perempuan 

kembali menjadi “tertuduh” sebagai penyebab kesengsaraan anak cucu Adam 

                                                
32 Zulkarnaini Abdullah, Mengapa Harus Perempuan (Jogjakarta: Ar-Ruz media, 2005), 

hlm. 25-26. 
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di bumi. Hawalah yang menyebabkan Adam tergelincir dalam dosa, dan kita 

semua menanggung akibatnya.dan masih banyak lagi kisah-kisah yang secara 

umum cenderung difahami memberikan cerita negatif kepada perempuan, 

seperti penafsiran kalangan feminis terhadap kehadiran perempuan untuk 

melengkapi bagian dari kebutuhan laki-laki (2:20). Perempuan dikesankan 

sebagai ciptaan kedua (second creation) dan subordinasi dari laki-laki karena 

ia diciptakan dari tulang rusuk laki-laki (2: 21-22). Perempuan ditimpakan 

kesalahan dalam drama kosmis yang menyebabkan manusia jatuh ke bumi (3: 

12).  

Demikianlah kisah-kisah Isra>illiya>t tentang kejadian perempuan  yang 

secara umum dikenal di kalangan masyarakat muslim, Ayat-ayat ini dijelaskan 

secara panjang lebar di kitab Talmud, suatu kitab yang mengulas ayat-ayat 

yang terdapat dalam kitab perjanjian lama, kitab suci yang menjadi pegangan 

orang-orang Yahudi dan Kristen. 
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BAB IV 

KONSEP PENCIPTAAN PEREMPUAN DALAM TAFSITAFSITAFSITAFSI<< <<R ALR ALR ALR AL----MANAMANAMANAMANA<<<<RRRR 

 

A. Penafsiran Perbendaharaan Kata yang Terkait dengan Penciptaan 

Perempuan 

1. Nafs Wa>h}idah 

Ketika menafsirkan kata nafs wa>h}idah, Muhammad ‘Abduh 

berpendapat bahwa apa yang dikehendaki dengan nafs wa>h}idah baik 

secara tekstual atau makna lahirnya, adalah bukan Adam. Menurutnya, 

apabila telah disepakati oleh para ahli tafsir bahwa setiap panggilan yang 

menggunakanأ���ا���س��  sebagai panggilan khusus bagi penduduk Makkah 

atau suku Quraisy, boleh juga yang dimaksud dengan nafs wa>h}idah di sini 

adalah penduduk Quraisy atau suku ‘Adnan. Apabila yang dikehendaki 

dengan ayat tersebut adalah masyarakat Arab pada umumnya, yang 

dimaksud nafs wa>h}idah di sana adalah semua bangsa Arab atau Qaht}an. 

Akan tetapi, apabila kita sepakat bahwa khit}ab tersebut ditujukan khusus 

untuk orang Islam atau untuk seluruh umat manusia, tidak diragukan lagi 

bahwa setiap umat akan memahami apa yang mereka yakini. Orang 

meyakini bahwa seluruh manusia adalah anak keturunan Adam, mereka 

mungkin akan memahami “diri yang satu” (nafs wa>h}idah) tersebut adalah 

Adam.1 

                                                
1 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m al-Syahi>r biTafsi>r al-Mana>r 

(Beirut: Da>r al-Ma’rifat, t.th), juz IV, hlm. 322. 
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Rasyi<d Rid}a> menambahkan bahwa jika mayoritas mufassir 

menafsirkan nafs wa>h}idah dengan Adam, maka sebenarnya mereka 

tidaklah mengambil dari nash ayat ataupun makna yang z}ahir-nya ayat. 

Akan tetapi dari pemahaman masalah yang mereka dapatkan pada saat 

mereka memahami ayat tersebut, yakni bahwa Adam adalah nenek 

moyang manusia. 

Sebagian ulama menyatakan bahwa yang dimaksud ة�وا� ��� 

adalah sosok perempuan. Selanjutnya pendapat lain menyatakan bahwa 

maksud nafs wa>h}idah (jiwa yang satu) itu adalah jiwa yang mencakup 

lelaki dan perempuan, seperti hewan bersel satu. Ketika ia berkembang, 

barulah akan terpisah antara lelaki dan perempuannya. Demikianlah yang 

dinyatakan oleh para peneliti modern, tanpa membandingkannya dengan 

ayat lainnya.2 

2. Adam 

Adam adalah manusia pertama yaitu bapak manusia.3  Orang yang 

meyakini bahwa seluruh manusia dari satu keturunan, yakni Adam, 

mereka memahami bahwa yang dimaksudkan dengan satu jiwa tersebut 

                                                
2 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m...., hlm. 331. 
 

  3 Ibra>him al-Qat}}t}a}n, ‘As\ara>t al-Munjid fi al-Adab wa al-‘Ulu<m wa al-A’la<m (Beirut: Da>r 
al-Qur’a>n al-Haki>m, 1972), hlm. 18.  Al-T{abari juga menyatakan bahwa Adam adalah bapak dari 
para manusia yang diciptakan dari debu, atau dengan kata lain Adam adalah seorang laki-laki. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manusia yang pertama diciptakan menurut al-T{aba>ri> 
adalah seorang laki-laki, yaitu Adam, Setelah Allah menciptakan Adam dari tanah kemudian Allah 
menciptakan manusia yang lain dengan air mani laki-laki dan perempuan, Lihat Ibn Jari>r al-
T}aba>ri>, Jami' al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’an, (Beirut: Darul Fikr, 1978), jilid VII,hlm. 81.  Ayat-ayat 
tentang penciptaan Adam, dijelaskan dalam QS. Fa>t}ir (35): 11, al-S{a>ffa>t (37): 11, al-H{ijr (15): 
26,28-29 Ali ‘Imra>n (3): 59, Hu>d (11):61, al-Rahma>n (55): 14, al-Mu’minu>n (23): 12, dan QS. al-
H{ajj (22): 5. 
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adalah Adam. Mereka yang menyatakan bahwa setiap golongan memiliki 

nenek moyang sendiri-sendiri meyakini bahwa yang dimaksudkan satu 

jiwa tersebut adalah nenek moyang mereka masing-masing.  

Sedangkan ayat-ayat lain, dalam menyeru kepada umat manusia, 

jelas menggunakan ungkapan دم� ��� �� tidaklah dengan serta merta 

menunjukkan bahwa nenek moyang awal seluruh manusia adalah Adam. 

Karena memang tidak salah menggunakan ungkapan tersebut untuk 

manusia pada masa penurunan Adam ke muka bumi. Ketika menafsirkan 

kisah Adam pada awal surah al-Baqarah telah dinyatakan bahwa sebelum 

Adam turun ke muka bumi, telah ada jenis yang sama di muka bumi yang 

melakukan perusakan dan saling bunuh membunuh. 

Telah dinukil dari golongan Imamiyah dan ahli Tasawuf, bahwa 

sebelum Nabi Adam, sebagaimana disebutkan oleh Ahli kitab, juga ada 

beberapa Adam lain, hal ini disebutkan dalam kitab Ru>h al-Ma’a>ni. 

Pengarang kitab Ja>mi’ al-Akhba>r, salah seorang Imamiyah dalam fasal ke-

15 sebuah kisah panjang yang menyebutkan bahwa Allah telah 

menciptakan 30 Adam lain sebelum Nabi Adam kita. Dan jarak antara satu 

Adam dengan Adam lain 1000 tahun. Akan tetapi, setelah 50.000 tahun 

bumi ini masih tetap rusak. Kemudian ramai selama 50.000 tahun. 

Kemudian setelah itu Allah menciptakan Nabi Adam. 

Abu Ba>bawai>h meriwayatkan dalam kitab al-Tauhi>d dari al-S{adi>q 

dalam sebuah hadis yang panjang, bahwa ia berkata: “Sepertinya engkau 

beranggapan bahwa Allah tidak menciptakan manusia selain kalian? Ya, 
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benar. Demi Allah, Sungguh Allah telah menciptakan 1.000.000 Adam 

atau bahkan lebih banyak lagi. Syaikh al-Akbar, dalam kitab Futu>ha>t-nya 

pernah menyebutkan pernyataan yang menguatkan z}ahir riwayat di atas, 

yakni bahwa sebelum Adam, jarak 40.000 telah menciptakan manusia lain. 

3. Zawj 

Kata al-zawj ا��وج berasal dari kata za>ja - yazu>ju - zaujan زاج   -

 secara etimologi berarti “menaburkan, menghasut”.4 Dalam  زو��-��وج

penggunaanya, kata al-zawj biasa diartikan dengan setiap pasangan dari 

sesuatu yang berpasang-pasangan, laki-laki atau perempuan, jantan atau 

betina bagi hewan5. Misalnya pasangan (pair, couple, spouse) laki-laki 

atau jantan dan perempuan atau betina untuk makhluk biologis_khusus 

bagi manusia lebih sering disebut suami-isteri dan pasangan lainnya dari 

benda-benda yang berpasangan, seperti pasangan sandal dan sepatu, langit 

dan bumi, musim dingin dan musim panas. 

Dalam al-Qur’a>n kata al-zawj ا��وج  terulang sebanyak 81 kali 

dalam berbagai bentuknya.6 Penafsiran kata zawj dalam Tafsi<r al-Mana>r 

tentang penciptaan perempuan pada potongan ayat زو��� ���� ��� dan)  و

dari padanya Allah menciptakan isterinya) adalah Allah telah 

menciptakan isterinya dari jenisnya. d}amir (ha>) pada kata زو��� merujuk 

                                                
4 Al-Munjid, al-Munjid al-Abjadi> (Beirut: Dar al-Masyriq, 1968), hlm. 525. 
5 Al-Rāgib al-As}fahānī, Mu’jam Mufrada>t li Alfa>z} al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2004), hlm. 220. 

6 Muhammad Fua>d ‘Abd Al-Baqi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari<m 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), hlm. 334.. 
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kepada kata ��� yang berarti salah satu di antara dua pasangan. Atau 

dengan menjadikannya ma't}uf pada kata yang dibuang yang sesuai 

dengannya, sebagaimana dinyatakan oleh jumhur ulama. Dengan demikian 

artinya, Allah menciptakan hakikat yang pertama, kemudian menciptakan 

pasangannya dari jenisnya. Sehingga keduanya menjadi satu pasangan, 

lelaki dan perempuan. . . .     

Sebagian ulama menyatakan bahwa yang dimaksud ة�وا� ��� 

adalah sosok perempuan. Hal ini ditunjukkan dengan bentuk kata yang 

digunakan, yakni muannas\ dan bentuk kata زوج (pasangan) menggunakan 

muz\akar, yang ditunjukkan dalam surah al-A'ra>f (7:189).     

 

B. Penafsiran Ayat-ayat tentang Penciptaan Perempuan dalam Tafsi<r alalalal----

Mana>rMana>rMana>rMana>r 

Penafsiran Muhammad ‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a> dalam tafsir al-Mana>r 

tentang ayat-ayat penciptaan perempuan pertama atau Hawa, penyusun hanya 

dapat memaparkan tiga ayat penafsiran dari lima ayat yang telah disebutkan 

dalam bab sebelumnya. Sebab sumber primer dari tafsir al-Mana>r hanya 

terdiri dari jilid 1 sampai 12 atau al-Qur’an juz 1 sampai juz 12 awal surat 

Yu>suf, sedangkan juz selanjutnya sampai 30 belum ditulis. Sehingga surat 

Luqma>n ayat 28 dan surat al-Zumar ayat 6 belum di tulis. Akan tetapi tiga 

ayat yaitu: QS. al-Nisa>’ [4]: 1, QS. al-An’a>m [6]: 98, QS. al-A’ra>f [7]: 189, 

sudah mewakili dalam memahami penafsiran ayat-ayat tentang penciptaan 

perempuan dalam tafsir al-Mana>r.  
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1. Q.S. an-Nisa>’: 1 

$ pκš‰r' ‾≈tƒ â¨$ ¨Ζ9$# (#θà) ®?$# ãΝä3 −/ u‘ “Ï% ©!$# /ä3s) n=s{ ÏiΒ <§ø
‾Ρ ;ο y‰Ïn≡ uρ t, n=yz uρ $pκ ÷] ÏΒ $ yγ y_÷ρy— 

£] t/ uρ $ uΚ åκ ÷] ÏΒ Zω%ỳ Í‘ #Z��ÏWx. [!$ |¡ ÎΣuρ 4 (#θà) ¨? $#uρ ©!$# “ Ï% ©!$# tβθ ä9 u!$|¡ s?  ÏµÎ/ tΠ%tn ö‘ F{$#uρ 4 
¨β Î) ©! $# tβ%x. öΝä3ø‹n=tæ $ Y6Š Ï%u‘ ∩⊇∪  

 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya7 Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain8, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kamu. 9 
 

Muhammad ‘Abduh menyatakan: Allah memulai surah dengan 

menyebut manusia, sebagai lawan dialog, bahwa sebenarnya mereka 

berasal dari satu jiwa. ini merupakan persiapan dan awal yang tepat untuk 

menunjukkan hukum kekerabatan karena nasab dan perkawinan serta hal-

hal yang terkait dengan hukum-hukum pernikahan dan warisan. kemudian 

Allah menjelaskan secara global tentang kekerabatan secara umum baru 

kemudian menyebutkan hubungan sanak. Selanjutnya Allah menjelaskan 

secara terperinci tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan semua itu. 

                                                
7 maksud dari padanya menurut Jumhur Mufassirin ialah dari bagian tubuh (tulang rusuk) 

Adam a.s. berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan Muslim. di samping itu ada pula yang 
menafsirkan dari padanya ialah dari unsur yang serupa yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. 
diciptakan. 

 
8 menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu atau memintanya 

kepada orang lain mereka mengucapkan nama Allah seperti :As aluka billah artinya saya bertanya 
atau meminta kepadamu dengan nama Allah. 

 
9 Depag RI, al-Qur’an dan terjemahnya, Q.S al-Nisa>’ (4): 1. 
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Rasyi<d Rid}a> ingin menyampaikan satu ungkapan yang pernah di 

dengar dari ayahnya, terkait dengan tafsir yakni bahwa Allah telah 

menyeru kepada penduduk Makkah dengan firman-Nya: أ��� ا���س�� dan 

penduduk Madinah dengan أ���ا�#�" ���!ا�� dan tidak pernah menyeru 

orang-orang kafir dengan ungkapan kafir, kecuali dalam satu ayat, yakni 

dalam surah al-Tahri>m: #آ�*وا ( )'&#را ا�$!م��أ��� ا� "� . Ayat inipun 

dimaksudkan menyeru mereka ketika telah berada di alam akhirat. 

Rid}a> berkata: lafaz} أ��� ا���س�� banyak terdapat dalam surah 

Makkiyah, seperti QS. al-A’ra>f, QS. Yu>nus, QS. al-Hajj, dan QS. al-

Naml.10 Selain itu, kata tersebut juga digunakan pada surah-surah 

Madaniyah, seperti QS. al-Baqarah, QS. al-Nisa>’ dan QS. al-Hujura>t. 

Biasanya Allah menggunakan ungkapan tersebut untuk menyeru penduduk 

kota Makkah, dan ketika digunakan untuk menyeru penduduk Madinah, 

maka bermakna umum. Penggunaan ungkapan tersebut dalam surah-surah 

Madaniyah ditujukan kepada seluruh orang-orang yang mukallaf, sebagai 

permulaan. Dan Rid}a> tidak menyangka bahwa Ibn ‘Abba>s, ketika 

menafsirkan awal surah al-Nisa>’, menyatakan bahwa ayat tersebut 

ditujukan kepada penduduk Makkah.  

�.-, �" ��� وا��ة� yang telah menciptakan kamu dari) ا�#ي 

seorang diri). Jelas bahwa makhluk adalah buah karya dari kemampuan 

kreasi dan dzat yang membuatnya adalah dzat yang memiliki kekuasaan 

                                                
10 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m…, hlm. 323. 
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dan kemampuan agung bagi manusia kepada-Nya dan dilarang 

mendurhakainya, sebagaimana yang dinyatakan oleh beberapa ulama. 

Muhammad ‘Abduh mengatakan bahwa yang dimaksud  ة�وا� ��� 

(satu jiwa) di sini bukanlah Nabi Adam, baik dari redaksi ayat ataupun 

dari makna ayat.11 Sebagian mufassir menyatakan bahwa seluruh ayat 

yang menggunakan seruan tersebut adalah ditujukan kepada penduduk 

Makkah atau Quraisy. Jika ini benar, maka dapat dipahami bahwa yang 

dimaksudkan nafs wa>h}idah  (satu jiwa) adalah Bani Quraisy atau Bani 

‘Adnan. Namun jika ayat tersebut ditujukan untuk seluruh orang Arab 

secara umum, maka dapat dipahami bahwa yang dimaksudkan nafs 

wa>h}idah adalah orang yang berbangsa Arab atau Qaht}an. Dan jika kita 

menyatakan bahwa ayat tersebut ditujukan kepada seluruh umat Islam, 

maka tidak diragukan lagi bahwa keyakinan seluruh umat dipahami 

berasal dari umat Islam terdahulu. 

Sedangkan orang yang meyakini bahwa seluruh manusia dari satu 

keturunan, yakni Adam, mereka memahami bahwa yang dimaksudkan 

dengan satu jiwa tersebut adalah Adam. Mereka yang menyatakan bahwa 

setiap golongan memiliki nenek moyang sendiri-sendiri meyakini bahwa 

yang dimaksudkan satu jiwa tersebut adalah nenek moyang mereka 

masing-masing. Golongan yang termasuk besar adalah orang-orang kulit 

putih, kulit merah dan kulit hitam serta lainnya. Beberapa pengembangan 

                                                
11 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m..., hlm. 323. 
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dari kelompok besar ini terpecah belah menjadi beberapa ras, seperti kulit 

merah Habasyah, Hindian, Amerika, dan Mulqiy.12 

Muhammad ‘Abduh juga menyatakan: petunjuk yang menguatkan 

bahwa yang dimaksudkan dengan nafs wa>h}idah bukan Nabi Adam adalah 

firman Allah: و�4 ����3 ر��( آ2$*ا و��1ء, yakni dengan menggunakan 

isim nakirah. Jika memang benar yang dimaksudkan adalah Adam, maka 

seharusnya menggunakan و�4 ����3 �3$6 ا�*��ل وا���1ء. Lalu bagaimana 

mungkin Allah menyatakan sebuah jiwa tertentu sedangkan ungkapannya 

ditujukan umum kepada seluruh suku bangsa. Selain itu, Adam sendiri 

tidaklah nama yang terkenal bagi mereka. Sebagian mereka tidak 

mengenal Adam dan Hawa, bahkan tidak pernah mendengarnya. Nasab 

yang paling terkenal bagi keturunan Nuh, misalnya, diambil dari orang-

orang Ibrani, yakni orang-orang yang menjadikan sebuah sejarah baru 

yang bersambung dengan Adam serta dengan waktu yang dekat. Orang-

orang Cina menganggap bahwa ayah manusia berasal dari nenek moyang 

lain, jauh sebelum masa Ibrani. Kajian dan penelitian terus dilakukan 

tentang nenek moyang manusia dalam sejarah Ibrani. Akan tetapi, kita 

sebagai orang muslim tidaklah wajib mempercayainya sejarah orang 

Yahudi tersebut, meskipun mereka menisbatkannya kepada Musa. Karena 

kita tidak dapat mempercayai bahwa apa yang mereka sampaikan berasal 

dari Taurat, bahkan Taurat sendiri menurut mereka masih utuh 

sebagaimana yang dibawa oleh Musa. 

                                                
12 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m…, hlm. 324. 
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Muhammad ‘Abduh berkata bahwa kita tidak memerlukan segala 

hal yang ditemukan akal dan indrawi kecuali dengan wahyu yang dibawa 

oleh Nabi kita. Kita menerima wahyu tersebut tanpa menambah ataupun 

menguranginya. Dan sekarang, Allah telah memberikan kerancuan 

pemahaman tentang masalah nafs wa>h}idah (jiwa satu) tersebut yang kita 

semua, umat manusia diciptakan darinya. Sebuah kata diungkapkan 

dengan lafaz} nakirah (umum) yang berdampak pada kerancuan maknanya. 

Dan menurut ‘Abduh, Allah Swt. sengaja tidak menjelaskan dengan 

bahasa yang terang mengenai persoalan penciptaan manusia karena untuk 

membantah penjelasan-penjelasan yang telah diberikan oleh kitab-kitab 

terdahulu (pra-Islam) yang kemungkinan besar merupakan rekaan pribadi 

tokoh-tokohnya.13 

Rasyi<d Rid}a> menambahkan bahwa jika mayoritas mufassir 

menafsirkan nafs wa>h}idah dengan Adam, maka sebenarnya mereka 

tidaklah mengambil dari nash ayat ataupun makna yang z}ahirnya ayat. 

Akan tetapi dari pemahaman masalah yang mereka dapatkan pada saat 

mereka memahami ayat tersebut, yakni bahwa Adam adalah nenek 

moyang manusia. 

Dalam kitab al-Khas}a>is}  (karya Ibn Ba>bawai>h, sebagaimana yang 

tercantum dalam catatan pinggirnya) terdapat redaksi yang hampir dapat 

dipahami dengan pernyataan bahwa sebenarnya Adam adalah berbilang, 

sekiranya telah diriwayatkan dari al-S{adi>q bahwa ia berkata: 

                                                
13 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m…, hlm. 324. 
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Sesungguhnya Allah telah membuat sepuluh ribu alam semesta. Besar 

setiap alam lebih besar dari 7 langit dan 7 bumi. Apa yang diketahui Allah 

dalam setiap alam, Allah pun mengetahuinya dalam alam yang lain.14 

Bagi Muhammad ‘Abduh terkait masalah ini memiliki dua 

pendapat. Pertama, secara z}ahir ayat tersebut menunjukkan bahwa makna 

nafs wa>h}idah adalah Adam, baik sebagai nenek moyang seluruh manusia 

ataupun tidak. Berdasarkan beberapa pembahasan ilmiah dan sejarah yang 

saling bertolak belakang serta berdasarkan bentuk nakirah kata yang 

berarti )ر�� dan �1ء� yang berkembang biak dari diri jiwa tersebut 

bersama pasangannya. Meskipun, bagian yang terakhir ini dapat 

diselesaikan dengan menyatakan bahwa penggunaan bentuk nakirah 

dimaksudkan untuk menunjukkan orang yang lahir dari keduanya secara 

langsung. Jadi, seakan-akan dinyatakan bahwa Allah mengembangbiakkan 

dari keduanya banyak lelaki dan perempuan dan dari merekalah seluruh 

manusia berkembang biak. Sedangkan tentang masalah pertama, masih 

tetap belum ada kepastian. 

Kedua, di dalam al-Qur'a>n tidak pernah disebutkan secara jelas 

sebuah dasar yang menyatakan bahwa seluruh manusia berasal dari 

keturunan Adam. Yang dimaksudkan dengan manusia (*7�) di sini adalah 

sebuah sosok hewan yang berakal dan tampak jelas kulitnya dan berdiri 

tegak yang disebut dengan إ��1ن. Dengan demikian, tidaklah berarti 

bertentangan dengan al-Qur'a>n, jika muncul kesimpulan dari para peneliti 

                                                
14 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m…, hlm. 326. 
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dan orang-orang yang merasa puas dengan pernyataan mereka bahwa 

manusia memiliki banyak nenek moyang yang menjadi nenek moyang 

masing-masing kelompok manusia. 

Selanjutnya pendapat yang dinyatakan oleh Muhammad ‘Abduh 

menghilangkan kerancuan yang terjadi dalam masalah ini. Akan tetapi, 

tidak berarti ia menyalahkan orang-orang yang meyakini bahwa Adam 

adalah nenek moyang seluruh manusia, karena ia juga tidak menyatakan 

bahwa al-Qur'a>n menafikan keyakinan ini. Ia hanya menyatakan bahwa al-

Qur'a>n tidak menyatakannya secara pasti, yang dapat menghilangkan 

kemungkinan pemahaman lain.15 

Sedangkan maksud firman Allah ���� ��� dan dari)   زو���و

padanya Allah menciptakan isterinya) adalah Allah telah menciptakan 

isterinya dari jenisnya. Sebagaimana penjelasan yang telah ‘Abduh 

tetapkan di depan. Bahwa yang dimaksud ��� adalah ��� (jenis). 

Sehingga d}amir pada kata زو��� merujuk kepada kata ��� yang berarti 

salah satu di antara dua pasanganan. Atau dengan menjadikannya ma't}uf 

pada kata yang dibuang yang sesuai dengannya (kata :.$.�), sebagaimana 

dinyatakan oleh jumhur ulama. Dengan demikian artinya, Allah 

menciptakan hakikat yang pertama, kemudian menciptakan pasangannya 

dari jenisnya. 

Menurut jumhur, maksud ayat tersebut adalah Allah telah 

menciptakan pasangan bagi Adam, yakni Hawa, dari dirinya. Menurut 

                                                
15 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m…, hlm. 326. 
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jumhur, Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam sebelah kiri, pada saat ia 

sedang tertidur. Sebagaimana disebutkan pada sifr takwi>n (bagian 

penciptaan), dalam Taurat atau perjanjian lama dan disampaikan dalam 

beberapa hadis. Jika tidak ada informasi tersebut, niscaya tidak akan 

pernah terpikirkan oleh mereka yang membaca al-Qur'a>n tentang 

penafsiran tersebut. Ada pendapat lain yang lebih dipilih oleh Abu 

Muslim, sebagaimana dikatakan oleh al-Ra>zi>, yakni bahwa maksud ayat 

tersebut adalah Allah telah menjadikan isteri Adam (Hawa) dari jenisnya, 

sehingga isterinya merupakan hakikat dari jenisnya. Maka seperti dalam 

firman Allah QS. al-Nahl (16): 72. 

ª!$#uρ Ÿ≅yè y_ Νä3s9 ôÏiΒ ö/ä3 Å¡ à
Ρr& %[`≡uρø— r& Ÿ≅yè y_uρ Νä3s9 ôÏiΒ Ν à6Å_≡ uρø— r& tÏΖ t/ 

Zο y‰x
 ymuρ Νä3s% y— u‘uρ zÏiΒ ÏM≈t6 Íh‹©Ü9 $# 4 È≅ÏÜ≈t6ø9$$ Î6 sùr& tβθ ãΖÏΒ ÷σ ãƒ ÏMyϑ ÷è ÏΖÎ/ uρ «!$# öΝèδ 
tβρ ã�à
 õ3tƒ ∩∠⊄∪  

 

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, 
dan memberimu rizqi dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka 
beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah ?”. 

 
Dan QS. Al-Syu>ra> (42): 11 

ã�ÏÛ$ sù ÏN≡ uθ≈yϑ ¡¡9 $# ÇÚö‘ F{$#uρ 4 Ÿ≅yè y_ /ä3s9 ôÏiΒ öΝä3 Å¡ à
Ρr& $ [_≡uρø— r& zÏΒuρ ÉΟ≈yè ÷Ρ F{$# 

$ [_≡uρø— r& ( öΝä. äτ u‘ õ‹ tƒ ÏµŠÏù 4 }§øŠ s9 ÏµÎ=÷WÏϑx. Ö ï†x« ( uθ èδ uρ ßìŠ Ïϑ¡¡9$# ç��ÅÁt7 ø9$# ∩⊇⊇∪  

 
“(Dia) Pencipta langit dan bumi. dia menjadikan bagi kamu dari jenis 
kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- 
pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. 
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tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha 
mendengar dan Melihat”. 
 
Dan QS. Ali ‘Imra>n (3): 164. 

ô‰s) s9 £tΒ ª!$# ’n? tã tÏΖ ÏΒ÷σ ßϑ ø9 $# øŒ Î) y] yè t/ öΝÍκ�Ïù Zωθß™ u‘ ôÏiΒ ôΜ ÎγÅ¡ à
Ρr& (#θ è=÷G tƒ öΝÍκ ö�n= tæ 

 ÏµÏG≈tƒ#u öΝÍκ�Åe2t“ ãƒ uρ ãΝßγ ßϑ Ïk=yè ãƒuρ |=≈tGÅ3 ø9 $# sπ yϑ ò6Ït ø:$#uρ βÎ)uρ (#θ çΡ%x. ÏΒ ã≅ö6 s% ’ Å∀s9 

9≅≈n= |Ê AÎ7 •Β ∩⊇∉⊆∪  

 
“Sungguh Allah Telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman 
ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan 
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, 
membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab 
dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka 
adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. 
 

Sehingga tidak ada perbedaan antara ayat yang ditafsirkan dan 

ibarat ayat ini, semuanya bermakna sama. Mereka yang masih tetap 

berpendapat bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam, dapat 

dipastikan tidak memadukan pemahamannya dengan ayat tersebut dan 

tidak menjadikannya sebagai penafsir atau penjelas atas ayat pertama dari 

surah al-Nisa>’ di atas, serta meninggalkan gaya bahasa yang dipakai oleh 

ayat lain dalam menyampaikan makna yang sama dengan ayat pertama 

surah al-Nis>a’.16 

Sebagian ulama menyatakan bahwa yang dimaksud ة�وا� ��� 

adalah sosok perempuan. Hal ini ditunjukkan dengan bentuk kata yang 

digunakan, yakni muannas\ dan bentuk kata زوج (pasangan) menggunakan 

muz\akar, yang ditunjukkan dalam surah al-A'ra>f (7:189). Oleh karena itu, 

                                                
16 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m…, hlm. 330. 
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surah tersebut disebut dengan surah al-Nisa>’. Mereka yang berpendapat 

demikian, yang masih ada hingga sekarang, menyatakan bahwa beberapa 

hewan wanita ada yang dapat melahirkan tanpa harus bersinggungan 

dengan lelaki.  Meskipun harus disuntik dahulu. Bagi pendapat ini, yang 

dimaksudkan dengan "menciptakan isterinya" dimungkinkan dua hal 

yakni, bisa dari dzatnya atau jenisnya.  Selanjutnya pendapat lain 

menyatakan bahwa maksud nafs wa>h}idah (jiwa yang satu) itu adalah jiwa 

yang mencakup lelaki dan perempuan, seperti hewan bersel satu. Ketika ia 

berkembang, barulah akan terpisah antara lelaki dan perempuannya. 

Demikianlah yang dinyatakan oleh para peneliti modern, tanpa 

membandingkannya dengan ayat lainnya.17 

Menurut Zamakhyari>, 'At}af pada kata زو��� ���� ��� و

dimungkinkan kepada dua hal. Pertama, 'At}af kepada ma't}uf yang 

dibuang. Sehingga sama halnya dikatakan: أه� �" ��� وا�ة أ�7>ه� وا�&��

� ���� زو����� dari satu jiwa Allah menumbuhkannya dan memulai) و

membuatnya dan menciptakan isterinya dari jiwa tersebut). Kata tersebut 

dibuang karena sudah dipahami dari segi maknanya. Makna yang 

diinginkan adalah ة ه�وا� ��� "� ,-='>��&�? @#...Bا�  (menjadikan kalian 

bersuku-suku dari satu jiwa, inilah sifatnya...). Kedua, kata tersebut ma't}uf 

pada kata ,-.��. Sehingga maknanya  ��Cا� :�3� "� ���D دم� ��� "� ,-.��

� ���� أ�-, �!اء ا��3*ع����F و  (Allah telah menciptakan kalian dari jiwa 

                                                
17 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m…, hlm. 331. 
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Adam, karena jiwa tersebut merupakan hakikat yang dapat terbagi-bagi 

dan menciptakan ibu kalian, Hawa, darinya).18 

Muhammad ‘Abduh mengutip pendapat para filosof yang 

menganggap al-na>s dan al-ru>h mempunyai arti yang sama, yaitu sesuatu 

yang bersifat non materi. Dengan demikian tidak bisa diartikan Adam 

yang konotasinya adalah materi. Pendapat Muhammad ‘Abduh ini sejalan 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh salah seorang ulama syi’ah yang 

mengartikan nafs wa>h}idah dengan “ruh”  (soul).19 

Lebih lanjut Muhammad ‘Abduh mengatakan, sumber informasi 

bahwa Adam manusia pertama adalah Taurat. Kita, katanya tidak boleh 

mempercayai Taurat sebagai rujukan, karena keasliannya tidak terjamin, 

kita hanya menerima kebenaran yang metafisis melalui wahyu, tidak 

ditambah dan tidak dikurangi. karena al-Qur’a>n tidak menyebut secara 

tegas bahwa nafs wa>h}idah itu adalah Adam, maka kita biarkan masalah itu 

tetap tidak jelas. Kita tidak memastikan bukan Adam, dan tidak pula 

memastikan Adam.20 

Rasyi<d Rid}a> mengutip pendapat al-Ra>zi> yang bersumber dari 

pendapat Ibnu ‘Abba>s, surah al-Nisa>’ ayat 1 ini merupakan khit}}ab untuk 

ahli Makkah. Pada sisi lain, dari kalangan mufassir berpendapat bahwa 

ayat tersebut ditujukan kepada seluruh umat manusia yang sudah terkena 

                                                
18 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m…, hlm. 331. 
 
19 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan; Bias Laki-laki dalam Penafsiran 

.(Yogyakarta: LKiS, 2003), hlm. 244. 
 
20 Rasyi>d Rid}a>, Tafsi<r al-Mana>r…, hlm. 324. 



 100 

beban (mukallaf). Menurut Rasyi<d Rid}a>, yang terakhir ini merupakan 

pendapat yang paling kuat. 

Kemudian penafsiran Rasyi<d Rid}a> terhadap surah al-Nisa>’ ayat 1 

pada penggalan ayat ة�وا� ��� "� ,-.�� dia yang telah menciptakan“ ا�#ي 

kamu dari diri yang satu” yaitu Rasyi<d Rid}a> mengemukakan bahwa ayat 

itu sebenarnya merupakan ungkapan tentang qudrah (kekuasaan) Allah 

swt, sebagaimana telah dikatakan oleh sebagian ahli tafsir yang lain. Akan 

tetapi menurut Muhammad ‘Abduh, penggalan ayat itu adalah sebagai 

tamh}id (pembuka) untuk kalimat berikutnya yang menerangkan tentang 

tanggung jawab terhadap anak yatim. 

 Surat al-Nisa>’ ayat 1 ini diawali dengan kalimat  أ���ا���س�� “wahai 

sekalian manusia” berarti ditujukan kepada seluruh umat manusia tanpa 

membedakan agama, suku, bangsa, warna kulit, dan jenis kelamin. 

Bagaimana mungkin dikatakan Adam, sementara Adam itu sendiri tidak 

populer dan tidak diakui keberadaannya oleh semua umat manusia sebagai 

manusia pertama. Dengan demikian yang dimaksud nafs wa>h}idah dalam 

ayat ini adalah yang dapat dipakai secara universal oleh seluruh umat 

manusia, tidak hanya umat-umat tertentu saja. 

Dalam ayat tersebut Muhammad ‘Abduh mengartikan kata nafs 

wa>h}idah bukan sebagai Adam melainkan sebagai jiwa yang satu. Di 

sinilah terlihat tentang pendapat Muhammad ‘Abduh terhadap penciptaan 

perempuan, bahwa perempuan bukan tercipta dari diri Adam melainkan 

diciptakan dari jenis yang sama dengan Adam.  
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Meskipun demikian, muridnya Rasyi<d Rid}a>, menyatakan bahwa 

telah terjadi perdebatan panjang terutama dikalangan para ahli tafsir 

tentang Adam. Di kalangan mayoritas ahli tafsir kata nafs wa>h}idah 

memang selalu ditafsirkan dengan Adam. Mereka tidak menafsirkan kata 

tersebut dengan berdasarkan pada pengertian tekstual maupun lahirnya 

saja. Akan tetapi mereka menafsirkan berdasarkan pada pertimbangan atas 

hal-hal yang telah lama diterima, yaitu bahwa Adam adalah bapak 

sesungguhnya manusia.  

Rasyi<d Rid}a> mengungkapkan bahwa ada tiga macam ta’wil 

terhadap ayat tersebut yaitu: 

a. Ayat tersebut bertujuan memberikan permisalan (‘ala > sabi>li d}arb al-

mis\l) bahwa Allah menciptakan setiap manusia dari nafs wa>h}idah dan 

menciptakan dari jenisnya istri yang memiliki kesamaan di dalam sifat 

kemanusiaannya,  

b. Khit}a>b ayat tersebut adalah untuk suku Quraisy yang ada pada masa 

Nabi Saw. dan merupakan keturunan dari keluarga Qusayyi. Jadi yang 

dikehendaki dengan nafs wa>h}idah adalah Qusayyi. 

c. Yang dimaksud dengan nafs wa>h}idah adalah Adam.21 manusia 

diciptakan dari jenis yang satu tak terkecuali perempuan diciptakan 

dari jenis yang satu dengan Adam ataupun laki-laki. 

Dalam Tafsi<r al-Mana>r mengenai asal usul penciptaan perempuan 

Rasyi<d Rid}a> tidak menjelaskan secara tersurat bahwa nafs wa>h}idah bararti 

                                                
21 Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m…, juz IV, hlm. 325.  
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Adam yang darinya tercipta perempuan namun demikian Rasyi<d Rid}a> 

tidak mengelak adanya penafsiran yang mengatakan bahwa nafs wa>h}idah  

adalah jenis yang satu yang darinya diciptakan Adam dan Hawa. 

2. Q.S al-An’a>m (6): 98 

uθ èδ uρ ü“ Ï% ©!$# Νä. r' t±Ρr& ÏiΒ <§ø
‾Ρ ;ο y‰Ïn≡ uρ @�s) tG ó¡ ßϑsù ×íyŠ öθ tFó¡ ãΒuρ 3 ô‰ s% $ uΖù= ¢Ásù 

ÏM≈tƒ Fψ $# 5Θ öθs)Ï9 šχθßγ s)ø
 tƒ ∩∇∪  

 
“Dan dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) ada 
tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah kami jelaskan 
tanda-tanda kebesaran kami kepada orang-orang yang Mengetahui”.22 
 

Setelah Allah menyebutkan beberapa ayat kauniyah-Nya kepada 

kita, baik yang berada di langit dan di bumi, selanjutnya pada ayat ini 

Allah menjelaskan tentang tanda-tanda yang terdapat dalam diri kita, umat 

manusia.  

Yang dimaksudkan dengan <7أ� adalah menjadikan dan mengurusi 

sesuatu. Kata tersebut dapat pula berarti menciptakan sesuatu secara 

bertahap. Kata tersebut digunakan al-Qur'a>n untuk menyatakan penciptaan 

manusia secara utuh, menciptakan beberapa anggota badan dan perasaan 

mereka, menjadikan kaum dan generasi manusia secara silih berganti. 

Selain itu, kata tersebut juga digunakan dengan arti “ membangkitkan” 

pada hari kebangkitan, menciptakan pohon dan taman serta menjadikan 

                                                
22 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., Q.S al-An’a>m: 98. 
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awan. Disebutkan dalam kitab Haqi>qat al-As>as: �3رةG �2 و <'*ا و��أ�7> � 

(ia membuat perkataan, syair dan bangunan).23 

Sedangkan arti ��� adalah ruh yang manusia hidup dengannya dan 

dianggap keberadaannya. Sehingga manusia akan disebut manusia jika 

memiliki ruh, dan manusia dipahami sebagai sebuah sosok yang terbentuk 

dari ruh dan badan.  

Firman Allah  �ٍ�ْ�َ "ْ�ِ ,ُْةٍ وَهَُ! ا�َِّ#ي أ7َ�ََْ>آ�وَاِ�َ  (Dan dialah yang 

menciptakan kamu dari seorang diri) tersebut dapat berarti ruh yang 

dimaksudkan dengan (makhluk lain) dalam firman Allah (*�� �.�� (أ�7>��@ 

setelah menyebutkan proses pembentukan jasad. Namun dapat pula berarti 

dzat yang terbentuk dari dzat dan jasad. Sedangkan yang dimaksudkan 

dengannya adalah manusia pertama yang menjadi manusia pertama bagi 

seluruh manusia, dengan adanya kelahiran dan  pernikahan. Menurut kita 

dan para ahli kitab, yang dimaksudkan adalah Nabi Adam. Pembahasan 

secara mendalam telah penulis paparkan ketika menafsirkan surat al-Nisa>’ 

ayat 1 dan surah surat al-A’ra>f ayat 189. Banyak sekali ayat-ayat yang 

menunjukkan tentang maksud menumbuhkan seluruh manusia dari satu 

manusia sesuai dengan kekuasaan, ilmu, hikmah dan keesaan Allah. 

Dengan menyebutkannya dalam ayat tersebut dimaksudkan untuk 

menunjukkan kepada kita wajib bersyukur atas nikmat Allah dan wajib 

saling mengenal, mengasihi serta tolong menolong antara manusia, tidak 

memecah belah antara suku dan golongan, memicu permusuhan dan 

                                                
23 Muh}ammad Rasyi<d Rid}a>, Tafsi<r al-Mana>r… , juz VII, hlm. 638. 
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peperangan. Rid}a> telah menjelaskan hal tersebut secara lebih detail ketika 

menafsirkan surah al-Nisa>’ ayat 1.24 

Seperti yang telah penulis kemukakan dalam bab-bab sebelumnya 

bahwa banyak terdapat kalimat nafs wa>h}idah tetapi disemuanya tidak ada 

yang menerangkan bahwa nafs wa>h}idah adalah sebagai Adam yang 

dipercaya sebagai nenek moyang manusia hingga sekarang. 

Dari hal di atas bisa kita ambil kesimpulan bahwa dalam surat al-

An’a>m ayat 98 kata ��� berarti sebagai jiwa ataupun ruh, yang 

menandakan bahwa ruh hidup bersama dengan manusia tanpa ruh berarti 

mereka tidak hidup itulah makna ��� yang terdapat dalam surat al-

An’a>m(6): 98. 

Pada dasarnya yang dimaksud dari Tafsi<r Al-Mana>r tentang asal-

usul penciptaan perempuan bukanlah tercipta dari Adam, melainkan 

bahwa nafs wa>h}idah adalah jiwa yang satu yang darinya tercipta laki-laki 

dan perempuan. Dari kata nafs wa>h}idah pula diartikan sebagai ruh dengan 

maksud bahwa manusia bisa dikatakan manusia bila dia memiliki ruh.  

3. Q.S al-A’ra>f: 189. 

uθ èδ “ Ï%©!$# Νä3s) n=s{ ÏiΒ <§ø
 ‾Ρ ;ο y‰Ïn≡ uρ Ÿ≅ yèy_ uρ $ pκ ÷]ÏΒ $ yγy_÷ρy— zä3ó¡ uŠ Ï9 $pκ ö�s9Î) ( $ £ϑ n=sù 

$ yγ8¤± tó s? ôMn= yϑym ¸ξ ôϑym $Z
‹Ï
 yz ôN§�yϑ sù Ïµ Î/ ( !$£ϑ n=sù Mn=s) øOr& #uθ tã ¨Š ©!$# $ yϑ ßγ−/ u‘ 

÷È⌡s9 $ oΨtG øŠ s?# u $ [sÎ=≈ |¹ ¨ sðθä3uΖ ©9 zÏΒ šÌ�Å3≈¤±9 $# ∩⊇∇∪  

 

                                                
24 Muh}ammad Rasyi<d Rid}a>, Tafsi<r al-Mana>r… , juz VII, hlm. 638. 
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“Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya Dia 
menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan 
tetaplah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa 
berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya 
berkata: “Sesungguhnya, jika Engkau memberi kami anak yang sempurna, 
tentulah kami termasuk orang-rang yang bersyukur”.25 

 

�َ.ُ-ْ, ِ�ْ" َ�ْ�ٍ� وَاِ�َ�ةٍَ� Dialah yang menciptakan kamu dari) هَُ! ا�َِّ#ي َ

diri yang satu) Yakni menciptakan kalian dari satu jenis atau satu hakikat, 

yang dibentuk dengan wujud manusia yang utuh.26 

 dan dari padanya dia menciptakan)  وََ�َ'Nَ ِ�ْ�َ�� زَوَْ�َ�� ِ�َ$1ُْ-َ" إَِ�ْ$َ��

isterinya yakni ketenangan dalam masalah pasangan). Maksudnya, Allah 

telah menjadikan bagi jiwa tersebut pasangan dari jenisnya sendiri. 

Sehingga keduanya menjadi satu pasangan, lelaki dan perempuan. 

Sebagaimana firman Allah pada surat al-Hujura>t (49) 13:َ  

$ pκš‰r' ‾≈tƒ â¨$ ¨Ζ9$# $ ‾ΡÎ) / ä3≈ oΨ ø)n=yz ÏiΒ 9�x. sŒ 4s\Ρ é&uρ öΝä3≈oΨ ù=yè y_ uρ $\/θ ãè ä© Ÿ≅Í← !$ t7s% uρ 

(#þθ èùu‘$ yè tGÏ9 4 ¨β Î) ö/ ä3tΒt�ò2 r& y‰ΨÏã «! $# öΝä39s) ø?r& 4 ¨βÎ) ©!$# îΛ Î=tã ×��Î7 yz ∩⊇⊂∪  

  
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal”.27 
 

                                                
25 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, Q.S al-A’ra>f: 189 
 
26 Muh}ammad Rasyi<d Rida>, Tafsi<r al-Mana>r ..., Juz VII, hlm. 517. 
 
27 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., Q.S al-Hujura>t (49): 13, hlm. 518. 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa sebagaimana Allah menjadikan 

kalian dari satu jenis dan segala bentuk kehidupan secara berpasang-

pasangan. 

Allah juga berfirman dalam surah al-Najm (53):45-46. 

… çµ ‾Ρ r& uρ t, n=y{ È ÷y_÷ρ̈“9$# t�x. ©%!$# 4 s\Ρ W{$#uρ ∩⊆∈∪ ÏΒ >π x
ôÜ œΡ #sŒÎ) 4o_ôϑ è? ∩⊆∉∪  

  
“Dan bahwasanya dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan 
wanita (45). Dari air mani, apabila dipancarkan (46)” .28 
 

Akan tetapi kita tidak pernah mengetahui bagaimana jiwa pertama 

akan menjadi lelaki dan perempuan, setelah ia menyatu.  

Allah berfirman dalam surah al-Kahfi (18): 51 

!$ ¨Β öΝåκ –E‰ uηô© r& t, ù= yz ÏN≡ uθ≈yϑ¡¡9$# ÇÚ ö‘ F{$#uρ Ÿω uρ t, ù=yz öΝ ÍκÅ¦ à
Ρr& $ tΒuρ àMΖä. x‹ Ï‚−G ãΒ 

t,Íj# ÅÒßϑ ø9 $# #Y‰ àÒtã ∩∈⊇∪ 
  

“Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk 
menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri 
mereka sendiri; dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang 
menyesatkan itu sebagai penolong”.29 

 

Dalam kitab Taurat yang dimiliki oleh Ahli kitab disebutkan: 

bahwa Hawa diciptakan dari salah satu tulang rusuk Adam. Padahal 

Rasulullah memerintahkan kita untuk tidak membenarkan ahli kitab dan 

tidak pula mendustakan mereka, terkait dengan kemungkinan-

kemungkinan tentang hal-hal itu kita tidak memiliki nash tentang hal 

                                                
28 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., QS. al-Najm ((53): 45-46, hlm. 529. 
 
29 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., QS. al-Kahfi (18): 51, hlm. 300. 
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tersebut. Dalam hal ini, sudah seharusnya kita mengikuti Rasulullah. 

meskipun sebagian mufassir dan ulama lainnya menggunakan hadis: 

�6 اO&!?!ا Pا� �Q جَ <�ء!G6 وإنّ أ�R "� S.�������1ء TQن ا�3*أة 

أTQ @WGن ذه=F3$.(ُ S آF(َ*1، وإن )*آَ&F �, ��ل أG!جَ، O�Q&!?!ا 

  .�����1ء

“Mintalah petunjuk kalian tentang para wanita, karena wanita diciptakan 
dari tulang (rusuk) yang bengkok. Dan sesungguhnya tulang rusuk yang 
paling bengkok adalah yang paling atas. Jika engkau bermaksud 
meluruskannya, maka tulang tersebut akan patah dan jika engkau biarkan 
saja, maka ia akan terus bengkok. Oleh karena itu, mintalah petunjuk 
tentang para wanita” (HR. Bukhari dan Muslim).30 
 

Ibnu Hajar, dalam kitabnya Syarh} Fath} al-Ba>ri>, menyebutkan: 

menurut satu pendapat, ayat tersebut menunjukkan bahwa Hawa 

diciptakan dari tulang rusuk sebelah kiri Nabi Adam. Menurut pendapat 

lain tulang tersebut adalah tulang yang paling pendek. Riwayat ini 

disampaikan oleh Ibn Isha>q dan ia menambahkan kata “sebelah kiri, pada 

saat sebelum Adam masuk ke surga dan menggantikan tulang rusuk 

tersebut dengan daging”. Sedangkan maksud S.�� adalah dikeluarkan, 

sebagaimana buah kurma yang dikeluarkan dari manggar kurma, demikian 

pernyataan beliau. 

Sudah seharusnya kita memikirkan kembali terhadap apa yang 

dilakukan Ibn Hajar yang telah menjelaskan ayat tersebut dengan petunjuk 

dan kisah yang lemah dan telah menyamakan penciptaan manusia dengan 

tumbuh-tumbuhan. Hal ini menunjukkan bahwa ia tidaklah memikirkan, 

                                                
30 Muh}ammad Rasyi<d Rida}>, Tafsi<r al-Mana>r ..., hlm. 517. 
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meskipun ia luas hafalannya, atas perkataan ulama salaf dan para 

pentakhqiq khalaf yang perkataannya akan menjadi rujukan. Kita ingat 

bahwa pada saat al-Qur'a>n diturukan Allah berkomunikasi dengan umat 

manusia. Sebagaimana ketika Ia menyatakan tentang pembuatan manusia 

kepada mereka. Bahwa Allah telah menciptakan pasangan bagi mereka 

dari diri mereka sendiri.31 Lalu Allah berfirman dalam satu ayatnya dalam 

surah al-Ru>m (30):21 

ôÏΒ uρ ÿÏµ ÏG≈tƒ# u ÷β r& t, n=y{ / ä3s9 ôÏiΒ öΝä3 Å¡ à
Ρr& %[`≡ uρø— r& (#þθ ãΖä3 ó¡ tFÏj9 $yγ øŠ s9 Î) Ÿ≅yè y_ uρ 

Νà6 uΖ÷� t/ Zο̈Š uθ̈Β ºπ yϑôm u‘uρ 4 ¨β Î) ’Îû y7 Ï9≡sŒ ;M≈tƒ Uψ 5Θöθ s) Ïj9 tβρã�©3x
 tGtƒ ∩⊄⊇∪  

  
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir”.32 
 

Ayat tersebut tidak hanya ditujukan khusus untuk manusia 

pertama, akan tetapi untuk seluruh manusia secara umum. Dalam ayat 21 

surah al-Ru>m tersebut, Allah telah mengungkapkan tentang 

kecenderungan biologis seorang pasangan kepada pasangannya yakni 

ketenangan. Hal ini dikarenakan, jika seseorang telah mencapai usia nikah, 

maka dirinya akan merasa goyah, dan akan merasa tenang jika bersama 

pasangannya yang sesuai jenisnya. Keduanya akan menyatu yang akan 

menjadikan kehidupan biologis, mereka hanya akan terpenuhi dengan hal 

                                                
31 Muh}ammad Rasyi<d Rida}>, Tafsi<r al-Mana>r ..., hlm. 518. 
 
32 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., Q.S al-Ru>m (30):21 
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itu. Oleh karena itu, Allah berfirman:  �7ه�X( �3�Q (maka setelah 

dicampurinya....) Kata �7ءY berarti tutup. Yakni sesuatu yang digunakan 

untuk menutupi dari atas. Kata :$>�Y berarti awan yang menutupi.  

Makna tersebut juga digunakan dalam surat al-Lail (92): 1 

È≅ø‹©9 $#uρ #sŒÎ) 4ý øótƒ ∩⊇∪ 
“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang)”.33 

Yaitu malam yang menutupi serta menghalangi sesuatu dengan 

kegelapannya. Fungsi berpasangan menunjukkan akan fitrah manusia dan 

syari’at di dalamnya yakni menutupi. 

Kata ا���� adalah bentuk kata muannas\, oleh karena itu, bagian 

pertama ayat tersebut menggunakan bentuk muannas\. Sedangkan lafaz} 

digunakan untuk lelaki dan perempuan. Oleh karena itu, fa>’il زوج  kata 

Z7X( menggunakan bentuk muz\akkar sedangkan maf’>ul nya menggunakan 

muannas\. Maksudnya, ketika seorang pasangan lelaki menutupi 

pasangannya (perempuan).34 

 

C. Analisis 

Setelah dipaparkan penafsirkan Muhammad ‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a> 

mengenai ayat-ayat tentang penciptaan perempuan dalam Tafsi<r al-Mana>r, 

                                                
33 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., QS. al-Lail (92): 1, hlm. 596. 

34 Muh}ammad Rasyi<d Rida}>, Tafsi<r al-Mana>r ..., hlm. 518. 
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maka selanjutnya penulis akan memberikan analisis terhadap penafsiran 

mereka tentang tema penciptaan perempuan. 

Kalau kita perhatikan pada tiga ayat tentang penciptaan perempuan di 

atas, maka ada tiga kata yang sama dari setiap ayat yang sangat urgen dalam 

mempengaruhi penafsiran dan pemahaman mengenai penciptaan perempuan, 

yaitu, ���� ،ة�وا� ���  dan زو��� walaupun dalam surah al-An’a>m ayat 98 

tidak terdapat lafaz} ���� dan زو���. 

Kalau meminjam pendapat Riffat Hasan sebagaimana yang dikutip 

oleh Abdul Mustaqim dalam karyanya, dipastikan bahwa nafs wa>h}idah adalah 

Adam dan zawjaha>  itu Hawa isterinya. Padahal kata nafs itu sendiri dalam 

bahasa Arab sesungguhnya netral yang artinya bisa menunjuk kepada laki-laki 

atau perempuan. Begitu juga dengan kata zawjaha>, tidak secara otomatis 

berarti isteri atau perempuan, akan tetapi juga bermakna netral yaitu 

pasangan.35 

Dalam kamus Lisa>n al-‘Arab yang dikatakan sebagai kamus standar 

dalam memaknai kosa kata Arab dan kata-kata dalam al-Qur’an ternyata kata 

nafs bisa berarti al-ru>h, al-jasad, dan lain sebagainya, sehingga bisa bermakna 

laki-laki atau perempuan. Begitu juga dengan kata zawjaha> bisa berarti isteri 

atau suami, yaitu seorang pasangan. Akan tetapi ketika memberikan contoh 

pada firman Allah ة�وا� ��� "� ,-.��ا�D:...ا�#ي   kata nafs wa>h}idah dimaknai 

                                                
35 Abdul Mustaqim dan Syahiron Syamsudin (ed), Studi al-Qur’a>n Kontemporer, Wacana 

Baru Berbagai Metodologi Tafsir (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm. 80.  
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dengan Adam dan zawjaha> sebagai Hawa isteri Adam.36 Sehingga pengertian 

tersebut cenderung sama dengan pendapat para mufassir klasik maupun 

kontemporer yang sepakat dengan makna itu. 

Dalam al-Qur’a>n sendiri sebenarnya tidak menyatakan bahwa arti dari 

nafs wa>hidah adalah Adam. Hal itu hanya sebuah keyakinan yang timbul pada 

mufassir klasik bahwa asal-usul diciptakan manusia pertama adalah Adam dan 

kemudian diciptakan Hawa sebagai isteri Adam supaya menjadi teman hidup. 

Sehingga dapat dipastikan bahwa nafs wa>h}idah yang merupakan asal 

penciptaan manusia pertama adalah Adam dan zawjaha> adalah Hawa. 

Pembahasan dua kata ini memang sangat unik dan tidak akan ada 

hentinya. Sebab di sisi lain dengan pendapat yang sangat kental dan tegas 

mengartikan sebagai Adam dan Hawa. Kemudian dengan pendapat yang sama 

hanya menggunakan pemahaman taqlid semata, sementara yamg lain menolak 

dengan tegas pendapat tersebut dengan tujuan memberikan wacana dan 

pemahaman baru. Seperti halnya, mufassir kontemporer Muhammad ‘Abduh 

dan muridnya Rasyi<d Rid}a> dalam kitab Tafsi<r al-Mana<r  mengatakan bahwa; “ 

Penafsiran nafs wa>h}idah kepada Adam bukan inti yang terkandung dalam 

ayat, baik secara implisit maupun eksplisit, karena kata nafs wa>h}idah bila 

dimaknai sebagai Adam akan simpang-siur. Apabila konteks ayat tersebut 

dipahami sebagai Adam, maka seharusnya kata yang datang sesudahnya harus 

dituliskan dengan bentuk ma’rifah, akan tetapi kenyataannya ayat tersebut 

ditulis dengan bentuk nakirah. Bagaimana mungkin suatu lafaz} memuat 

                                                
36 Jamal al-Di>n Muh}ammad bin Mukarram bin Manz}ur al-Ifra>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab 

(Beirut: Dar S{a>dir, 1992), juz VI, hlm. 233-239. 
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makna “Adam” sudah diketahui, sedangkan khit}ab ayat mencakup 

keseluruhan manusia sebagaimana yang disitir di awal ayat dan juga 

penafsirannya belum tentu diketahui oleh seluruh manusia sebagaimana yang 

tersirat dalam khit}ab ayat”.37 

Menurut penyusun, al-H{adis} dengan status sebagai penjelas dari ayat-

ayat al-Qur’a>n tidak menyebutkan dengan jelas bahwa penafsiran nafs 

wa>h}idah sebagai Adam dan zawjaha> adalah Hawa isteri Adam, maka pada 

ayat-ayat di atas tidak sepantasnya untuk dinyatakan demikian. Sebab kita 

tidak bisa memahami hakikat dan maqa>sid al-Qur’a>n hanya berhenti di sekitar 

teks, tetapi perlu dikaji secara mendalam dengan menggunakan analisa 

hermeneutik dan pendekatan kontekstual, karena bahasa Arab yang digunakan 

dalam al-Qur’a>n adalah bahasa yang mempunyai hubungan dialektis dengan 

kondisi obyektif  ketika dan di mana al-Qur’a>n diturunkan. 

Kata nafs secara kontekstual dengan tanpa melihat riwayat-riwayat dan 

taqlid yang bebas dari konflik adalah lafaz} nakirah, lafaz} ini mempunyai 

muatan bahwa dia adalah ma>hiyah asal mula manusia yang memiliki 

kelebihan dari ciptaan Allah lainnya. Baik ia sebagai Adam atau selain Adam 

dan bermetamorfosis secara turun temurun sebagaimana pemahaman kaum 

syi’ah dan s}u>fiyah, atau dimulai dari berbagai asal usul sehingga tercipta suatu 

komunitas dengan tanpa ada fluktuasi penciptaan di antara usul tersebut, atau 

bermula dari ciptaan yang independen sebagaimana yang masih diperdebatkan 

oleh kalangan ulama. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua 

                                                
37 Muh}ammad Rasyi<d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r..., hlm. 264-270.  
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manusia diciptakan dari nafs wa>h}idah yaitu insa>niyyah atau jenis manusia 

yang mencakup segala bentuk spesies, ras manusia dan terikat dengan tali 

persaudaraan serta mawaddah dengan tanpa melihat asumsi Adam sebagai 

asal muasalnya. 

Asal usul penciptaan perempuan di dalam al-Qur’a>n tidak diceritakan 

secara kronologis. Cerita-cerita penciptaan perempuan banyak sekali ditemui 

di dalam kisah-kisah isra>iliyya>t, dan riwayat-riwayat yang bersumber dari 

kitab Taurat, Injil dan cerita-cerita yang bersumber dari kitab Talmud, kitab 

yang banyak memberikan penafsiran terhadap kitab Taurat. 

Dalam al-Qur’a>n tidak dibedakan secara tegas tentang substansi asal 

usul kejadian Adam dan Hawa. Yang menjadi inti perbedaan pendapat di 

kalangan mufassir adalah pemahaman atau maksud kalimat nafs wah}idah, 

minha> dan zaujaha> dalam surat an-Nisa>’ ayat 1. Mereka berbeda pendapat, 

siapa sebenarnya yang dimaksud dengan nafs wah}idah, siapa yang 

ditunjukkan pada d}amir minha>, dan apa yang dimaksud dengan zaujaha> dalam 

ayat tersebut. 

Mengeni asal mula kejadian perempuan, al-Qur’a>n tidak menyebutkan 

secara tegas dan rinci. Bahkan demikian juga dengan asal kejadian laki-laki. 

Keduanya, laki-laki dan perempuan, diciptakan dari nafs (diri, jiwa, individu) 

yang satu. Ini menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan bukan berasal dari 

materi yang berbeda dan bukan pula diciptakan dari proses yang tidak sama. 

Kata nafs  (diri, jiwa, individu) dalam bahasa arab meskipun secara 

gramatikal muannas\ (perempuan) secara konseptual adalah kata benda netral, 
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yakni tidak menunjukkan kepada laki-laki ataupun perempuan. Demikian juga 

kata zawj, bisa bermakna laki-laki ataupun perempuan. Jadi zawj tidak berarti 

“istri”, tetapi pasangan (pair), boleh jadi laki-laki dan boleh jadi perempuan. 

Jadi dalam surat al-Nisa>’ ayat 1 tidak bisa secara tegas dijadikan sebagai 

alasan bahwa manusia pertama adalah laki-laki (Adam) atau perempuan 

(Hawa), di mana yang satu merupakan asal bagi yang lain    

Al-Qur’a>n memang tidak menyebutkan secara terperinci asal-usul 

penciptaan perempuan. Yang ada hanya cerita tentang kesombongan Iblis 

yang berdampak pada Adam dan pasangannya (Hawa) sehingga keduanya 

harus meninggalkan Surga.38    

Kesalahan dalam menafsirkan agama (Islam) tentang asal-usul 

penciptaan perempuan telah menyebabkan tersubordinasinya perempuan pada 

laki-laki. Perempuan telah kehilangan independensinya dan dianggap hanya 

sebagai pelengkap atau pelayan bagi laki-laki. Sementara dalam teks-teks 

agama lebih tegas disebutkan bahwa perempuan dan laki-laki adalah sama 

derajatnya di hadapan Allah, dan mereka mempunyai hak dan kewajiban yang 

seimbang. Tinggi atau rendahnya kedudukan seseorang, baik perempuan 

maupun laki-laki, tergantung kepada kualitas ketaqwaannya. Penafsiran 

bahwa hakikat asal-usul penciptaan perempuan dari tulang rusuk yang 

bengkok, hingga saat ini menjadi keyakinan sebagian umat Islam, seolah-olah 

hal itu merupakan bagian dari substansi atau inti ajaran Islam itu sendiri. 

Dogma seperti ini bahkan terus berkembang dan menciptakan berbagai 
                                                

38 Lihat, Misalnya, Kisah-kisah Adam dan pasangannya ini dalam Depag RI, al-Qur’an 
dan Terjemahnya, QS. al-Baqarah (2): 34-38, QS. al-A’ra>f (7): 11-27, dan QS. T{a>ha> (20): 115-
123. 
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stereotype yang lebih menyedihkan lagi, seperti anggapan bahwa perempuan 

penggoda manusia, perempuan sama dengan setan, atau sebutan-sebutan lain 

yang merendahkan kaum perempuan. Padahal jika dikaji secara mendalam, 

penafsiran terhadap teks ajaran Islam justru berasal dari Genesis (kitab 

kejadian), kitab suci yang menjadi pegangan kaum Yahudi dan Kristen abad 

pertengahan. Tradisi Yahudi inilah yang dikutip oleh sebagian besar mufassir 

atau ulama Islam pada zaman dulu untuk mengisi lembaran-lembaran karya 

tulis mereka. Bahkan kisah tersebut dikembangkan atau dilengkapi supaya 

menjadi lebih menarik dan masuk akal.39 

Al-Qur’a>n menolak pandangan-pandangan yang membedakan laki-laki 

dan perempuan dengan menegaskan bahwa keduanya berasal dari satu jenis 

yang sama dan bahwa dari keduanya secara bersama-sama, Tuhan 

mengembangbiakkan keturunannya baik yang laki-laki ataupun yang 

perempuan. 

Pandangan masyarakat yang mengantar kepada pembedaan antara laki-

laki dan perempuan sesungguhnya telah dikikis oleh al-Qur’a>n, 15 abad silam. 

Karena itu, al-Qur’a>n mengecam mereka yang bergembira dengan kelahiran 

seorang laki-laki tetapi bersedih bila memperoleh anak perempuan dalam ayat 

yang lain ditegaskan bahwa tujuan penciptaan perempuan sebagai manifestasi 

dari komitmen Tuhan yang menciptakan hambanya dalam keadaan berpasang-

pasangan. 

                                                
39 Zulkarnaini Abdullah, Mengapa Harus Perempuan (Yogyakarta: al-Ruz, 2005), hlm. 

148.  
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“dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah”40  

 
Ayat ini dan semacamnya diturunkan dalam rangka usaha al-Qur’a>n 

untuk mengikis habis segala macam pandangan yang membedakan antara 

laki-laki dan perempuan. Tujuan penciptaan manusia baik laki-laki maupun 

perempuan tidak terdapat perbedaan yaitu sebagai khalifah. 

Memang ada hadis yang menyebutkan perempuan diciptakan dari 

tulang rusuk. Ini sejalan dengan cerita yang terdapat dalam kitab kejadian. 

Berbagai kritik telah diajukan mengenai hal ini, sekurang-kurangnya 

mengenai pemahaman hadis tersebut. Tidak semua sarjana muslim 

memandang hadis tersebut secara literal bahkan ada yang menganggapnya 

tidak s}ahih. Barang kali dapat dikatakan bahwa yang paling moderat 

menyimpulkan hadis tersebut hanya merupakan sebuah gambaran metaforis 

semata tentang karakter perempuan, bukan hakikat penciptaan perempuan.41 

Tulang rusuk sebagai asal-usul perempuan ditanggapi oleh beberapa 

pemikir muslim, termasuk Quraish Shihab mengatakan bahwa: ” tulang rusuk 

yang bengkok harus dipahami dalam pengertian kiasan (majazi), dalam arti 

bahwa Hadis tersebut memperingatkan para laki-laki agar menghadapi 

perempuan dengan bijaksana. Karena ada sifat, karakter, dan kecenderungan 

mereka yang tidak sama dengan lelaki, hal mana bila tidak disadari akan dapat 

                                                
40 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., QS. Al-Z|a>riyat: 49. 
 
41 Zulkarnaini Abdullah, Mengapa..., hlm. 148.  
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mengantar kaum laki-laki untuk bersikap tidak wajar. Mereka tidak akan 

mampu mengubah karakter dan sifat bawaan perempuan. Kalaupun mereka 

berusaha akibatnya akan fatal, sebagaimana fatalnya meluruskan tulang rusuk 

yang bengkok.” 

Demikian terlihat bahwa al-Qur’a>n mendudukkan perempuan pada 

tempat yang sewajarnya serta meluruskan segala pandangan yang salah dan 

keliru yang berkaitan dengan kedudukan dan asal kejadiannya. Kesalahan 

dalam penafsiran ayat-ayat penciptaan perempuan telah membawa para wanita 

ke dalam keadaan yang tersubordinasi oleh keadaan. Hampir menjadi sebuah 

fakta bahwa posisi lemah perempuan di dalam masyarakat kurang disadari 

oleh kaum perempuan sendiri. Bahkan tidak jarang kelompok perempuan 

merasa senang dan rela dengan kondisi demikian.  

Timbulnya perbedaan penafsiran yang demikian itu bisa jadi 

disebabkan tidak adanya penegasan dan penjelasan yang rinci dari al-Qur’a>n 

tentang proses dan asal-usul manusia, baik perempuan maupun laki-laki. Hal 

itu merupakan rahasia Allah yang mendorong manusia memikirkan dan 

mempelajarinya. Dapat juga dipahami bahwa penjelasan tersebut tidak 

diungkapkan Allah dengan terang dan rinci, karena ia bukan merupakan esensi 

dari keyakinan Islam. Asal-usul manusia, baik laki-laki maupun perempuan, 

bukanlah hal yang sangat penting dan menentukan dalam kehidupan mereka. 

Kemuliaan dan kehormatan manusia tidak diraih dengan menunjukkan dari 

mana asal-usulnya, tetapi dengan amal dan karya nyata dalam kehidupan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah diuraikan pembahasan penafsiran tentang ayat-ayat penciptaan 

perempuan dalam Tafsi<r al-Man>ar serta analisis penafsiran dan pokok 

permasalahan yang sudah ditemukan jawabannya. Maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

Muhammad ‘Abduh dalam Tafsi<r al-Mana>r-nya, menolak dengan 

tegas menafsirkan kata وا��ة ��	 dengan Adam, alasannya yaitu: Pertama, 

pada awal surat al-Nisa>’ ayat 1 diawali dengan ” ��أ��� ا��س  ”, yang berarti 

ditujukan kepada seluruh manusia tanpa membedakan agama, suku bangsa, 

dan warna kulit. Bagaimana mungkin dikatakan Adam, sementara Adam tidak 

populer dan tidak diakui keberadaannya oleh semua umat manusia sebagai 

manusia pertama. Dengan demikian, yang dimaksud nafs wa>h}idah dalam ayat 

ini ialah yang dapat diakui secara universal oleh seluruh umat manusia. 

Kedua, kalau yang dimaksudkan Adam, pada kata ء��	آ���ا و ��ر� �����  �� و

itu dalam bentuk nakirah bukan menggunakan bentuk ma’rifah (ء��� ا���ل وا

���� ����� �� Ketiga, silsilah keturunan Adam dan Hawa sebagai nenek .( و

moyang manusia lebih dikonkritkan di dalam masyarakat Yahudi. Mitos 

seperti ini tidak perlu diakui oleh umat Islam, karena pedoman utamanya 

adalah nash yang s}arih} atau dalil yang jelas dan tegas. Keempat, mengenai 
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makna kata ��	 dalam surat al-Nisa>’ ayat 1, ‘Abduh mengutip pendapat para 

filosof yang menganggap nafs dan ruh mempunyai arti yang sama, yaitu 

sesuatu yang bersifat non-materi. Dengan demikian tidak bisa diartikan Adam 

yang konotasinya materi. Kelima, adapun kata�زو�� �و#"! ���  ‘Abduh setuju 

dengan pendapat Abu Muslim al-As}faha>ni> bahwa d}amir (ha>) pada al-Nisa>’ 

ayat 1 merujuk kepada jenis ”diri yang satu” (وا��ة ��	) dan ‘Abduh juga 

mendukung pendapat al-Zamakhsyari> yang berpendapat bahwa wau ’at}af  

dalam�زو�� �و#"! ���  mengikuti pada kata yang tersembunyi di belakangnya, 

sehingga seolah-olah ayat ini berbunyi:  ���� !"#و �أه�%��) 	�� وا��ة أ	'&ه� وا

 .(dari diri yang satu itu juga pasangan Adam diciptakan...) زو���

Rasyi<d Rid}a> dalam Tafsi<r al-Mana>r-nya menafsirkan nafs wa>h}idah 

dengan jenis yang sama, bukan nama diri Adam. Hawa diciptakan dari jenis 

yang sama dengan Adam, bukan dari bagian tubuh Adam. Rasyi<d Rid}a> juga  

berpendapat bahwa makna yang paling dekat dengan kata nafs adalah esensi 

(ma>hiyah) atau hakikat yang dengan hal itu manusia eksis dan berbeda dengan 

eksistensi-eksistensi lainnya. Artinya, Tuhan telah menciptakan manusia dari 

jenis dan hakikat yang satu dan tidak ada bedanya apakah hakikat itu dimulai 

dari Adam sebagaimana diyakini oleh kalangan ahli kitab dan jumhur ulama 

Islam ataukah dimulai dari yang lain.  

Rasyi<d Rid}a> mengambil kesimpulan bahwa pada dasarnya seluruh 

manusia berasal dari diri yang satu, yaitu, insa>niyyah (humanity: 

kemanusiaan), yaitu sesuatu yang menjadikan manusia itu manusia, yaitu jiwa 



 120 

kemanusiaan yang selalu mengajak menuju kepada kebaikan manusia dan 

menolak kejelekan. Inilah yang dimaksud dengan nafs wa>h}idah. 

Dengan demikian Muhammad ‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a>, sependapat 

bahwa tidak setuju bila nafs wa>h}idah dipastikan Adam, karena baik kata nafs, 

maupun zauj bersifat netral, tidak menunjukkan jenis kelamin tertentu. Adam 

adalah nama jenis, bukan nama diri. Dengan demikian, Adam itu belum tentu 

laki-laki. Mereka juga menolak penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam. 

Menurutnya, Hawa juga diciptakan dari tanah seperti penciptaan Adam. 

Argumentasi yang dikemukakan ada tiga: (1) min dalam ayat tersebut 

menunjukkan jenis yang sama, yang artinya adalah Hawa diciptakan dari 

“jenis yang sama” dengan Adam, yaitu dari jenis yang satu; (2) semua Hadis 

tentang penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam, adalah d}a’i>f, baik dari segi 

sanad maupun matan; (3) cerita tentang penciptaan Hawa dari tulang rusuk 

Adam adalah tidak lebih dari dongeng-dongeng dari perjanjian lama yang 

pernah masuk dalam tradisi Islam melalui asimilasinya dalam kepustakan 

Hadis.     

 

B. Saran-Saran 

Proses penelitian mengenai ayat-ayat tentang penciptaan perempuan 

dalam Tafsi<r al-Man>ar karya Muhammad ‘Abduh dan Rasyi<d Rid}a> di atas, 

penulis anggap masih belum sampai kepada kesempurnaan. Sehingga dari 

kekurangan ini, perlu adanya perbaikan dan saran bagi para peneliti yang 
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berminat mengkaji lebih dalam lagi permasalahan jender yang selama ini kian 

berkembang dengan perkembangan budaya manusia. 

1. Pada masa sekarang ini, al-Qur’a>n seringkali dipahami sebagai kitab 

bacaan. Sehingga pesan yang dikandung di dalamnya sering berlalu begitu 

saja dengan adanya perkembangan zaman dan budaya manusia. Oleh 

sebab itu, kita sebagai umat Islam yang mengakui al-Qur’a>n dan Hadis 

Nabi saw. sebagai sumber ajaran dan petunjuk seharusnya berusaha untuk 

memahami dan mengkaji pesan dan isi kandungan al-Qur’a>n dan Hadis. 

Khususnya yang berkenaan dengan tema-tema yang terkait dengan 

permasalahan perempuan. Karena problematika perempuan sering menjadi 

sorotan masyarakat umum. 

2. Penyajian data yang penulis kutip langsung dari Tafsi<r al-Man>ar perlu 

untuk dicek dan diteliti lagi kebenarannya, terutama pada aspek 

terjemahan kebahasaan. 

3. Setiap analisis yang dibangun untuk menjelaskan makna dan maksud dari 

penafsiran ayat-ayat tentang penciptaan perempuan juga masih sangat 

memerlukan interpretasi yang lebih kompleks dan memadai. 

4. Kepada pembaca dan mahasiswa, penelitian mengenai ayat tentang 

penciptaan perempuan perlu diadakan penelitian ulang dengan tokoh 

penafsiran yang berbeda. Sebab pemahaman tentang penciptaan 

perempuan, seiring dengan berkembangnya zaman dan budaya, baik dari 

mufassir klasik maupun kontemporer sering memberikan pemahaman 

yang berbeda dan unik. 
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5. Mengingat penelitian tentang penciptaan perempuan dalam al-Qur’a>n 

sangat berpengaruh dengan status perempuan dalam kehidupan 

masyarakat, maka kita perlu mensosialisasikan pemahaman tersebut 

kepada masyarakat supaya dapat meminimalisasi pemahaman yang 

bersifat bias jender dan merendahkan kaum perempuan.  
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